PROLOG 


Ini cerita pertamaku 

Maaf kalo masih banyak typo bertebaran ataupun 
salah dalam penulisnya/Penyebutannya. 

Karna saya hanya manusia biasa yang penuh salah 
dan dosa, Ehee- 


Happy Reading 


Cantik... 

Itulah kesan pertama saat orang-orang melihat Cathrine 
putri Robinson, Perawakannya yang cantik, tinggi, pintar, 
berkulit putih, hidung mancung, bermata indah, dengan 
bulu mata yang lentik dan bola mata birunya yang indah, 
dan kaya, cukup membuat orang lain kagum dan iri. 


Ya.. Cewek blesteran Kanada - Indonesia ini selalu menjadi 
most wanted di sekolahnya dan menjadi incaran laki-laki, 
karna wajahnya yang Cantik ataupun karna dia Kaya? 


Tapi.... berkebalikan dengan rupa nya, sifatnya yang dingin 
pada orang yang tak dikenal, acuh pada sekitar, misterius, 
dan juga...aneh. 


Aneh?? Ya orang-orang selalu menyebutnya aneh karna 
sering berbicara sendiri, menangis, menjerit ataupun seperti 
melihat kearah tertentu, padahal disana tidak ada apa-apa. 


Karna sifatnya dan juga cara bicaranya yang sering asal 
ceplas-ceplos sesuai dengan apa yang yang dipikirkannya, 
yang terkadang sering membuat orang-orang sakit hati dan 
minder untuk mendekatinya. 


Temannya pun dapat dihitung dengan jari, karna sebagian 
besar wanita disekolahnya banyak yang membencinya, 
karna sifatnya ataupun karna iri dengan semua kelebihan 
yang dimilikinya. 


Tapi tidak dengan Jessica dwi wulandari teman sekaligus 
sahabat Cathrine dari kecil ini, selalu ada untuk Cathrine 
dan selalu membela Cathrine saat sedang dibully oleh 
teman-temannya. 


Dibalik sifat Cathrine yang dingin dan acuh, dia sangat 
peduli dengan dan care dengan sahabatnya, jika ada yang 
berani menggangu atau membuat sahabatnya menangis, 
dia akan membalas 100x lipat dari yang didapatkan 
sahabatnya. 


Dia juga akan menjadi pendengar yang baik saat Jessica 
curhat tentang pacar, ataupun mantan-mantannya. 


KKK KKK 


Flashback 9tahun yang lalu.... 


Cathrine hanya tinggal berdua di rumah peninggalan 
orangtuanya, dengan pembantunya yang masih setia 
menemaninya, pembantu yang sudah agak tua itu sudah 
berkerja dirumah nya bahkan sebelum Cathrine lahir. 


ia sudah menjadi yatim piatu saat umurnya masih 8 tahun, 
orang tuanya meninggal karna kecelakaan. 


mobil yang dikendarai Cathrine dan kedua orang tuanya 
menabrak truk besar yang mengakibatkan orangtuanya 
meninggal, Papanya meninggal ditempat, sedangkan 
Mamanya meninggal dirumah sakit karena kondisinya yang 
sudah sangat parah, Cathrine juga mengalami luka-luka 
tetapi tidak parah karna sempat dilindungi Mamanya. 


Si kecil Cathrine yang masih sangat muda, harus kehilangan 
kedua orangtua nya. 
D 


an menanggung semua amarah dan kebencian dari sang 
nenek, Oma nya selalu menyalahkan kematian anak semata 
wayang nya, disebabkan oleh Cathrine dan almarhumah 
Mamanya. 


Setelah orangtuanya meninggal, keluarga sang ayah 
enggan untuk mengurus Cathrine, keluarga ibunya?ibunya 
bahkan tidak tau siapa orangtuanya, ibunya tinggal dipanti 
asuhan sejak ia kecil. 

untungnya semua harta yang dimiliki orangtua nya jatuh ke 
tangan Cathrine. 


Si kecil Cathrine yang selalu ketakutan sendirian dirumah 
hanya bisa menangis. 
"hiks Ma.... Pa.... hiks hiks Caty takut hiks." Tangis Catherine 


apalagi arwah-arwah yang selalu datang meminta tolong 
ataupun hanya sekedar menjahilinya saja. 


Cathrine sudah berjanji kepada dirinya sendiri, kalau dia 
tidak akan membantu arwah-arwah itu lagi. 


karena jika saja dia tidak meminta orang tuanya mengantar 
nya, ke tempat yang ditunjukkan oleh arwah anak kecil itu, 
saat sedang hujan deras, mungkin mereka tidak akan 
mengalami kecelakaan dan Cathrine tidak akan kehilangan 
kedua orangtuanya. 


Pokok KK 


Seminggu setelahnya... 


Ini hari ketiga dia masuk ke sekolah nya lagi setelah 
orangtuanya meninggal, sepulang sekolah Catherine selalu 
duduk di ayunan taman dekat rumah nya, dan 
menghabiskan waktu bermain disana hingga sore hari. 


Tapi... hari ini penampilan nya sedikit berbeda, bajunya 
yang lusuh, kotor dan sedikit acak-acakan, karena habis 
berkelahi dengan teman kelasnya, yang mengejek dia tidak 
punya orang tua dan orang tuanya kecelakaan karena 
mempunyai anak pembawa sial seperti dia. 


Cathrine duduk di ayunan kesukaannya sambil menangis. 
"Maaf....hiks Ma...Pa.... Maafin Caty, Caty janji gak bakalan 
nakal lagi...hiks hiks..."Ucapnya terisak 


"Mama sama papa jangan tinggalin Caty hiks...hiks... Caty 
janji gak bakalan bantuin mereka lagi, Caty juga janji gak 
bakalan nakal lagi hiks... hiks... Caty bakal jadi anak yang 
baik, pintar, sama nurut kok hiks...hiks 

hiks..."Tangisnya pilu, sangat menyayat hati bagi siapa saja 
yang mendengarnya. 


"Hwaaaaa..... Kamu kenapa nangis hiks.."Ucap seorang 
anak kecil seumurannya, yang datang entah dari mana 
dengan berlinang air mata. 


"Kamu gak punya temen ya... hiks... Apa ada yang jahatin 
kamu.... hiks... Gak usah nangis hiks.... kita gak usah 
temenan sama mereka, kamu jadi temen Jessi aja"Ucap anak 
itu terbata-bata karena berusaha berhenti menangis. 


"Kamu manusia??"Ucap Cathrine 


"Yaiyalah.... Kenalin aku Jessica, aku baru pindah 4 hari yang 
lalu, rumah aku disebelah rumah kamu, aku sering liat 
kamu, tapi kamu sering gaada dirumah waktu aku mau 


kerumah kamu..."Ucapnya panjang lebar sambil 
mengulurkan tangan. 


"Cathrine"Ucap Cathrine singkat. 
"Makasih udah mau jadi temen aku.."lanjutnya sambil 
tersenyum. 


Sejak saat itu mereka menjadi teman sekaligus sahabat 
dekat, mereka bersekolah ditempat yang sama, saling 
melindungi, Jessica pun sering menginap dirumah Cathrine. 


Jangan lupa tinggalkan jejak:D 
Vote and Comment 


Chapter 1 - Cathrine 


PENYESALAN ITU DATANGNYA DIAKHIR, KARNA JIKA 
DATANGNYA DIAWAL ITU NAMANYA PENDAFTARAN. 


Happy Reading 
“Sekolah 


Pagi-pagi sekali Cathrine sudah berada disekolah, bahkan 
sekolah pun masih sepi karena baru beberapa orang yang 
datang, orang yang datang pagi biasanya murid yang 
hendak piket ataupun memang murid | terlampaul tauladan. 


Hari ini dia tidak berangkat bersama dengan Jessica, Jessica 
juga tidak menginap dirumahnya seperti biasa, karna 
kemarin ia dan ibunya pergi ke rumah sang nenek. 


Jessica tentu saja mengajak Cathrine, tetapi Cathrine 
menolaknya karna banyak tugas sekolah yang belum selesai 
dikerjakan nya. 


Pagi ini ia sengaja datang lebih cepat, karena sedikit risih 
dengan arwah yang belakangan ini mengikutinya, paling 
tidak jika disekolah akan banyak orang dan arwah tersebut 
susah untuk mengikuti maupun mengganggu nya. 


la dan arwah tersebut bertemu pertama kali ditaman 
sekolah, dengan tidak sengaja pastinya, yang berakhir 
dengan arwah tersebut selalu mengikuti nya dan meminta 
tolong, terlebih jika Cathrine sedang sendirian. 


“Flashback 


Catrine yang tidak sengaja berpapasan dengan gurunya, 
dimintai tolong oleh guru tersebut. 


"Cat... Bisa bantu ibu sebentar?"ucap buk susfa. 
"I-iya..buk bisa, bantu apa?"Jawab Cathrine sopan. 


"Bantu ibu panggilkan Cintya, ketua kelas XI IPS 3, suruh 
menghadap ibu sebentar ya"Ucap guru tersebut. 


Cathrine hanya mengangguk, lalu berjalan ke kelas yang 
diperintahkan guru tersebut, ia bertanya kepada murid 
kelas tersebut, tetapi si ketua kelas tidak sedang dikelas. 


"Wihh neng Cathrine makin cantik aja, sini neng sama 
abang"Ucap buaya kelas tersebut, tidak ditanggapi oleh 
Cathrine. 


"Ditaman kalo gak di perpus kali.."Jawab seseorang yang 
Cathrine tidak tau namanya. 


"Ohh.. Oke" Jawab Cathrine lalu pergi begitu saja. 


Cathrine bukannya tak tau, banyak sorot mata memuja 
tertuju kepada nya, terlebih para lelaki, tapi...banyak juga 
wanita yang menatapnya tidak suka, bahkan ada yang 
sengaja membicarakan nya, tetapi Cathrine lebih memilih 
acuh. 


Cathrine bergegas ke taman terlebih dahulu, karena jarak 
taman dan kelas XI IPS 3 tidak terlalu jauh. 


la mengedarkan pandangan nya kesekitar, dan melihat ada 
seorang wanita duduk dibangku taman tersebut. 


Awalnya Cathrine tidak tau kalau arwah tersebut bukanlah 
manusia, bagaimana tidak, ia memakai baju seragam yang 
sama seperti Cathrine, dengan wajah pucat pasi, tetapi 
tidak seperti arwah lainnya, yang kadang terlihat 
berlumuran darah. 


"Lo...Cintya??"Ucap Cathrine tiba-tiba. 


"Kamu...kamu bisa liat aku?" Jawabnya yang membuat 
Cathrine tersentak, lalu pergi begitu saja seperti tidak 
melihat ataupun mendengar apa-apa, walaupun ya memang 
sudah sangat terlambat. 


Yang berujung Arwah tersebut selalu mengikuti Cathrine, 
sambil meminta tolong, hingga sekarang. 


Huftt... Lagi-lagi Cathrine menghela nafas berat saat si 
arwah tidak berhenti berbicara untuk meminta bantuan dari 
Cathrine. 


Tiba-tiba ada tangan yang menyentuh pundaknya, 
"Udah gue bilang gue engga mau-!"Ucap Cathrine 
setengah berteriak 


"Kenapa Cath?? Mereka gangguin lo lagi"Jawab Jessica 
sahabat Cathrine. 


Jessica memang sudah lama tau jika Cathrine dapat melihat 
yang tidak dapat dilihat oleh orang lain [Indigo], ia juga 
tidak mempermasalahkan nya. 


"I-lya...gw capek jess...gw juga mau normal kaya anak 
lainnya"adu Cathrine pada sahabatnya. 


"Sabar...gue bakal selalu ada buat lo, dan lo itu normal 
Cathrine, bukan berarti karna lo lebih istimewa dari anak 
lainnya...lo bilang itu gak normal, lo istimewa okey"Ucap 
Jessica sambil memeluk Cathrine. 


"Sekarang...berhenti nangis dan liat tugas lo dong, gue 
belum nih"Ucap Jessica sambil nyengir menampakkan gigi 
nya | definisi temen laknat] 


"Iyaa...Nih"Jawab Cathrine mengambil buku didalam tasnya, 
lalu memberikan nya keJessica untuk disalin. 


"Tencyuuu may lop lop... makin cantik deh bule satu 
ini'Jawabnya dengan nada alay ala Jessica. 


KKK 


«Kantin 


"Huwaaaa, bangke emang tuk bapak botak, gue capek- 
capek nyalin tugas, malah minggu depan aja ngumpulnya... 
Ulangan dadakan lagi, mampus deh kalo nilai gue kecil, 
mana gak belajar, auto diceramahi ibu negara nih"gerutu 
Jessica. 


"Yaudah ntar gue bantuin tante Ambar ceramahin lu 
wkwk"Jawab Cathrine, karna sahabatnya ini tidak berhenti 
bicara dari tadi. 


"Jadi temen jahat amat lu, ntar dapet azab karna jahatin 
princess Jessica yang cantik tiada tara ini, baru tau rasa 
lu"Jawab nya sambil mengerucutkan bibir. 


"Idihhh.... PD nya mengalahkan mak Jin"Jawab Cathrine 
sambil tertawa. 


"Yaudah, gue yang pesen nih buat princess Jessica, mau 
pesan apa non?"Ucap Cathrine menirukan gaya pelayanan. 


"Emmm....gue mau bakso aja deh,super pedes yah, gak usah 
pake mie, minumnya teh manis aja, cepet yah gak pakek 
lama mbak."Ucapnya dengan kurang ajar 


"Oghey.. Ditunggu non"Cathrine hanya mengiyakan saja, 
karna jika berdebat dengan Jessica tidak akan ada habisnya, 


bisa-bisa bel istirahat sudah berakhir, Jessica belum selesai 
bicara. 


Cathrine segera memesan, setelah selesai dia membawa 
napan berisi 2 mangkok bakso dan 2 gelas teh manis 
tersebut ke arah meja dimana Jessica berada. 


Namun, jalannya dicegat oleh Dimas, kapten basket yang 
menjadi idola bagi wanita SMA nya, tapi tidak dengan 
Cathrine. 


Cathrine hanya mengangkat satu alis nya, sambil 
memasang muka dingin andalannya, seperti isyarat 
"kenapa?", tanpa niat menggubris lelaki tampan didepan 
nya. 


Banyak sorot mata tertuju pada mereka, ada yang 
menatapnya iri, ada juga yang tidak senang, karena lelaki 
yang mereka sukai, selalu saja mengejar-ngejar Cathrine. 


"Minggu ini jalan bareng gue yok"ajaknya to the poin. 
"gak"Jawab Cathrine ketus. 


"Ayolah Cath... Kali ini aja, gak capek apa lu nolak ajakan 
gue mulu"Jawabnya tanpa malu. 


"Lo gak capek, ngejer orang yang bahkan gak mau sama lo? 
Bikin jijik tau gak"Jawab Cathrine ketus dan menohok, lalu 
segera pergi ke meja dimana Jessica berada. 


"gua bakal tunggu lo, gue yakin ntar lo juga mau sama 
gue"Teriak Dimas tak tau malu, yang tak digubris sama 
sekali oleh Cathrine. 


"Liat aja Cathrine, gue bakal buat lo suka sama gue, 
gimanapun caranya, lo bakal nyesel sering permaluin gue 


kayak gini"Batinnya 


"Kenapa lagi tuh si dimas? heran gue dia gangguin lo mulu, 
gantengan juga ketos, gak cape apa ya ditolak mulu, urat 
malunya udah putus kali yah"Ucap Jessica tak sadar diri, 
dan memang menyukai ketos sekolah. 


"Ntah...BT gue kalo udah ketemu tuh buaya darat, nih bakso 
lo"Jawab Cathrine sambil menyodorkan bakso yang Jessica 
pesan. 


"Tengkiyuu" Ucap Jessica, lalu memakan baksonya. 


Jessica memang tidak akan banyak bicara jika sudah 
dihadapkan dengan yang namanya "Makanan". 


"Ehh Cath, ntar gue kerumah lo agak telat ya, mau ketemu 
ayang beb dulu soalnya, dia lagi baik mau ngajarin gue 
pelajaran yang gak gue ngerti hehe.. Yakali rezeki gue 
tolak"Ucap Jessica dengan semangat, setelah selesai 
menghabiskan baksonya. 


"Modus"jawab Cathrine sambil tergelak. 


Ada-ada saja memang sahabatnya satu ini, padahal jika 
dibandingkan dengan si ketos, Cathrine yang notabene nya 
juara umum kel disekolahnya, lebih mampu kalau hanya 
mengajari sahabat nya ini. 


Si ketos kan juara umum ke3 disekolah mereka, Pasti ada 
saja alasan dan tipu muslihat Jessica agar siketos mau 
mengajarinya. 


Sedangkan juara umum ke2, dipegang oleh musuh Cathrine, 
siapa lagi kalau bukan Veronica Aprilia yang sering 
dipanggil Ica, Cathrine juga tidak tau ada dendam apa Ica 
kepada nya, padahal dulu mereka sempat menjadi teman 


dekat, namun sekarang segala sesuatu yang berhubungan 
dengan Cathrine, Ica selalu saja sewot dan tidak 
menyukainya, bahkan ketika berpapasan dengan Cathrine, 
Ica selalu membuang muka ataupun menatap nya tajam. 


KKK K 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK MANTEMAN:D 
VOTE AND COMMENT 


Chapter2 - Bimbang 


RASA BIMBANG TIDAK DAPAT MENGHILANGKAN 
MASALAH 
HARI ESOK. 


Happy Reading 
“Kamar 


Sepulang sekolah Cathrine langsung merebahkan dirinya 
dikasur kesayangannya, dia sedang berfikir bagaimana cara 
agar hantu yang akhir-akhir ini selalu mengikutinya, tidak 
mengganggu nya lagi. 


"Emm... apa aku bantu aja dia ya" guman Cathrine sambil 
menatap langit-langit kamarnya. 


"Tapi..."Ucapan nya terpotong, saat terdengar suara yang 
tak lain hantu yang sedang dipikirkan nya. 


"Benarkah kau akan membantuku??" Tanyanya 
antusias. Cathrine sedikit terkejut, bagaimana tidak saat 
hantu yang sedang dipikirkan nya tiba-tiba muncul didekat 
wajahnya. 


Sebenarnya hantu ini sedikit aneh, jika biasanya hantu- 
hantu yang sering Cathrine liat seram, maka hantu yang 
berada di depan nya ini kebalikannya, malah seperti bukan 
hantu. Yah walaupun tak jarang Cathrine melihat hantu 
yang memang tidak seram. 

"Tapi aku ragu"Jawab Cathrine 


"Sebenarnya kamu hantu macam apa?kadang aku malah 
merasa kamu seperti bukan hantu-hantu lainnya"Tanya 
Cathrine, hantu itu hanya diam seperti sedang berfikir. 


"Biasanya mereka yang masih belum tenang (gentayangan), 
dikarnakan ada masalah nya saat didunia yang belum 
selesai, ataupun karena ada dendam yang sangat 
besar"Jelas nya. 


"Sebenarnya apa masalah mu? Sampai-sampai kamu belum 
tenang meninggalkan dunia ini" Tanya Cathrine. 


Hantu terdiam sesaat sebelum mengatakan yang sedang dia 
alami saat ini. 


"Sebenarnya aku tidak ingat apapun, kecuali pacar 
ku, dan dua nama perempuan yaitu Suci dan Tika, 
tapi aku tidak tau siapa mereka, sepertinya aku dulu 
memang sekolah ditempat dimana kamu 
sekolah"Ucap sang Hantu mencoba memberi tahu. 


"Pacar? Apa kamu ingat siapa orangnya?"Tanya Cathrine 
yang mulai penasaran. 


"Entahlah, tapi seperti nya dia Dimas kapten basket 
kelas XII sekarang, aku selalu mengikutinya, dan 
Sekarang... Sepertinya dia sangat mencintaimu 
Cathrine"Ucapnya dengan sedih. 


"Dimas"guman Cathrine hampir tidak terdengar. 


"Tapi aku kadang seperti takut saat melihat Dimas, 
aku juga tidak tau kenapa, padahal seingatku Dimas 
adalah lelaki yang sangat aku cintai, dia baik, 
perhatian, dan selalu menyayangiku" 


"Apakah ada hal lain yang kau ingat?"Tanya Cathrine, hantu 
itu hanya menggelengkan kepalanya. 


"Emm.... Ini seperti nya lebih sulit dari dugaanku"Ucap 
Cathrine. 


Cathrine terdiam beberapa saat, dia menimang-nimang, 
apakah ia harus membantu hantu ini?, di satu sisi dia 
kasihan dengan hantu ini, tapi... Disisi lainnya dia bingung, 
kalau-kalau keputusan yang dia ambil akan berakibat buruk 
bagi orang-orang disekitarnya. 


Saat sedang mencoba berfikir, tiba-tiba pintu kamar 
Cathrine terbuka begitu saja dan menampakkan sahabatnya 
yang tak lain ialah Jessica. 


"Bukannya ketuk dulu...kebiasaan" Gerutu Cathrine karena 
dia juga lumayan terkejut, apalagi tadi dia sedang bergulat 
dengan otaknya. 


"Yaelah, kaya ama siapa aja, anggep aja rumah sendiri"Ucap 
Jessica sambil tergelak melihat sahabatnya yang cemberut. 


"Lah ini kan emang rumah gue, maemunah"Balas Cathrine. 


"Iye-iye yang punya rumah sendiri, udah yuk kerumah 
gue"Ajak Jessica. 


"Ngapain? Tante ambar kangen gue yah"Ucap Cathrine 
dengan PD nya. 


"HUUu.. PD banget lu, bunda ngajak makan dirumah aja, dia 
masak banyak katanya"Jawabnya dengan lesu, entahlah 
bukannya Jessica habis belajar bareng sama Ketos 
kesayangan nya, tapi kenapa dia kelihatan BT. 


Cathrine ingin bertanya kenapa sahabatnya kelihatan BT, 
tapi dia urungkan niatnya, nanti saja setelah makan 
dirumah Jessica dia akan langsung bertanya pikirnya, 
karena ada hal penting yang juga harus Cathrine tanyakan 
pendapat sahabatnya ini. 


KKK KKK 


“Meja makan 


"Tante..."Sapa Cathrine saat berada di meja makan. Disana 
terlihat banyak sekali macam-macam jenis makanan, tapi 
dimana tante susi dan anak-anak nya?. 


"Loh yang lain mana tan?"Tanya Cathrine. 


"Mereka masih ditempat oma Cath, oma rencananya akan 
tinggal juga disini"Jawab bundanya Jessica. 


"karena oma sering sakit-sakitan, takut gak ada yang 
ngurus, kita juga mau bolak balik kerumah oma jaraknya 
lumayan jauh, kalo mau disitu juga kamu tau sendiri kerjaan 
tante gak bisa ditinggal lama-lama" Ucap tante ambar. 


"Tapi yah gitu,mujukin oma nya jessi gak mudah, tadinya 
hari ini mereka bakalan udah sampai disini makanya tante 
sengaja masak bnyak banget, ehh oma nya jessi malah 
bilang masih mau disitu sehari lagi"Lanjutnya dengan nada 
kecewa 


"Mungkin oma susah buat ninggalin semua kenangan 
dirumah itu tan, oma cuma butuh waktu"Ucap Cathrine 
menenangkan. 


"Iya, tante ngerti"Jawab tante Ambar. 
"Ehh yaudah ayo, makanan nya dimakan, keburu dingin 
nanti"Ucap tante Ambar. 


Mereka bertiga makan dengan tenang, tetapi seperti ada 
yang aneh, Cathrine dan tante Ambar saling pandang lalu 
melihat kearah Jessica, Jessica yang biasanya paling 
cerewet, malah keliatan lesu sambil terus menerus 
menghela nafas berat. 


Bahkan Jessica yang biasanya sangat-sangat menyukai 
makanan, terlihat tidak bernafsu makan, ia hanya 
mengaduk-aduk makanan di piringnya. 


Tante Ambar bertanya dengan mengisyaratkan kepada 
Cathrine tanpa bersuara, "Jessi kenapa?". 
Cathrine hanya mengangkat bahu tanda ia tidak tahu. 


"Kamu kenapa jess? Mau cerita?"Ucap bundanya lembut 
sambil mengelus rambut sang anak. 


"Gakpapa bund, Jessi cuma lagi capek aja"Jawabannya 
berbohong, terlalu malu untuk nya bercerita kepada 
bundanya apalagi tentang lelaki. 


Cathrine memberi isyarat kepada sang tante untuk biar dia 
saja nanti yang berbicara dengan Jessica. 

Tante ambar hanya mengangguk, tapi terlihat jelas 
diwajahnya ada kesedihan karena anak semata wayangnya 
belum mau terbuka. 


Bundanya tau jika Jessica sedang berbohong, tapi dia lebih 
memilih diam, mungkin anaknya belum siap untuk terbuka 
kepadanya, apalagi bundanya sadar dia jarang punya waktu 
untuk anak semata wayangnya. 


Apalagi ia harus menjadi ibu sekaligus ayah untuk Jessica, 
memang tidak mudah bagi bundanya, tapi bundanya selalu 
mencoba agar Jessica tidak kekurangan kasih sayang 
maupun uang, walaupun kadang tidak bisa memberikan 
waktu yang cukup untuk anaknya, tetapi Bunda nya akan 
selalu memberi kan yang terbaik yang bisa ia lakukan untuk 
Jessica. 


Belum lagi adik kandung nya, yang sudah tinggal bersama 
dengan nya sejak suaminya ditugaskan menjaga 
diperbatasan, tapi sudah dua belakangan ini tidak ada 


kabar dari sang suami, yang membuat adiknya selalu 
terlihat murung dan uring-uringan. 


Memang semenjak adiknya tinggal dirumahnya, suasana 
rumah tidak lagi sepi, ditambah dengan 2 anak adiknya 
yang kembar yang bernama Sastra dan Aksara, mereka baru 
berumur 6tahun, dan baru mulai sekolah di taman kanak- 
kanak (TK). 


| Sebenarnya Jessica dulu mempunyai orang tua yang 
lengkap, tapi ketika Jessica berumur 10tahun, orangtuanya 
bercerai, karna ayahnya yang selingkuh dengan asisten nya 
yang tak lain cinta pertama nya saat SMA, awalnya Jessica 
menjadi anak yang pendiam karena dia tidak mau orangtua 
nya bercerai, tapi makin bertambah umur Jessica sadar 
mungkin itu yang terbaik untuk keduanya, agar tak saling 
menyakiti, ditambah lagi ayahnya yang sering marah-marah 
kepada bundanya, apalagi saat malam Jessica sering tidak 
sengaja melihat ataupun mendengar Bundanya menangis. 
Ayahnya memang brengsek tapi kata Bundanya Jessica 
tidak boleh membenci ayahnya, karena seburuk-buruknya 
ayahnya ia tetap ayah kandungnya, sampai kapanpun 
hubungan antara orangtua dan anak tidak akan terputus, 
dan tidak ada yang namanya mantan anak ataupun mantan 
orangtua.] 
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Chapter 3 - Keputusan 


KATAKAN SAJA AKU EGOIS, TAPI SEMUANYA UNTUK 
KEBAIKANMU. 


Happy Reading 
*Kamar Cathrine 


"Jess, kamu kenapa? Kamu ada masalah? Mau 
cerita?"Tanyaku pelan agar sahabatku ini mau bercerita. 


"Dia kayaknya udah suka sama seseorang Cath"Kata Jessica 
lesu. 


"Dito, siketos ?"tanyaku. 


"Iya, tadi waktu kami belajar bersama, aku pikir hanya kami 
berdua, tapi...."aku hanya diam mendengarkan, memberikan 
waktu untuk Jessica bercerita. 


"Dia membawa seorang wanita, sepertinya wanita itu juga 
anggota OSIS, aku tak masalah, tapi kenapa dia tak 
memberitahuku dulu,dan lagi... tatapan matanya saat 
memandang wanita itu berbeda Cath" 


"Kenapa dia tidak langsung saja menolakku saat aku selalu 
mengejar-ngejarnya? Bukan kah dia tau kalau aku 
menyukainya? Kenapa dia seperti memberikan harapan 
Cath, Sakit hiks..."Ucap Jessica dengan berlinang air mata. 


"Jess kamu itu cantik, baik dan tulus, kamu bisa 
mendapatkan yang lebih dari Dito, lepaskan dia Jess 
mungkin dia memang bukan jodohmu"Ucapku 
menenangkan, sambil memeluk Jessica. 


"Hemm... Aku akan melepaskan nya" Ucap Jessica pelan. 


"Coba Putra ada disini, mungkin dia akan 
mengejekmu"Ucapku terkekeh mengingat jika Jessica dan 
Putra sudah bertemu, mereka terlihat seperti tom$Jerry. 


Putra memang salah satu teman yang dekat dengan ku, 
sifatnya hampir sama dengan Jessica, tapi... Putra sudah 
4hari tidak masuk sekolah, ia dan keluarganya, pulang ke 
kampung halamannya di karnakan neneknya meninggal 
dunia. 


"Aku jadi rindu Putra..., rindu menjahilinya maksudku"Ucap 
Jessica terkekeh, aku jadi senang ia tak terlihat sedih lagi. 


"Jess"panggilku 
"Ada yang mau aku omongkan" 
Ucapku, Jessica menaikan alisnya. 


"Apa? "tanyanya. 


"Apakah aku harus menolongnya?tapi aku takut itu akan 
membahayakan orang-orang disekitarku, terlebih lagi kalau 
itu membahayakanmu, aku tak akan bisa memaafkan diriku 
sendiri Jess, jika sesuatu terjadi padamu" 


"Lakukan apa yang menurutmu baik Cath, aku tak masalah 
dengan itu, selagi dengan membantu mereka bisa 
membuatmu tenang, aku akan selalu mendukungmu"Ucap 
Jessica meyakinkan ku. 


"Ta-tapi... Kalau aku membantu mereka, ntah apa yang akan 
terjadi kedepannya, bukankah arwah-arwah jahat tidak akan 
tinggal diam?, aku takut membahayakanmu"Ucapku masih 
belum yakin. 


"Cath, ingat pesan ibumu yang pernah kau katakan dulu? 
Bukankah dia bilang, Bantulah sebisamu, dan jika lelah kau 
boleh berhenti, Kamu gak bisa terus menghindar 
Cath"Ucapan Jessica membuatku mengingat pesan ibuku 
sebelum ia menemui ajalnya. 


".... Baiklah aku akan membantu mereka sebisa ku"Ucapku 
akhirnya. 


"Apakah kamu mendengarku? Aku akan membantumu, 
tetapi dengan satu syarat"Ucapku. 


"Apa syaratnya?"Ucap hantu yang selalu mengikutiku, ia 
tiba-tiba muncul disudut ruangan. 


"Dia disini?"Tanya Jessica, dan aku hanya mengangguk 
mengiyakan. 


"Jika seandainya masalahmu tidak dapat diselesaikan, 
tolong pergi secara baik-baik dan jangan sesekali kamu 
mencelakai orang-orang disekitarku" Hantu itu 
mengangguk. 


"Baiklah..."Ucapnya. 


Pokok OK KK 


* Sekolah 


Pagi ini aku dan Jessica berangkat kesekolah seperti biasa, 
dan mulai hari ini aku akan mencoba mencari tahu tentang 
nama 2 orang siswa yang diceritakan oleh hantu itu. 


Pagi ini Jessica kelihatan semangat karena Putra yang 
menelpon, dan memberitahukan jika hari ini ia akan masuk 
sekolah, tapi dimana orangnya? lihatlah muka Jessica yang 


sudah ditekuk, karena Putra tak kian muncul, bahkan bel 
sebentar lagi akan dibunyikan. 


"MWORNING EPRIBADEH, PUTRA TAMVAN KEMBALI"Teriak 
Putra saat masih didepan pintu kelas, aku hanya 
menggeleng-geleng karena suara nya yang memekakkan 
telinga. 


"BIASA AJA KALI"Ucap Jessica tak kalah kencang. 


"Bisa-bisa budeg gue, kalo denger suara lo mulu"Lanjutnya 
taksadar diri 


"Yee.. Lu juga sama"Ucap Putra menoyor kepala Jessica. 


"Semuanya bawa alat tulis kalian, hari ini Bu Ita gak masuk, 
jadi kita disuruh nyatet materi Bab4 diperpus" Ucap ketua 
kelas memotong omongan Jessica. 

Semuanya pun pergi ke perpus. 


* Perpus 


Dimas? Suci? Tika?, Sebenarnya ada apa dengan mereka 
bertiga? Itulah yang sedang aku pikirkan saat ini. 


"Gayss, kalian tau dimana letak data dan nama-nama siswa 
sekolah ini??"Ucapku akhirnya, aku berfikir mungkin aku 
bisa mendapatkan informasi dari data-data itu. 


"Kalu berkas-berkas siswa yang sekarang seperti nya 
diruang guru, tapi ada juga yang digudang sebelah ruang 
OSIS, gudang itu dijadikan tempat menyimpan data-data 
atau berkas-berkas murid yang sudah jadi alumni Sekolah 
ini"Ucap Putra, Putra memang sudah seperti lambe turah, 
semua informasi dan gosip-gosip terbaru jarang yang ia 
tidak tau. 


"Untuk apa?"tanyanya. 


"Ada yang ingin aku cari, oh iya Put apa kau pernah 
mendengar nama Suci dan Tika, apa mereka ada hubungan 
dengan kak Dimas"Tanyaku. 


"Pitpiww....Tumben banget lo, manggil Kak Dimas, pake 
sebutan kak" Ucap Putra. 


"Jawab aja apa susah nya sih Put, bnyak bnget omongan lu, 
dasar tukang gosip"Ucap Jessica sewot. 


"Yee, kok lu yang sewot, orang gue lagi ngomong sama bule 
cans, Cathrine aja gak sewot"Ucap Putra sambil terkekeh 
melihat Jessica yang seperti nya murung, tapi tunggu 
kenapa tatapan nya tertuju ke arah lain. 


Putra melihat kearah yang Jessica lihat, Ohhh ternyata ada 
siketos yang lagi tertawa dan hendak keluar perpus dengan 
buku-buku ditangannya, tapi tunggu itukan adik kelas yang 
pintar itu, dan salah satu anggota OSIS, bagaimana Dito 
bisa berbarengan dengan nya? Pasti modus siDito ini mah, 
bahkan ini masih jam pelajaran, sekarang Putra paham 
kenapa Jessica terlihat murung. 


Cathrine pun ikut melihat kearah yang teman-temannya 
lihat, Huftttt... Cathrine hanya menghela nafas, mungkin 
temannya ini belum sepenuhnya bisa melepas Dito. 


"Gak usah diliatin terus juga kali"Ucap Putra mengibaskan 
buku didepan wajah Jessica. 


"Si-siapa ya-yang ngeliatin siapa, orang gue lagi ngambek 
sama lo" Ucap Jessica berbohong. 


"Iya iya yang ngambek ama gue, tapi ngeliatnya kearah 
lain"Goda Putra. 


"Ga NO 
Tring tring (bel istirahat) 


"Punya masalah apa sih ama gue, setiap gue mau ngomong 
pasti ada aja yang motong"Ucap Jessica kesal, aku dan Putra 
hanya terkekeh. 


KKK KKK 


*Kantin 


Aku, Jessica dan Putra duduk dibangku ujung kantin dan 
memakan bakso yang kami pesan tadi. 


"Hayy Baby....."Ucap Kak Dimas tiba-tiba, ia dan teman- 
teman menarik kursi lain dan duduk di meja tempat kami 
berada, aku hanya diam tanpa niat menjawab. 


"Kok judes banget sih sayang, jangan judes-judes ih nanti 
cantiknya ilang" Ucap Dimas ala buaya darat. 


"Kak...kak Dimas kenal yang namanya Suci dan Tika?"Tanya 
ku to the poin. 


Kak Dimas tampak terkejut dengan pertanyaan tiba-tiba ku, 
tapi ia dengan cepat menetralkan wajahnya. 


"Engga, gak kenal tuh, emang kenapa?"Tanyanya. 
"Ohh, gakpapa"Jawabku. 


"Yaudah gue pergi dulu yah, nanti sore gue ada tanding 
basket, lo nonton yah"Ucap kak Dimas, sebenernya aku tak 
pernah mau menerima ajakan kak Dimas, tapi demi mencari 
tahu siapa itu Suci dan Tika, aku mengangguk mengiyakan 
ajakan kak Dimas. 


"Serius? Yes, Janji yah, gue bakal menangin, gue pergi dulu 
yah jangan lupa jam 3 sore"Ucap kak Dimas sambil 
mengacak-acak rambutku, lalu pergi, Emm..sekarang 
sepertinya aku harus menjelaskan kepada dua orang 
dikepanku yang terus menatapku penasaran. 


"Eh lo serius" 

"Tumben-tumben lu mau menerima ajakan kak Dimas" 

"Lo pacaran ama kak Dimas" 

"Cieee ada apanih" 

"Wahh kok lu gak cerita ama kita sih" 

"Taukk, sumpah parah lu " 

Ucap Putra dan Jessica dengan pertanyaan yang beruntung. 


"Satu-satu nanyanya" 

"Jadi, gue cuma mau cari tau, sebenarnya Suci sama Tika 
ada hubungan apa sama Kak Dimas, karena ini salah satu 
penyebab dari gak tenang nya arwah yang lagi gue bantu 
sekarang"Ucap ku menjelaskan. 


"Ohh" Ucap Jessica mengerti, sambil menganggukkan 
kepala nya, tapi tidak dengan Putra, ia tampak bingung. 


"What? Jadi lo mau bantu arwah-arwah yang sering 
gangguin lo itu?"Ucap Putra, Putra memang tau tentang 
Cathrine yang bisa melihat hantu. 


"Iya "Jawabku 
"Jadi karena itu lo nanya data-data siswa sekolah ini 
tadi?"tanyanya lagi, dan aku hanya mengangguk. 


"Kalo data-data itu, kayak nya gue bisa bantu, kalo udah 
dapet langsung gue kasihin deh"Ucapnya. 


"Makasih yah... gue beruntung punya kalian, yang gak 
pernah nganggep gue aneh dan gak ngebeda-bedain gue, 


makasih"Ucap ku sambil tersenyum dan tanpa sadar 
meneteskan airmata. 


"Kita temen lo Cath, dan lo emang sama aja kaya kita, 
kecuali muka lo yang kaya bule itu hehe.."Ucap Putra sambil 
nyengir kuda. 


"Iya, kita juga bakal selalu dukung lo kok"Ucap Jessica lalu 
memelukku, diikuti Putra, jadilah kami yang seperti 
teletubies:'v 


"Makasih" Ucapku pelan. 
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Chapter 4 - Dia kembali 


Happy Reading 


ari sudah menunjukkan pukul 15.00 sore, tetapi Cathrine 
bahkan baru akan siap-siap untuk pergi ke tempat 
pertandingan basket, ia bahkan tak peduli walaupun 
sekarang pertandingannya akan dimulai, toh dia akan 
datang walaupun terlambat, ia sebenarnya sangat malas 
hanya untuk pergi ke pertandingan itu kalau saja bukan 
karena ada hal penting yang ia harus cari tau, dia bahkan 
lebih memilih berkencan dengan kasurnya. 


"Udah? yuk..."Ucap Jessica, dan kami berdua berangkat ke 
tempat pertandingan itu dilaksanakan. 


16.05 
Kami berdua sudah berada di area pertandingan, lebih 
tepatnya dikursi penonton. 


Sebenernya kami sudah sampai dari tadi, tapi kami berdua 
lebih memilih membeli makanan yang dijual oleh pedagang 
kaki lima didepan stadion pertandingan, daripada harus 
berlama-lama melihat pertandingan, yang menurutku 
membosankan. Kami membeli bakso bakar, siomay, ice 
cream, dan minuman. 


"Kayaknya bentar lagi selesai nih, wihh... tim lawan 
ketinggalan jauh tuh sekornya"Ucap Jessica kepadaku. 


"Hmm..."Gumanku sambil mengangguk mengiyakan. 


"Dimas memang yang paling keren" Ucap arwah 
disampingku, kami memang sebenarnya tidak hanya 
berdua, tapi bertiga dengan si arwah ini, entahlah... ia masih 
bisa masuk dalam hitungan atau tidak. 


Kak Dimas melihat ke araku dan melambaikan tangannya 
sambil tersenyum, tapi... di detik berikutnya kenapa 
wajahnya terlihat pucat seperti ketakutan saat melihat 
kearahku, ia mengerjapkan matanya beberapa kali, dan kali 
ini ia kembali tersenyum terlihat diwajahnya seperti... Lega? 


Tunggu, mungkinkah yang dilihat kak Dimas bukan aku, 
tetapi arwah disampingku? Apa kak Dimas juga bisa melihat 
mereka yang tak terlihat?, tapi kenapa wajahnya sempat 
kelihatan seperti orang sedang ketakutan?. Banyak sekali 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul di kepalaku. 


"Hayy, makasih udah mau dateng, aku pikir kamu gak 
bakalan datang"Ucapan kak Dimas, yang rupanya sudah 
berada di depanku, mungkinkah aku terlalu fokus dengan 
pikiranku hingga tak menyadari kedatangannya. 


"Iya" Jawabku singkat. 


"Mau makan dulu? Yuk aku yang traktir"Ucap kak Dimas 
sambil mengambil air botol yang ada digenggamanku. 


Ehh.. tunggu dulu itu kan minuman bekas aku minum, 
bahkan air itu sudah tinggal setengah. 
"K-kak itu kan air bekas aku" 


"Maaf deh, yuk aku traktir makan bakso didepan sebagai 
permintaan maaf sekalian makasih karena udah nonton aku 
tanding, atau mau ke restoran aja nih?"Ucapnya. 


"Oke. Bakso aja"Ucapku, dan kami bertiga beranjak pergi. 


Daritadi entah kenapa Jessica tidak banyak bicara, saat 
hendak pergi aku tak sengaja melihat si ketos dan cewek 
yang sedang dekat dengannya disalah satu kursi penonton, 
pantas saja Jessica tidak banyak bicara. 


"Halo ma, iya Jessica pulang sekarang"Ucap Jessica lalu 
mematikan telpon nya. 


"Sorry yah gays gue gak bisa ikut, ada oma gue baru sampai 
soalnya, Catherine sorry yah gue dluan nih"Ucap Jessica 
menjelaskan, aku sedikit lega karena oma nya Jessica sudah 
mau diajak tinggal dirumah tante Ambar. 


"Iya gakpapa, nanti gue mampir deh mau ketemu sama oma 
juga"Ucapku. 


"Iya,gue duluan yah, Ehh kak Dimas jagain Cathrine yah, 
awas lo jahatin sahabat gue, gue duluan yah babayy" Ucap 
Jessica lalu berlalu pergi. 


"Iya Iya"Ucap kak Dimas, dan Jessica hanya melambaikan 
tangan dan terus berjalan. 


"Yukk"Ajak kak Dimas, setibanya diparkiran, kak Dimas 
segera mengambil motornya dan kami pergi ke tempat 
jualan bakso yang tidak terlalu jauh dari sana. 


Sesampainya ditempat tukang bakso, kami segera memesan 
dan makan bakso kami masing-masing, sebenarnya banyak 
pertanyaan yang ingin aku tanyakan, tapi ada rasa ragu 
saat aku ingin menanyakannya. 


"Sebaiknya aku tanyakan lain kali saja, dan lagi kak Dimas 
seperti ada rasa tak nyaman yang terlihat jelas diwajahnya, 
apakah ia bisa melihat arwah itu? " Batinku 


“Dimas Pov 


Aku sudah mengantarkan Catherine pulang, ia tak meminta 
diantarkan kerumahnya, tetapi kerumah yang berada tidak 
jauh dari rumah Cathrine, yang sepertinya itu adalah rumah 
Jessica. 


Tak ada pembicaraan sepesial yang kami bicarakan tadi 
hanya beberapa pertanyaan biasa yang aku lontarkan, yang 
hanya ditanggapi dengan anggukan ataupun jawaban 
singkat oleh Cathrine, tapi itu sudah termasuk kemajuan 
yang bagus, Cathrine yang biasanya hanya menolak dan 
menolak setiap ajakan ku, entah kenapa hari ini dia 
menerimanya, apakah dia sudah sadar jika aku sangat 
mencintainya? 


Aku terus tersenyum dan sesekali terkekeh saat 
membayangkan Cathrine, mungkin yang melihatku akan 
menganggapku gila, tapi mau bagaimana lagi dia adalah 
Cathrine orang yang selalu aku kagumi saat masih sekolah 
dasar (SD) dulu, dia yang sangat cantik dan juga dibalik 
sifat dinginnya dia adalah orang yang sangat baik. 


Aku pernah beberapa kali melihatnya menolong orang, dia 
yang suka berbagai saat melihat orang yang kurang 
mampu, dia orang yang mau turun dari taksi dan membantu 
nenek-nenek untuk menyebrang, saat orang-orang hanya 
membunyikan klakson saat melihat seorang nenek yang 
sangat lambat, saat menyebrang padahal lampu lalu lintas 
sudah berwarna hijau. 


Akupun beberapa kali melihat dia menyelamatkan nyawa 
orang lain, dia mencegat orang yang hendak menyebrang 
yang membuat orang itu marah, tapi kecelakaan yang 


terjadi setelahnya membuat orang itu banyak mengucapkan 
syukur dan terima kasih kepada Cathrine, karna jika saja ia 
terus menyebrang mungkin ia akan ditabrak oleh dua mobil 
yang berlawanan arah itu. 


Dan banyak lagi kejadian yang hampir merenggut nyawa 
orang, yang berhasil dicegah oleh Cathrine, tapi banyak 
juga kejadian yang tak dapat dicegah oleh Cathrine, orang- 
orang menganggapnya gila, saat ia memperingatkan orang- 
orang yang akan mengalami bahaya yang dapat merenggut 
nyawa mereka. 


Entahlah... Tapi kurasa Cathrine tak mengingatku, dulu 
waktu aku masih berada dikelas 6 SD sedangkan Cathrine 
masih kelas 5 SD, Cathrine pernah menolongku saat aku 
diganggu oleh anak-anak nakal disekolah ku, dan kata-kata 
nya yang masih aku ingat sampai sekarang yang 
membuatku berubah menjadi Dimas yang lebih kuat. 


"Hey... berhenti lah terlihat lemah saat orang-orang 
mengganggumu, lagian kamu itu lelaki, dan perbaikilah 
penampilan mu, kamu terlihat culun dan mudah diganggu, 
ayo..."Ucap Cathrine sambil mengulurkan tangan nya 
membantuku berdiri. 


Dulu aku tak punya keberanian untuk mengungkapkan 
kekaguman ku ataupun hanya untuk berbicara dengan nya, 
karena yang aku lihat sebenarnya banyak lelaki yang 
menyukai Cathrine tapi Cathrine tak memperdulikan 
mereka, aku iri dengan Jessica, Cathrine terlihat berbeda 
jika sudah dengan Jessica, Jessica yang cengeng itu selalu 
saja bisa membuat Cathrine tertawa. 


Aku yakin Cathrine tak akan menyukai lelaki lemah seperti 
ku:' 


Jadi, aku bertekad akan berubah dan mengungkapkan 
perasaanku suatu hari nanti. 


tapi... harapan itu harus pupus saat kami sekeluarga harus 
ikut ayah pindah keluar negeri karena urusan pekerjaan, 
yang mengharuskan ku pindah sekolah. 


aku pikir kami tak akan kembali ke Indonesia, tapi aku salah 
setelah hampir 4 tahun kami berada di Kanada akhirnya 
kami pulang ke Indonesia, aku sangat senang dan tidak 
sabar akan bertemu lagi dengan Cathrine, aku masuk 
disekolah yang lumayan ternama berharap akan bertemu 
lagi dengan Cathrine. 


Setelah setahun bersekolah di SMA Garuda High School, 
akhirnya aku bertemu kembali dengan Cathrine saat 
penerimaan siswa-siswi baru disekolahku, orang yang selalu 
aku rindukan selama ini, tapi aku masih tak memiliki banyak 
keberanian untuk mengungkapkannya, ditambah lagi 
Cathrine yang semakin terlihat tambah cantik. 


Aku akan mencoba mendekatinya pelan-pelan, tetapi 
bahkan setelah satu tahun berlalu tak ada kemajuan sama 
sekali:', dan akhirnya hari ini Cathrine mau menerima 
ajakanku. 


Yah... walaupun aku masih terbayang-bayang kejadian satu 
tahun silam, aku sangat menyesal. 

Dan lagi akhir-akhir ini aku sering melihat "Dia", yang 
mungkin hanya ilusi semata yang muncul karena rasa 
bersalah ku. 


KKK KKK 


*Sekolah 


Aku dan Jessica sedang berada di kamar mandi, aku yang 
meminta Jessica untuk menemaniku sebelum kami pergi ke 
kantin. 


"Cath..apakah sudah kau tanyakan dengan kak 
Dimas"Tanya Jessica saat aku sedang mencuci wajahku. 


"Belum..."Jawabku 


Saat aku hendak menjelaskannya dengan Jessica, tiba-tiba 
terdengar teriakan dari luar, kami pun segera keluar untuk 
melihat apa yang sedang terjadi. 


Kami melihat kerumunan orang-orang dibawah tangga, 
ternyata ada seorang siswi yang terjatuh dari tangga dan 
terlihat mengeluarkan banyak darah dari kepalanya. 


Tak lama kemudian datang ambulans dan segera membawa 
anak itu ke rumah sakit, guru-guru segera memerintahkan 
kami untuk segera bubar, kami pun kembali ke kelas 
masing-masing, ada satu anak yang kelihatan seperti sangat 
syok, mungkin ia yang melihat secara langsung 
kejadiannya, dan mungkin juga ia yang tadi berteriak. 


Hari itu kami dipulangkan agak cepat dari biasanya, aku 
terus berpikir sepertinya ada yang aneh dari kejadian ini. 


Dua hari setelahnya kembali terjadi kejadian dimana ada 
siswa yang jatuh dari tangga itu, walaupun kali ini tidak 
terlalu parah, anak itu hanya terkilir di kakinya dan dibawa 
ke rumah UKS. 


Aku yang penasaran dengan kejadian ini mencoba 
mendekat ke arah tangga tersebut yang diikuti oleh Jessica, 
ditangga nomor 5 dari atas ada setitik darah disana. 


"Jess... apa kau melihat darah ini?" Tanyaku. 


"D-darah apa Cath, aku tak melihatnya, bahkan anak tadi 
hanya terkilir dan tidak terluka apalagi mengeluarkan 
darah"Jawab Jessica. 


Aku semakin yakin, sepertinya memang ada yang aneh 
disini, tapi... Kenapa dia tak menampakkan wujudnya 
kepadaku? Sebenarnya apa yang terjadi sekarang? 


Saat kami hendak beranjak dari tangga itu, terdengar suara 
jeritan dari arah bawah, kami yang penasaran pun segera 
menghampirinya. 


Ternyata ada siswi yang kesurupan disana guru-guru juga 
memegangi kedua tangan Siswi itu yang mencoba 
menyakiti orang-orang, tapi tak lama setelah ia melihat ku, 
ia seperti tersenyum mengerikan kearah ku. 


"Cathrine.... bukan kah kamu membantunya, bantu 
aku juga untuk mendapatkan keadilan atas kematian 
ku, mereka harus MATI" Ucap siswi yang kesurupan itu 
dan mendekat kearahku, aku melihat tatapan kosong dari 
siswi yang kesurupan itu, ia membisikkan sesuatu 
kepadaku. 


"Bantu aku Cathrine, mereka harus mendapat 
balasannya" Ucap siswi itu pelan dan terjatuh pingsan, aku 
segera menangkap siswi itu sebelum ia tersungkur ke lantai. 


Tak lama kemudian terdengar suara tawa dari salah satu 
siswa, sepertinya siswa itu kelas12, dan aku seperti pernah 
melihatnya dikelas kak Dimas. 


"HAHAHAHA DIA KEMBALI, DIAA AKHIRNYA KEMBALI, KALIAN 
AKAN MENDAPATKAN BALASANNYA HAHA" 


Aku bergidik ngeri mendengar ucapan siswa itu begitu juga 
dengan murid-murid lainnya, tak lama kemudian orang- 


orang dibubarkan oleh guru-guru dan siswi yang pingsan 
tadi segera dibawa ke UKS. 


"Cathrine kamu gak kenapa-napa?"Ucap kak Dimas sambil 
berlari kepada ku. 


"Emm"gumanku mengiyakan, dan kami segera kembali ke 
kelas masing-masing, tapi kak Dimas memaksa untuk 
mengantarku dulu. 


"Dia kembali? Sebenarnya apa yang terjadi disekolah ini, 
apa maksudnya dengan dia kembali, sebenarnya siapa 
dia???"Batinku bertanya-tanya. 
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Chapter 5 - Kejujuran 
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Sudah dua minggu ini kejadian - kejadian aneh terjadi, teror 
itu terus terjadi tapi anehnya yang mengalami nya pasti 
selalu anak kelas12. 


Saat ini aku, Jessica, kak Dimas, dan Putra sedang berada 
dikantin, tapi... tiba-tiba seorang siswa menghampiri kami 
dan memberikan buku tebal kepada Putra, sepertinya anak 
itu salah satu anggota OSIS. 


"Nih Cath pesanan lo"Ucap Putra lalu menyerahkan buku 
tersebut kepadaku, aku menaikan sebelah alisku dan 
kemudian membukanya. 


Gawat! Ini kan buku data-data murid sekolah ini, bahaya 
jika kak Dimas tau aku mendekatinya untuk mencari tau 
murid yang bernama Suci dan Tika, secepat mungkin aku 
tutup buku itu. 


"Kenapa?"Tanya kak Dimas penasaran 
"E-enggak kok kak..."Jawabku terpotong oleh Putra. 


"Ituloh kak, Cathrine kan lagi nyari tau murid yang namanya 
Suci sama Tika, tapi Cath denger-denger yang namanya Tika 
orangnya udah meninggal loh..."Ucap Putra nyerocos seperti 
rem blong:' 


PLAKKK.... 


"Sakit anjirr, lu jadi cewe kasar bet sih Jess, main geplak 
aja..." 


"Mulut lu tuh, gaada rem nya, bocor banget lagi udah kaya 
cewe, masalah ini kan nyangkut kak Dimas jadi dia juga gk 
boleh tau"Ucap Jessica. 


"Begok"Ucapku, mereka berdua sama saja. Tamat sudah 
riwayatku, bagaimana jika kak Dimas tersinggung dan justru 
marah padaku. 


"Jadi...kamu mau menerima ajakanku akhir-akhir ini karena 
ingin mencari tau siapa mereka?"Tanya kak Dimas, sudah 
kuduga dia akan tersinggung karena aku sudah 
memanfaatkannya. 


"Kenapa gak tanya langsung aja? Aku bakalan kasih tau kok 
semua ceritanya"Ucap kak Dimas, aku mencoba mendongak 
melihat wajahnya. 


"Boleh?"Tanyaku dan diangguki olehnya. 


"Sebenarnya aku bisa melihat yang tidak terlihat oleh 
kebanyakan orang" Ucapku, kak Dimas hanya diam 
mendengarkan, memberiku waktu untuk berbicara. 


"Akhir-akhir ini ada arwah yang tak sengaja aku temui 
ditaman sekolah, dia terus mengikuti dan meminta 
pertolonganku" 


"Akhirnya aku menyetujuinya, tapi yang membuat ini 
sedikit sulit karena ia melupakan sebagian besar ingatan 
nya waktu masih hidup, dan katanya... yang dia ingat kak 
Dimas, Pacarnya. dan dia juga menyebutkan dua nama yaitu 
Suci dan Tika, tapi dia sendiri tidak tau siapa orang itu. la 
juga tidak tau apa yang membuatnya tidak ingin pergi dari 
dunia ini" Jelasku. 


Terdengar helaan nafas berat dari kak Dimas. 
"Apakah yang meneror sekolah ini juga dia? tapi Tika tidak 
akan melakukan itu" 


"Bukan, aku juga belum mengetahui siapa sebenarnya 
arwah yang meneror sekolah ini."Jawabku 


"Maaf...seharusnya aku langsung menceritakan ini dari dulu, 
apakah kamu tidak mengenalku Cath?"Tanya kak Dimas, 
aku sedikit bingung dengan apa yang ditayangkan oleh kak 
Dimas, apa aku pernah mengenalnya? Kurasa tidak. 


"Pasti kamu tak mengenalku lagi, aku Dimas anak yang 
pernah kamu bela saat ada yang membully ku waktu SD, 
apa kamu ingat? Saat itu kamu masih kelas 5 dan aku kelas 
6" Ucapnya, aku berfikir dan memori tentang anak yang 
sedang dibully oleh anak-anak lainnya, anak itu badannya 
kecil dengan rambut ala anak culun dan tidak lupa pula 
kacamata yang bertengger di hidungnya. 


Dulu aku menyukai anak itu karena ia sangat pintar, dan 
juga sangat menyukai kucing, aku sering melihatnya 
memberi makanan untuk kucing jalanan. 


la juga tak seperti lelaki lainnya yang terang-terangan 
mendekatiku, anak itu pendiam dan sering menyendiri 
dengan buku-buku diatas mejanya, aku selalu 
memperhatikannya dan membelanya saat ada orang yang 
mengganggu nya, tapi... aku tak punya keberanian untuk 
berbicara dengannya, hingga akhirnya ia pindah keluar 
negeri. 


"Bu-bukan kah dia sudah pindah keluar negeri?"Tanyaku. 


"Tidak, aku ke Kanada karena orangtua ku ada tugas disana, 
kami hanya tinggal disana 4 tahun, dan akhirnya kembali 
lagi ke Indonesia" 


"Apakah kamu tau? Dulu aku sangat menyukaimu tapi 
karena kamu adalah siswi yang populer, jadi aku tidak 
mempunyai keberanian untuk mendekatimu"Ucapnya 
sambil tersenyum. 


Aku terdiam sesaat, jadi kak Dimas dulu juga menyukaiku? 
Tapi... bukankah dia bilang itu dulu, kenapa ada rasa senang 
dan sakit dalam bersamaan, apalagi dari cerita arwah itu 
kak Dimas adalah pacarnya dulu. 


"Cath, jadi kak Dimas itu cowok yang sering lo ceritain dulu, 
berarti dulu kalian saling suka dong"Ucap Jessica, huh.. 
mulutnya terlalu lancar dalam membuka setiap aib orang 
lain. 


"Wih... Bisa jadi CLBK nih, cie cie kalo udah jadian jangan 
lupa PJ yah"Ucap Putra menimpali omongan Jessica, aku 
melotot kearah mereka berdua. 


"Jadi... Kamu juga dulu suka aku?" Ucap kak Dimas terlihat 
senyuman mengembang dibibirnya, mampus. mau ditaruh 
dimana mukaku, lelaki yang selalu aku tolak ini ternyata 
cinta masa kecilku, aku hanya diam tak berani menjawab. 


"Jadi, mau aku lanjutkan cerita nya" Tanyanya dengan 
senyum yang tak pudar sedikitpun. 


"Em..i-iya"Jawabku gugup. 


"Jadi Tika dan Suci dulu adalah kakak kelas ku, mereka dulu 
juga sekolah disini, Tika dan Suci adalah sahabat dekat, dan 
aku tidak tau jika mereka berdua sama-sama menyukaiku" 


"Dulu aku berfikir dengan menerima Tika, aku bakalan bisa 
melupakanmu, karena dulu saat ingin menemuimu aku 
tidak sengaja melihatmu sedang duduk di Cafe berdua 


dengan Putra, aku pikir Putra adalah pacarmu, dan aku 
akhirnya menerima pernyataan cinta Tika" 


"Tapi... bahkan setelah satu bulan, aku belum bisa 
mencintainya" 


"Saat itu aku tidak tau, jika semua omongan yang 
diucapkan Suci adalah kebohongan untuk memfitnah Tika, 
hingga suatu hari Suci menarik tanganku kesuatu tempat, 
disana aku melihat Tika yang sedang berpelukan dengan 
seorang pria dari kelasnya" 


"Aku yang marah saat itu langsung memukul pria itu, dan 
memutuskan Tika, saat itu Tika mencoba menjelaskan 
kepadaku tapi aku mengacuhkan nya" 


"Bahkan aku tak tahu, kalau ia adalah anak broken home, 
aku hanya menambah bebannya Cath"Ucap kak Dimas 
dengan mata berkaca-kaca. 


"a tahu jika ia difitnah oleh sahabatnya sendiri, dia 
mencoba memberikan tahuku tapi aku tak mendengarkan 
nya dan malah mengacuhkan nya" 


"Sahabatnya malah menjelek-jelekkan dan menfitnah Tika 
dibelakang, saat itu Tika tau dan langsung menghampiri 
Tika, tapi Tika malah berbicara kasar dengan nya, dan 
berkata jika Tika tidak pantas dengan ku dan pantas mati, 
Suci memberikan racun untuk Tika, sambil berkata kalau 
Tika hanya beban" 


"Dan... Karena dia sudah tidak tahan lagi, akhirnya dia 
mengakhiri hidup nya ditaman sekolah, dengan 
menggantung dirinya dipohon dekat kursi taman 
tampaknya sebelum menggantung dirinya, dia meminum 
racun yang diberikan oleh Suci" 


"Dia meninggalkan surat, yang ia letakan di kursi taman, 
disana tertulis semua hal pedih yang dialami nya" 


"Akhirnya Suci dimasukkan ke Penjara dan harus 
mempertanggung jawabkan perbuatannya" 


"A-aku menyesal Cath, seandainya aku tidak menerima nya, 
mungkin kedua sahabat itu tak akan saling menyakiti" Ucap 
Kak Dimas dengan airmata yang sudah menetes. 


Aku mencoba memeluk kak Dimas untuk menenangkan nya. 
"Ini bukan salah kakak" 


Hiks... Hiks.... 

Terdengar suara tangis dari arah belakangku, disana sudah 
ada arwah Tika, tapi kali ini penampilan nya berbeda, selain 
warna kulitnya yang pucat pasi, badannya juga membiru, 
mulutnya mengeluarkan busa dan lehernya juga terluka dan 
berbekas persis seperti bekas cekikan tali. 


Berarti yang diceritakan kak Dimas tidak bohong, arwah 
Tika juga sudah mengingat bagaimana kematiannya. 

"Ada yang ingin kamu sampaikan?" Tanyaku pada arwah 
Tika. 


"Aku ingat kenapa aku enggan meninggalkan dunia 
ini, aku masih ingin menjelaskan kesalahan pahaman 
antara aku dan Dimas." 


"Maaf, telah membuatmu terus merasa 
bersalah"Ucap arwah Tika 


Aku menyampaikan apa yang diucapkan oleh arwah Tika 
kepada kak Dimas. 


"Maaf kan aku Tik, seharusnya aku yang kamu salahkan, 
maaf karena telah menyakiti mu"Ucap kak Dimas. 


"Seperti nya aku harus pergi, Terima kasih Cathrine, 
kamu orang yang baik, katakan pada Dimas aku 
sudah memaafkannya, semoga kalian berdua 
bahagia" Ucap arwah Tika sambil tersenyum dan perlahan- 
lahan menghilang. 


Aku membalas Senyumannya. 

"Dia sudah pergi ke alamnya kak, dia juga sudah 
memaafkanmu, jadi kamu tak perlu merasa bersalah, itu 
adalah jalan yang ia pilih sendiri"Ucapku menenangkan kak 
Dimas sambil tersenyum. 


"Terima kasih Cath..."Ucap kak Dimas dan langsung 
memelukku. 


"Maaf..aku gak tau itu kamu kak"Ucapku pelan lalu 
membalas pelukannya. 


"Ekhemm ekhemm kok kita malah jadi nyamuk ya Put" 
"Iyanih mana gue jadi sebab salah paham lagi, nasib nasib" 
"Kalo mau CLBK an gak usah disini kali, yah kan put" 

"Iya, kita juga bisa ya gak jess" 


Ucapan Putra dan Jessica membuat kami berdua menatap 
mereka berdua, lalu saling bertatapan dan tertawa. 
(Pokoknya gitulah, ngerti gak, engga? yaudah skip:') 
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Sudah seminggu dari kejadian arwah Tika, yang ternyata ia 
hanya ingin menjelaskan tentang kesalahan pahamannya 
dengan kak Dimas, aku yakin kak Tika Pasti sangat 
mencintai kak Dimas. 


Tapi... semakin hari semakin banyak korban berjatuhan 
yang disebabkan oleh arwah Dita, aku mengetahui namanya 
yang diberitahukan langsung oleh kepala sekolahku. 


“Flashback 


Saat itu aku sedang berada dikantin bersama dengan 
Jessica, Putra, kak Dimas dan arwah yang belum ku 
ketahuilah namanya, arwah yang aku janjikan akan 
menolongnya. 


"Cathrine bisa ikut ibu sebentar?" Ucap bu Kepala sekolah 
yang menghampiri ku langsung, akupun mengangguk 
mengiyakan dan segera mengikuti bu kepsek. 


Sesampainya diruangan kepsek, ia mempersilahkan aku 
untuk duduk. 


"Apakah kamu tau tentang kejadian ini?"tanya bu kepsek 
memulai pembicaraan. 


"Saya kurang tau bu, tapi...saya berfikir memang ada yang 
tidak beres disini"Jawabku 


"Kamu sudah pernah melihatnya? tenang Cathrine ibumu 
adalah sahabatku dulu, jadi aku tau kalau kamu bisa melihat 
hal yang tidak bisa dilihat orang lain"Ucapnya, aku sedikit 
terkejut mendengar pengakuan bu kepsek, pantas saja ia 
tau. 


"I-iya bu, aku pernah melihatnya beberapa kali, ia juga 
meminta bantuanku untuk membalaskan dendamnya, tapi... 
aku tak tau dendam apa yang membuatnya menjadi sekuat 
itu sampai bisa mencelakai orang lain" Ucapku mencoba 
menjelaskan. 


"Namanya Dita, dia dulu bersekolah disini, dia anak yang 
kelihatan ceria, pintar, dan banyak disukai oleh guru-guru 
disini karena sifatnya juga ramah"Ucap bu kepsek, aku 
hanya diam mendengarkannya. 


"Tapi... dikarenakan sifatnya yang selalu terlihat baik-baik 
saja, kami tidak tau jika ia selalu di bully belum lagi karena 
keluarganya yang miskin dan bersekolah disini pun ia 
mendapatkan beasiswa, ia tak pernah mau mengadukan 
tindak pembullyan yang dialaminya karena murid-murid itu 
adalah donatur terbesar disekolah ini, ia takut akan 
bermasalah pada beasiswa nya" 


"Dulu ibu bukan kepsek disekolah ini, sekolah ini memang 
milik ibu tetapi kepsek sekolah ini dulunya adalah salah satu 
ayah dari para pembully itu, ibu mempercayakan sekolah ini 
kepada nya karena selain pendidikan nya yang tinggi ia juga 
teman SMA ibu dan ibumu, hal itu yang selalu ibu sesalkan 
Jika saja ibu mengetahuinya sejak awal mungkin kejadian ini 
tidak akan terjadi" 


"Dita yang dibully hampir setiap hari akhirnya memilih 
untuk mengakhiri hidupnya sendiri dengan cara gantung diri 


di dekat tangga dan meninggalkan beberapa lembar surat 
yang menceritakan semua kejadian yang dialaminya" 


"Awalnya ibu tak tau jika anak itu gantung diri dikarenakan 
pembullyan ditambah lagi bukti yang ditinggalkannya sudah 
dilenyapkan oleh kepsek itu demi melindungi anaknya dan 
akhirnya kejadian itu hanya dianggap bunuh diri tanpa ada 
orang dibaliknya" 


"Semenjak kejadian bunuh diri itu, banyak siswa-siswi yang 
mengalami kejadian-kejadian aneh seperti kesurupan, jatuh 
dari tangga dan banyak lagi" 


"Namun akhirnya ibu mengetahui semua kejadian ini, 
karena ada seorang siswa yang memberikan rekaman suara 
Dita, ia adalah adik Dita, ia bilang jika rekaman itu diberikan 
oleh Dita sehari sebelum ia memilih untuk bunuh diri, Dita 
juga berpesan rekaman ini harus diberikan langsung oleh 
pemilik sekolah" 


"Ibu yang saat itu sedang berkunjung kesekolah ini 
dikarenakan banyak laporan kejadian-kejadian aneh yang 
terjadi, sedikit terkejut saat seorang siswa tiba-tiba 
memberikan flashdisk" 


"Untungnya Dita memiliki otak yang cerdas, ia pasti sudah 
menduga jika kepala sekolah akan melenyapkan bukti-bukti 
tersebut" 


"Ibu yang saat itu sangat-sangat marah, saat ada kejadian 
yang sampai merenggut nyawa seseorang, bahkan orang 
yang mengetahuinya pun tidak ada yang berniat membuka 
suara dan anak-anak yang terlibat itu seperti tidak bersalah 
nya terus melakukan pembullyan" 


"Ibu langsung memanggil wali murid dari setiap siswa-siswi 
yang terlibat, tak lupa juga guru-guru dan kepsek, dirapat 


itu Ibu memutarkan rekaman suara Dita yang menangis 
sambil menceritakan semua kejadian yang dialaminya" 


"Mereka bahkan dengan tak tau malunya masih membela 
diri, Saat itu ibu yang sudah sangat marah, memberhentikan 
donatur dari orangtua murid yang bersangkutan dan kepsek 
itupun ibu pecat" 


"Semenjak kejadian itu tak pernah lagi terlihat ada kejadian 
aneh disekolah ini, tapi...sepertinya ia kembali lagi, ya ibu 
tau memang itu semua tidak adil untuk nya" 


"Ibu mohon bantu dia agar ia bisa tenang Cath, karena 
hanya kamu yang bisa berkomunikasi dan melihatnya" 


"Kamu tau kenapa ibu sangat membela anak-anak yang 
dibully?, karena ibu dulu juga pernah berada diposisi 
mereka dan ibumu lah yang membantu ibu dan selalu ada 
untuk ibu, ibu beruntung bisa bertemu dengan ibumu" 


Aku merasa sangat sedih mendengar cerita dibalik kematian 
Dita. 


"Baiklah bu, saya akan mencoba sebisa saya" Ucapku 
akhirnya, bu kepsek sangat berterima kasih kepada ku, dan 
ia berjanji akan membantu jika ada yang aku butuhkan. 


“Kelas 


Saat ini aku sedang memikirkan cara agar Dita bisa tenang 
dan bisa kembali ke alamnya. 


Baiklah aku akan mencoba berbicara dengan nya, aku 
segera mengangkat tangan ku dan meminta izin untuk ke 


toilet, saat sudah mendapatkan izin aku segera keluar 
kearah tangga. 


Aku duduk ditangga nomer 5, tepat dimana arwah Dita 
sering muncul. 


"Dita... Apakah kau mendengarku? Bisakah kau kemari? Aku 
akan mencoba membantumu sebisaku"Ucapku dan arwah 
Dita pun muncul tepat disebelah ku. 


"Mereka harus mendapatkan balasannya, me-mereka 
bahagia, mereka menyakiti keluargaku hiks... Kami 
menderita, tolong aku Cathrine hiks hiks" 

"Mereka juga hanya melihat dan menertawakan ku, 
aku hanya membalas mereka"Ucap arwah dita. 


"Apakah mereka yang kamu celakai adalah orang-orang 
yang hanya melihat dan tertawa saat kamu 
dibully?"Tanyaku, yang mendapat anggukan dari arwah 
Dita. 


"Mereka menyakiti keluargamu?"arwah Dita pun sekali lagi 
hanya mengangguk. 


"Tio adiku dia juga menderita..."Ucapnya, aku 
mengingat cerita kepsek tentang adik Dita yang 
memberikan flashdisk kepada kepsek. 


"Baiklah aku akan membantumu mendapatkan keadilan, 
tapi bisakah kamu berjanji untuk tidak menganggu siswa- 
siswi disekolah ini?"Ucapku yang diangguki oleh arwah Dita, 
dan kemudian arwah itu menghilang. 


Aku segera segera bangkit dan langsung berjalan kearah 
ruangan Kepsek, aku menceritakan semuanya, bu kepsek 
pun setuju dan akan mencoba membantuku dengan cara 
mencari tau hal yang bisa membuat mereka dipenjara. 


Aku segera keluar dari ruangan bu kepsek saat bel pulang 
sudah berbunyi, saat hendak berjalan kearah kelas, aku 
melihat Jessica, Putra, dan Kak Dimas sedang menungguku. 


"Lo dari mana aja sih, emang toiletnya di Spanyol"Ucap 
Putra sambil memberikan tas ku. 


"Makasih ya, gue tadi dari ruang kepsek soalnya" Ucapku 
sebelum banyak pertanyaan muncul dari Jessica dan Putra, 
aku segera memotongnya. 


"Iya iya, gue tau kok kalian mau nanya banyak, nanti gue 
jelasin tapi gak disini, kita ke Cafe aja yuk"Ajakku. 


Aku naik motor dengan kak Dimas sedangkan Jessica 
dengan Putra, kami sengaja pergi ke Cafe yang agak jauh 
dari sekolah dan tidak terlalu ramai pengunjung. 


Sesampainya di Cafe tersebut kami segera memesan 
minuman kami masing-masing, dan aku menceritakan 
semua kejadian tentang arwah Dita, dan meminta 
pertolongan dari teman-temanku untuk membantu ku. 


"Kurang ajar banget tuh orang-orang, gak tau diri mentang- 
mentang punya harta bisa seenaknya gitu" 


"Tauk..kenapa mereka gak dimasukin penjara aja sih, 
sekarang kan mereka udah pada tamat tuh, jadi gak 
dibawah umur lagi" 


"Tenang aja Cath, kita bakalan bantuin lo kok" 


Aku sudah menduga mereka juga akan kesal jika 
mendengar cerita dibalik kematian Dita, aku beruntung 
mempunyai teman-teman seperti mereka, yang bersedia 
membantu dan peduli dengan orang lain. 


"Sekarang satu-satunya orang yang bisa memberi tahu 
kejadian yang menimpa keluarga Dita, adalah adiknya, 
Tio"Ucapku. 


"Tio? Tio anak kelasku?"Tanya kak Dimas, yang aku angguki. 


"Ha lo serius Tio itu Cath? dia kan rada gimana gitu, 
orangnya juga pendiam dan lagi dia tuh susah buat diajak 
ngomong"Ucap Putra. 


"Ya... gue tau, tapi gak ada cara lain, Tio pasti tau apa aja 
yang dialamin keluarga nya" 


"Iya gue setuju sama Cathrine, gak ada salah nya buat kita 
coba gays" Ucap Jessica mendukungku. 


"Okey.. kita juga setuju, besok kita coba bicara sama 
Tio"Ucap kak Dimas yang kubalas dengan senyuman. 


"Udah yuk, udah sore nih" 


Kami berempat pun segera pulang setelah membayar 
minuman yang tadi kami pesan. 


Tidak ada percakapan yang menarik disepanjang perjalanan 
pulang, dan lagi karna naik motor, kalau ngomong gaada 
yang nyambung:' 


"Besok gue jemput yah"Ucap kak Dimas setibanya kami 
didepan rumahku, yang kubalas dengan anggukan dan 
senyuman. 


Yah memang akhir-akhir ini kami lumayan deket, walaupun 
cuma teman, apalagi aku tau jika kak Dimas adalah Dimas 


orang yang sempat aku sukai waktu kecil. 


Tapi entahlah, terkadang aku seperti masih menyukainya, 
aku tidak suka jika ada orang yang menyatakan cintanya 
kepada kak Dimas, yah walaupun sejauh ini belum pernah 
ada dia terima, huhh... Tapi itu tak mungkin itu bahkan 
hanya rasa suka waktu masih kecil. 
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Chapter 7 - Kembalinya medusa 


Happy Reading 
Kring kring..... 


Bel sekolah sudah berbunyi, membuat siswa-siswi segera 
masuk dan bersiap untuk mengikuti pelajaran. 


"Pagi anak-anak"Ucap Buk Sisi begitu memasuki kelas. 
"Pagi Buk..."Ucap siswa-siswi bersamaan. 


"Okey, kumpulkan tugas kita minggu kemarin yah, biar kita 
bahas sama-sama" 


"Baik Buk..." 

"Eh mampus gue belum" 
"Yang mana sih" 

"Yang minggu kemarin itu loh" 


Yah begitulah, ada beberapa siswa yang sering lupa 
mengerjakan tugas, lebih tepatnya sengaja melupakan 
tugas mereka, huh... Dasar padahal sudah diberi waktu satu 
minggu. 


Aku mencoba mengambil buku tugasku, tapi tunggu dulu 
kenapa tidak ada ditas, jangan bilang masih tertinggal 
dimeja belajar, mampus ini kali pertama aku akan kena 
hukuman. 


"Jes... Jessica tugas gue ketinggalan"Ucapku berbisik. 


"Ha serius, mau liat yang gue juga udah gaada waktu, kok 
tumben sih lo lupa soal tugas" 


"Yaelah namanya juga manusia" Balasku sambil 
mengerucutkan bibir. 


"Tenang-tenang ntar gue ada ide" 


"Ayo anak-anak dipercepat, okey tidak ada lagi, sekarang 
yang tidak mengumpulkan silakan berdiri" 


"Yuk Cath"ajak Jessica 


Krik krik 
Jadi... Ini idenya? Aku membulatkan mulut ku tidak percaya, 
kenapa aku diberi teman yang otaknya sering tertinggal ya 
Tuhan:'. 


"Cathrine tidak biasanya kamu tidak mengerjakan 
tugas"Ucap buk Sisi. 


"Maaf buk tugas saya ketinggalan" 


"Yasudah lain kali jangan sampai tertinggal yah, sekarang 
kalian berlima tidak bisa mengikuti pelajaran ibu, ibu akan 
membagi hukuman buat kalian berlima" 


"Anto,Diki,liam kalian ibu hukum bersihkan toilet karena 
kalian selalu saja tidak buat tugas dari ibu, dan jangan 
coba-coba kabur, nanti ibu akan cek CCTV-nya, kalo kalian 
kabur ibu bakal panggil orangtua kalian" 


"Ya buk kok gitu sih, gak asik ah mainnya panggil orangtua" 


"Gak ada bantahan, dan untuk Cathrine dan Jessica kalian 
ibu hukum membersihkan ruang olahraga"Ucap Buk Sisi. 


"Baik bu.."Ucapku dan Jessica, lalu beranjak pergi ke ruang 
olahraga. 


Sesampainya di ruang olahraga kami berdua membereskan 
bola-bola dan peralatan olahraga yang berantakan lainnya. 
"Kan lo buat Jess, ngapain coba lo ikutan gak ngumpulin 
tugas" 


"Kan gue setia kawan Cath, lagian ntar kan pelajaran buk 
Susi ada kuis, daripada gue gak bisa jawab, mending 
nemenin lu"Ucap Jessica sambil nyengir kuda. 


Aku hanya geleng-geleng kepala dengan tingkah sahabatku 
satu ini. 


Mataku tak sengaja melihat kearah sudut ruangan, disana 
ada arwah Dita, ia seperti berbicara "Tolong dia" Sambil 
melirik kearah belakang gedung olahraga. 


Brukkk.... 


"Jess lu denger gak? Kaya ada suara orang ribut gitu 
dibelakang gedung" 


"Eh masa sih, iya ya kayaknya emang dari belakang gedung 
deh, samperin yuk"kami berdua bergegas kebelakang 
gedung olahraga. 


Disana ada Tio yang sedang dihajar oleh 3 orang, sangat 
curang bukan bagaimana bisa mereka keroyokan, dasar 
pengecut. 


"Hey apa-apaan kalian, berhenti atau kami akan 
memanggil guru!" Ucapku dengan sedikit berteriak. 


"Huhh, gue pikir guru ternyata dua dedek gemesh ini"Ucap 
salah satu dari mereka. 


"Lo berdua gak usah ikut-ikutan deh, gak usah sok jadi 
pahlawan"Ucap salah satu dari mereka yang terlihat sangat 


cuek orangnya. 


"Eh dia bukannya Cathrine yah bro, wah aslinya cantik 
bener yah, tapi gue jarang liat dia, padahal kan satu 
sekolah" 


"Lah emang cantik oon namanya juga most wanted sekolah, 
dia juga emang susah dideketin" 


"Gak usah bisik-bisik kalo kedengeran" Ucapku, bagaimana 
tidak mereka bisik-bisik tetapi terdengar jelas dengan ku. 


"Wah ada pak Tono tuh, PAK ADA YANG BERANTEM"Ucap 
Jessica. 


"Eh pak Tono, kabur yuk gue gak mau masuk BK lagi" 
Ucap salah satu dari mereka lalu segera berlari pergi. 


"Wah tipuan lu mantep juga"Ucapku terkekeh, aku sempat 
terkejut saat Jessica berteriak memanggil Pak Tono, bisa-bisa 
kami berdua juga terkena masalah jika tertangkap pak Tono, 
wajah menipunya itu sangat natural dan meyakinkan. 


Tio segera bangkit dan pergi berlalu meninggalkan kami 
tanpa satu patah kata pun. 


"Wah gaada akhlak, bukannya bilang Terima kasih malah 
pergi gitu aja" Gerutu Jessica. 


"Yaudah biarin aja, yuk lanjut beresin tuh bola-bola, biar kita 
bisa kekantin" 


“Kantin 


"Lah tumben lu berdua udah dikantin,biasanya juga kita 
yang duluan"Ucap Putra. 


"Kita udah lama kali dikantin, kita kan ngga ngikut pelajaran 
Buk Sisi, jadi bisa lama-lama deh dikantin"Ucap Jessica 
dengan santainya. 


"Loh kok bisa?"Tanya kak Dimas. 


"Iya, kalo Jessica sih gue percaya, lah lo kan murid teladan 
gak mungkin dong gak ngikut pelajaran buk sisi"Ucap Putra, 
entahlah dia memuji atau menghina:") 


"Lo muji apa ngehina sih Put, tadi tuh pas ngumpulin tugas, 
tugas gue ketinggalan dirumah, jadi dihukum beresin 
gedung olahraga deh, pas udah selesai kita langsung ke 
kantin" Jelasku. 


"Terus Jessica? Pasti lo gak bikin kan,hhhh dasar 
pemalas"Ucap Putra menertawakan. 


Plakkkk..... 
Satu pukulan keras mendarat dengan sempurna diikuti 
cubitan bertubi-tubi dari Jessica. 


"AWW....!! 


"Gue bikin yah, tapikan gue setia kawan gak kaya lo, dasar 
Putra bego.." 


"Aww iya iya sorry, sakit taukk..."Ucap Putra meringis karena 
cubitan dari Jessica yang bertubi-tubi. 


Aku dan kak Dimas hanya tertawa melihat kelakuan dua 
sejoli ini, bagaimana tidak, jika mereka jauh saling kangen- 
kangenan, kalau dekat yang ada kaya TomS&Jerry. 


"Kak Dimas..." 


Sepertinya itu suara si medusa, ya siapa lagi kalau bukan 
Ica. 
(Chapter 2 bagian akhir udah pernah aku singgung dikit yh) 


Akhirnya dia kembali, sudah satu bulan aku tak melihat nya, 
kupikir dia sudah pindah sekolah, ternyata penyakitnya itu 
kambuh lagi. 


Kak, kok kakak gak angkat telpon aku sih, chat juga gak 
dibales"Ucap Ica lalu duduk ditengah tengah antara aku dan 
kak Dimas. 


"Jauh jauh deh lo, hush hush"Usirnya. 
"Rese"Ucapku singkat. 


"Lo kenapa sih medusa, kerjaan nya cari masalah aja sama 
Cathrine, gue pikir lo ga akan masuk lagi, hidup kita udah 
tenang ga ada lo, malah nih medusa muncul lagi kek 
jelangkung" 

Ucap Jessica, yang membuat Ica melotot kearah Jessica. 


"Yah kalo gue gak masuk, bisa-bisa cowok gue diembat juga 
Sama tuh cewek murahan"Ucap Ica. 


"Gue bukan cowok lo yah, dan satu lagi Cathrine bukan 
cewek murahan"Ucap kak Dimas lalu melepaskan rangkulan 
tangan Jessica, ditangan nya. 


"Ehh kok kakak gitu sih, ini pasti ulah lo kan, dasar cewek 
murahan, dulu aja belagak nolak kak Dimas, giliran gue gak 
masuk lo deket-deket, dasar jalang murahan"Ucapnya 
berapi-api. 


Aku hanya tersenyum mendengar cacian nya, yang 
menurutku tertuju pada dirinya sendiri. 


Jessica yang hendak menjawab cacian Ica pun, segera 
kutahan. 


"Udah Jess, gak guna ngelayanin medusa, mulutnya kan 
emang gitu, kaya gak pernah pernah disekolahin" 


"Yok Jess, Put, kita gak usah ganggu pasangan gak guna, oh 
iya kak mulai sekarang kakak gak usah deket-deket kita 
yah, ntar pawangnya ngamuk lagi"Ucap ku lalu pergi, yang 
diikuti Jessica dan Putra. 


"Cath, gue ga ada hubungan sama Ica...... "Ucap Kak Dimas 
yang masih sempat kudengar, aku terus berjalan hingga 
suaranya tak terdengar lagi. 


Brukkk.... 
Aku menabrak seseorang, dan membuat buku-buku yang 
dipegangnya berserakan. Tio? 


"Maaf kak"Ucapku lalu membantunya membereskan buku- 
buku yang berserakan, ia hanya diam tak menjawab. 


"Makasih"Ucapnya tersenyum (dikit, ingat dikit!!), lalu 
pergi. 

"Kayaknya kak Tio gak seburuk kelihatannya deh"Ucapku 
pada Jessica dan Putra. 


"Iya yah, dia juga senyum walaupun dikit, manis banget 
lagi, ternyata kak Tio lumayan ganteng yah"Ucap Jessica 
terkagum-kagum. 


Putra menoyor kepala Jessica, 
"Liat yang cakepan dikit aja, tuh mata udah ganjen bener, 


cakepan juga gue" 


"Lo? Cakep? Mimpi"Ucap Jessica lalu merangkul tanganku 
dan pergi meninggalkan Putra, aku terkekeh, sepertinya 
dugaanku benar, mereka saling menyukai tapi gengsi nya 
terlalu tinggi. 
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Chapter 8 - Arwah Citra 


Dulu saat kecil, aku berfikir yang paling menakutkan 
itu adalah hantu, tapi saat aku beranjak dewasa, 
ternyata semuanya salah, terkadang manusia lebih 
mengerikan dibanding hal mistis sekalipun:' 


Happy Reading 

“Sekolah 

"Pagi semua"Ucap pak Tono, begitu memasuki kelas. 
"Pagi pak"Ucapku dan murid-murid lainnya bersamaan. 


"Bapak minta waktunya sebentar yah, jadi sekolah kita 
bakal ngadain Camping dan ada juga beberapa lomba, 
setiap kelas akan mengirimkan minimal 3 / maksimal 5 
orang, jadi nanti kalian yang akan memutuskan" 


"Acaranya akan dimulai tiga hari lagi, jadi persiapkan diri 
kalian, kita disana 3hari 2malam" 


"Oh iya, bapak berharap kalian menang, dan Cathrine kalau 
bisa kamu juga ikut yah, soalnya saya lihat kamu tidak 
pernah ikut dalam acara-acara sekolah"Ucap pak Tono, aku 
hanya menganggukkan kepala. 


huft... Sejujurnya aku sangat-sangat malas untuk mengikuti 
acara seperti ini, aku lebih memilih rebahan seharian, tapi 
yah apa boleh buat. 


KKK KKK 


Hari ini aku pulang sendirian lagi, Putra dan Jessica ingin 
belanja ke mall untuk membeli persiapan Camping. 


Kenapa mereka begitu semangat?, sebenarnya mereka juga 
mengajakku tapi aku menolaknya, aku memang kurang 
suka berbelanja seperti wanita kebanyakan. 


Kak Dimas?, Aku menghindarinya beberapa hari ini, yah 
dikarenakan aku tak ingin berurusan dengan medusa. 


Sejujurnya aku, Jessica, Putra dan medusa, upss maksudku 
ica, kami dulu awalnya berteman dekat, tapi semester 2 
kelas 10, dia menjauhi kami dan selalu mencari masalah 
dengan kami, lebih tepatnya denganku. 


Dulu aku pernah menanyainya kenapa dia berubah, dan 


dengan membagongkannya dia menjawab "pikir aja 
sendiri: "What the hell, dia pikir gue cenayang kali yah. 


Saat ini aku sedang menunggu bis, aku memandangi 
Jalanan yang terlihat tidak terlalu ramai, tiba-tiba terdengar 
suara tangisan disampingku. 


Hiks... Hiks.... 
"Mbgk bisa kecilin dikit gak suaranya" Ucapku. 


"K-kamu bisa liat aku?"tanyanya, yang kujawab dengan 
deheman, huh bisakah pertanyaan lain, aku mulai bosan 
dengan pertanyaan itu. 


"Bisakah kamu menolongku" 
"Tolong apa?"tanyaku penasaran. 


"Tolong beritahu calon suamiku bahwa aku sudah 
meninggal, aku meninggal ditangan mantan pacarku, 


aku tidak mau dia sedih dan berfikir aku 
meninggalkan nya demi lelaki lain" 


"Tapi mbak kan memang udah ninggalin calon suami mbak, 
tapi baiklah rumah calon suami mbak dimana?"Ucapku 
gamblang. 


"Rumahku dijalan xxxx, aku akan mengantarmu 
kesana" 


Akhirnya aku mengikuti arwah tersebut dengan jalan kaki, 
yah karena alamat yang disebutkan arwah tersebut tidak 
terlalu jauh. 


Setibanya dirumah tersebut aku langsung memencet bel, 
rumah ini tidak terlalu besar namun terlihat sangat bagus 
dengan dihiasi banyak tanaman bunga di halamannya. 


Tak lama kemudian, pintu terbuka dengan menampakkan 
wanita paruh baya. 


"Apa betul rumah ini, rumah pak David?"tanyaku, aku 
mengetahui nama David dari arwah tadi. 


"Iya betul David anak saya, kalau boleh tau adek ini siapa 
yah?" tanyanya penasaran. 


"Saya Cathrine, ibu tau Citra?" 


"Citra? Bagaimana aku tidak mengenal wanita sialan itu, 
bagaimana kamu bisa mengenalnya? Oh tunggu silakan 
masuk"Ucapnya mempersilahkanku masuk. 


"Apakah adik mengenal Citra? Atau saudara nya? Saya tidak 
tau kalau Citra mempunyai saudara lain" 


"Tidak, saya bukan saudara nya" 


"Dimana wanita sialan itu, kenapa dia meninggalkan anakku 
dihari pernikahan mereka"Ucap Ibu itu, dia terlihat Sangat 
sedih. 


"Maaf sejujurnya saya juga tidak mengenal Citra, tetapi dia 
meminta tolong padaku..."Ucapku lalu berhenti sejenak. 


"Dia sudah meninggal" 


"A-apa tidak mungkin Citra meninggal, mah ini gak bener 
kan?, bahkan kami akan segera menikah" Ucap seorang pria 
yang tiba-tiba datang dengan air mata bercucuran, yang 
kuyakini dialah David, calon suami Citra. 


"Mama juga tidak tau nak"Ucap sang ibu menenangkan 
anaknya. 


"Kamu bohongkan?, Citra gak mungkin ninggalin aku, ini 
cuma prank kan? Citra sayang kamu jangan sembunyi, 
kamu kenapa ninggalin aku pas pernikahan kita, kamu lagi 
buat kejutan buat aku yah. U-udah becanda nya hiks..."Ucap 
lelaki itu, menangis pilu. 


Aku kasian terhadap nya, tega sekali mantan pacar mbak 
Citra. 


"Sebelumnya aku minta maaf, dan terserah kalian mau 
percaya atau tidak"Ucapku memulai. 


"Aku bisa melihat hal yang tidak bisa dilihat oleh 
kebanyakan orang, Citra sekarang ada disini, dia 
disampingku juga sedang menangis, dia meninggal karena 
dibunuh oleh mantan pacarnya" 


"Bagaimana kami bisa percaya, bahkan kami tak tau 
maksud dan tujuanmu membantu Citra"Ucap Ibu lelaki 
tersebut. 


Aku menghembuskan nafas kasar, wajar jika mereka tidak 
mempercayaiku, dan mungkin menganggapku gila. 


"Aku bisa membuktikannya, Citra kamu bisa masuk kedalam 
tubuhku, tapi tetap aku yang memegang kendali, tapi ingat 
ini tidak bisa lama"Ucapku, terlalu beresiko melepaskan 
tubuhku sepenuhnya. 


" Baiklah, terimakasih... "Ucapnya dan akhirnya arwah 
Citra masuk ke tubuhku. 


"David sayang ini aku, maaf karena aku sudah 
mengecewakan mu"Ucap arwah Citra. 


"K-kamu bohong kamu pasti bukan Citra"Ucap David tidak 
percaya. 


Sampai akhirnya Citra memberi tahu, rahasia yang hanya 
diketahui Dia dan David, yang akhirnya membuat David 
percaya. 


"Cit, Citra sayang, kamu kenapa ninggalin aku"Ucapnya 
berhambur kepelukanku, lebih tepatnya Citra yang ada 
didalam badanku. 


"Citra, cepat suruh lelakimu menjauh, ingat ini tubuhku, aku 
tidak suka disentuh"ucapku memberi tau Citra. 


"Baiklah, David bisa tolong lepaskan, ini bukan 
tubuhku aku hanya meminjamnya sebentar" 


"Baiklah, maaf"Ucap David lalu melepaskan pelukannya. 


"Aku dibunuh Veri Vid, sepertinya dia sangat tidak 
suka aku akan menikah dengan mu"Ucap arwah Citra 
sedih, dengan mata berkaca-kaca. 


"Lelaki sialan itu lagi, aku akan membunuhnya"Ucap David 
berapi-api, tetapi segera dihentikan oleh Citra. 


"Bisakah aku meminta 2 permintaan terakhir Vid?" 


Air mata David kembali bercucuran, aku tau ini sangat 
menyakitkan untuk nya, tapi iya mencoba mengangguk. 


"Tolong kuburkan aku dengan layak, jasadku Veri 
simpan diruangan bawah tanah dirumahnya, rasanya 
sangat sakit vid hiks...hiks..."Tangis arwah Citra pun 
terdengar sangat memilukan. 


David kembali memeluknya, kali ini aku membiarkannya, 
mungkin ini pelukan terakhir mereka. 


"Dan permintaan kedua, tolong jangan terus bersedih 
Vid, aku sangat terluka melihatmu seperti sekarang, 
aku akan tenang melihatmu bahagia" 


"Carilah wanita penggantiku, kamu berhak bahagia 
sayang, simpan aku dihatimu, tapi jangan buat untuk 
menutup hatimu dari yang lain, aku menyayangimu 
vid, tolong jangan bersedih agar aku juga bisa pergi 
dengan tenang" 


David mengangguk dan terus menagis dipelukan Citra, 
begitu juga sebaliknya. 


Huft... Aku sampai rumah sudah lumayan larut karena 
membantu arwah yang kutemui tadi. 


Badanku rasanya pegal-pegal semua, mungkin karena 
badanku baru dimasuki roh lain, yaitu arwah Citra, karena 


aku sudah lama tidak memperbolehkan mereka masuk ke 
tubuhku seenaknya, itu juga yang menyebabkan aku selalu 
memakai gelang jimat ini, aku juga belajar mengendalikan 
diriku sendiri saat mereka masuk ketubuh ku, jadi aku bisa 
mengontrolnya. 


Tapi aku tidak menyesal, justru lega dan senang saat aku 
berhasil membantu mereka yang sudah tiada, walaupun 
tidak mudah dan terkadang gagal. 


Akhirnya bisa tidur dengan tenang, oh iya aku belum juga 
mendapatkan kabar dari kepsek mengenai keluarga 

Arwah Dita, apakah sudah ada kabar? Aku akan 
menanyainya besok. 
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Chapter 9 - Berkemas 


Happy Reading 


Akibat ditinggal kawin nekat bunuh mantanfjudul berita). 
Telah terjadi pembunuhan diarea xxx, korbannya seorang 
wanita muda berinisial CA, diduga pelaku adalah mantan 
pacarnya,pelaku membunuh dan menyimpan mayat korban 
diruang bawah tanah, akibat perbuatannya pelaku dijatuhi 
ancaman hukuman penjara seumur hidup, kar.... 


Klipp... 
Aku mematikan TV yang sedang menyiarkan berita 


pembunuhan, yang tak lain adalah Citra, arwah yang 
kutolong kemarin. 


Huftt.. aku lega akhirnya arwah mbak Citra bisa tenang di 
alamnya, dan mantan pacarnya pun mendapatkan karma 
nya. 


Aku ingat, kemarin sebelum arwah mbak Citra benar-benar 
menghilang, ia tersenyum dan mengucapkan terimakasih 
kepadaku. 


KKK KK 


*Sekolah 


"Cath.."panggil seseorang di belakangku, aku 
mengacuhkannya dan terus berjalan, dari suaranya aku tau 
itu kak Dimas. 


Kenapa dia tak lelah mengejarku? Padahal aku selalu mati- 
matian menghindari nya, huhh menjengkelkan. 


Aku segera berlari masuk toilet wanita, tak mungkin dia 
berani masuk bukan? 


Setelah beberapa saat kudengar bel masuk berbunyi, saat 
kurasa sudah aman, perlahan aku keluar dari toilet, kulihat 
kanan kiri. 


huftt... Aku menghembuskan nafas lega, aku tak melihat kak 
Dimas disekitar situ, malah yang kulihat ada beberapa 
arwah disekitarku, tapi aku mengacuhkan nya. 


Segera mungkin aku berlari ke kelas, hampir saja aku lupa 
kalau bel sudah berbunyi. 


Saat sampai Kelas kulihat belum ada guru yang masuk. 


"Tumben lo dateng hampir telat"Ucap Jessica saat aku baru 
akan duduk dibangku ku. 


"Dari toilet"Jawabku enggan menceritakan detail nya. 


"Tadi kak Dimas kesini nyariin lo, kasian tauk Cath, lagian 
kan emang bukan salah lo, tuh medusa aja yang sok 
kecantikan, ngaku-ngaku lagi"Jelasnya yang hanya kubalas 
dengan mengangkat bahuku, huh.. jadi sia-sia aku 
sembunyi ditoilet, ternyata dia tak melihatku masuk ke 
toilet. 


Tak lama kemudian miss shofie masuk, dan memulai 
pelajaran bahasa Inggris. 


“kantin 


"Cath, lo udah siapin barang-barang buat besok camping 
kan?"tanya Jessica. 


"Belum"Ucapku setelah selesai mengunyah bakso. 
"Kok belum sih Cath, kan kita perginya besok"ocehnya. 


"Nanti gue bantuin deh, sekalian kita ke supermarket yuk, 
beli ciki buat persediaan pas camping"Lanjut Jessica, aku 
mengangguk menyetujui. 


Sekalian membantuku berkemas, jujur saja aku sangat 
malas untuk ikut acara Camping, tapi yh apa boleh buat. 


"Guhe ikhut jga yh"Ucap Putra dengan mulut penuh. 
"Hmm'Jawabku mengangguk. 


"Lo makan makan dulu kek baru ngomong, keselek trus 
Inalilahi baru tau rasa lo"Ucap Jessica. 


"Doa lo gaada yang benar tau gak"Ucap Putra, aku terkekeh 
melihat interaksi dua sahabatku ini, Putra memang beda 
kelas dengan aku dan Jessica, tapi saat istirahat dia selalu 
bersama kami. 


"Cath ikut gue.."Ucap kak Dimas tiba-tiba, dan langsung 
menarik tanganku. Aku hanya pasrah saat dia menarik 
tanganku kearah belakang sekolah. 


"Lo kenapa selalu ngehindarin gue Cath, kalo soal Ica, gue 
gaada apa-apa sama dia"Aku hanya diam. 


"Cathrine plis jangan kaya gini, gue gak mau lo ngehindarin 
gue"Ucapnya lagi. 


"Gue gak mau Ica tambah benci gue kak, gue gak tau salah 
gue apa, tapi gue gak mau punya musuh, cukup dulu gue 


selalu dibully gue gak mau lagi.."Ucapku sambil menunduk 
tak berani menatap mata kak Dimas. 


"gue tau banyak yang benci gue walaupun gue gak pernah 
ada masalah sama mereka, tapi gue gak mau dibully kaya 
dulu.."Lanjutku dengan suara bergetar. 


Tunggu kenapa aku menangis, ah sial airmata kurang ajar 
kenapa harus keluar sekarang sih, depan kak Dimas lagi, 
aku gak mau terlihat lemah. 


Tiba-tiba kak Dimas memelukku, WHAT, aku ingin 
mendorongnya tapi rasanya aku tak bisa, aku 
membutuhkannya, kurasa rasa ini belum hilang. 


"gue bisa bantu lo Cath, kita selesaiin baik-baik, gue tau Ica 
pasti punya alasan tapi cara dia salah, plis jangan ngejauhin 
gue Cath, gue juga sakit lo jauhin.."Ucap kak Dimas lirih. 


Aku masih terus menangis dan semakin mengeratkan 
pelukan dengan kak Dimas, kak Dimas mengangkat daguku 
perlahan. 


Aku masih sesenggukan, ah sangat memalukan kak Dimas 
pasti melihatku, namun kak Dimas makin mendekatkan 
wajahnya kepadaku. 


Deg deg deg... 

omaygat nih jantung bisa dikondisikan dikit gak, udah kaya 
abis lari maraton euy:' 

Chup... 


Kak Dimas mencium bibirku singkat, WHAT THE HELL itukan 
ciuman pertamaku. 


Aku mematung, namun sang pelaku malah terkekeh, aku 
segera memukul dada bidangnya karena kesal. 


"Ihh mesum, itukan c-ciuman pertamaku"Gerutuku. 


Kak Dimas malah terkekeh dan kembali memelukku. 
"berarti kita baikan dong" Ucapnya sambil tersenyum, aku 
membalas senyumnya dan mengangguk. 


Tak lama kemudian bel berbunyi, pertanda pelajaran akan 
dimulai kembali. 


"Yuk aku antar kekelas, apa mau disini aja sama aku?"goda 
nya sambil menaik nurunkan alisnya. 


"Ih apaansi"Ucapku lalu segera pergi, aku rasa dari tadi 
mukaku sudah memerah. 


“Dimas Pov 
Aku segera mengejar Cathrine, dan mengantarnya kekelas. 


Entah keberanian darimana aku bisa mencium Cathrine, dan 
dia berkata itu ciuman pertamanya? Yess... berarti aku yang 
pertama untuk Cathrine. 


Deg deg deg... 


Ah aku bisa gila jika terus melihat senyumnya, senyumnya 
sangat-sangat manis, apalagi saat wajahnya memerah dan 
malu-malu, sungguh menggemaskan. 


Kenapa rasanya kelas Cathrine sangat dekat, huh... aku 
harus berpisah lagi dengan nya. 


"Semangat belajarnya"Ucapku tersenyum sambil mengacak 
rambut Cathrine. 


"hh jangan di berantakin kak"Ucap Cathrine sambil 
mengerucutkan bibirnya, rasanya ingin kucium sangking 
menggemaskan nya. 


"Nanti pulang bareng aku yah" 


"Gak bisa kak, soalnya mau belanja sama Jessica dan Putra, 
buat persiapan Camping besok"Ucapnya, WHAT jadi 
Cathrine ikut, kukira dia tak ikut jadi aku menolak saat 
diajak ikut acara Camping, aku harus segera menemui Pedro 
(ketua kelas Dimas). 


"Yaudah aku ikut"Ucapku diangguki oleh Cathrine. 


"Yaudah sana gih, nanti guru kelas kakak udah masuk 
lagi"Ucapnya, akupun mengangguk dan berlalu pergi. 


KKK KK 


Aku segera masuk ke dalam kelas, tampa sadar ternyata aku 
terus tersenyum, pantas saja anak-anak dikelas 
memperhatikanku. 


"Ekhm ekhem... iya deh yang udah baikan, senyum terus 
gak pegel kali yah"Ucap Jessica sewot, aku yang tersadar 
pun berdeham dan menormalkan wajahku. 


"Jadi gimana hubungan lo sama kak Dimas? Udah jadian? 
Wahh dapet traktiran dong" 


"Kita ga pacaran"Ucapku menggeleng-gelenkan kepala. 
"gue tau lo juga suka kak Dimas kan"Goda Jessica. 


"E-enggak kok"Jawabku gelagapan, Jessica hanya tersenyum 
mencurigakan. 


Tak lama kemudian guru pun masuk dan siap memulai 
pelajaran. 


"Kalo suka ungkapin aja Cath, kayaknya kak Dimas juga 
suka sama lo deh, gengsi mah singkirin aja jauh-jauh, ntar 
dia diambil orang nyesel loh"Bisik Jessica. 


Ada benarnya juga, tapi kan aku cewek malu lah, ngomong 
mah enak kalo ditolak gimana, mau ditaruh dimana mukaku, 
ahh kenapa aku jadi mikir gini sih, huh pasti otakku sudah 
terkontaminasi sama omongan Jessica. 


Sesuai perjanjian, pulang sekolah kami bergegas ke 
supermarket untuk membeli beberapa makanan ringan, dan 
barang yang sekiranya dibutuhkan kelak. 


Aku selesai lebih dulu karena tidak banyak yang mau aku 
beli, Saat hendak membayar kak Dimas tiba-tiba 
menyodorkan kartu kredit nya. 


"Eh.... biar aku aja kak" 


"Gakpapa, sekalian bayar belanjaanku juga"Ucap kak 
Dimas. 


"Sini Jess aku bayarin" 

"Gak usah, aku gak mau ngerepotin kamu" 

"Gakpapa, aku kan gentleman, jadi biar aku yang bayarin" 
HhhhhhhhHhhhhhhhh 


Menjengkelkan, Putra dan Jessica pasti sengaja, dan apa- 
apaan tambahan kalimatnya, apalagi tertawa menggelegar 


mereka, apakah mereka tak malu? Bahkan penjaga kasir 
saja sudah susah payah menahan tawanya. 


"Makasih kak"Ucapku lalu segera beranjak pergi, masa 
bodoh mereka belum selesai belanja, ahh aku sangat malu, 
tukar tambah temen bisa gak sih? 


Mereka bertiga menyusulku kerumah, karena aku segera 
pulang meninggalkan mereka. 


Mereka pun membantuku menyiapkan peralatan Camping, 
yah walaupun sebelumnya ada acara mendengar omelan 
Jessica dan ditambah Putra yang sudah seperti kompor. 


Karna ini pertama kalinya aku mengikuti kegiatan sekolah 
(kecuali lomba-lomba yang menguji otak seperti LCC dll), 
jadi mereka membantu menyiapkan nya. 


Setelah selesai, aku mengajak teman-temanku untuk makan 
terlebih dahulu, walaupun makanannya sederhana tapi ini 
adalah makanan buatan kami sendiri. 


Tak lain dan tak bukan Mi instan:' 
EKSPEKTASI:) 

REALITA: 

Memang ekspektasi tak seindah realita. 


Bukan berarti aku orang berada, harus selalu makan 
makanan yang harganya bisa untuk makan seminggu 
bukan, ingat hemat pangkal kaya, tapi hemat aja jangan 
pelit. 


Alasan lainnya bik jum sedang tidak dirumah, jadi kalau ada 
yang mudah untuk apa yang susah 
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Chapter 10 - Camping 
Happy Reading 


Hari dimana kami berangkat akhirnya tiba, pagi-pagi sekali 
kak Dimas sudah menjemputku. 


"Pagi.."Sapanya, saat aku baru hendak pergi. 
"Pagi, eh kak Dimas kok gak bilang kalo mau jemput?" 


"Yah gak papa, pengen aja biar tambah semangat" Ucapnya 
dengan senyum manisnya. 


"Maksudnya?"tanyaku tak paham. 


"Udah ga usah dipikirin, yuk nanti kita telat lagi, kan kita 
berangkatnya pagi" 


"Kok kakak bawa mobil sendiri sih, mau ditinggal 
disekolah?" Tanyaku heran, bukankah kami disana beberapa 
hari. 


"Yaudah deh kita naik bis aja, kalo gitu titip mobil yah" 
Ucapnya nyengir kuda, sambil menggaruk kepalanya. Aku 
hanya geleng-gelengkan kepala melihat tingkahnya, setelah 
menaruh mobil digarasi rumahku, kami segera berangkat. 


“Sekolah 


Kami yang hendak berangkat Camping pun dikumpulkan 
disekolah, sambil menunggu bis, aku melihat sekeliling, 
orang-orang yang akan berangkat, lumayan ramai. 


Aku melihat disana ada Tio, ini kesempatan bagus agar aku 
bisa dekat dan mencari tau masalah sebenarnya, tapi disana 


juga ada salah satu orang yang dulu membully nya 
dibelakang gedung olahraga . 


Tunggu kenapa ada Ica juga, bukankah dulu dia paling 
malas jika ada kegiatan seperti ini. 


"Kak Dimas.."Panggil Ica, huh sekarang aku tau alasan dia 
mau ikut acara Camping seperti ini. 


Aku melirik kak Dimas yang berada disampingku. 


Bluss... 

Kurasa pipiku memerah, kenapa dia terus menatapku, 
apakah dari tadi? bahkan panggilan Ica pun tak digubris 
nya. 


Segera ku palingkan wajahku, jangan sampai kak Dimas 
melihat wajah memerahku. 


"Kak, dari tadi aku panggil loh, kok gak nyaut-nyaut sih, apa 
lagi nih cewek PHO deket-deket mulu"Ocah Ica saat berada 
didekat kak Dimas, ia langsung merangkul tangan nya 
dengan posesif. 


"Apaan sih lo Ca, gak usah megang-megang deh, kita gak 
ada hubungan apa-apa juga. Yuk Cath tuh Jessica baru 
sampai"Ucap kak Dimas. 


Sebelum kak Dimas menarikku pergi, aku sempat melihat 
wajah Ica yang memerah, mungkin karena malu dan juga 
marah saat bersamaan. 


"Cath..."Ucap Jessica sambil melambai-lambaikan 
tangannya. 


Jessica sekarang memang sudah sangat jarang menginap 
dirumahku, yah karena sekarang ada neneknya dirumah, 


karena ibu dan tantenya juga sibuk berkerja, jadinya Jessica 
yang menemani sang nenek. 


Dan juga Putra, dia sekarang lebih terlihat menempel 
kemana pun Jessica pergi (kecuali dirumah), mungkin dia 
sudah sadar dengan perasaan nya, tapi yh sahabatku Jessica 
memang orang yang kurang peka. 


"Kok baru sampe?"tanyaku. 


"Tadi kita mampir dulu beli permen, kemaren lupa beli" 
Ucapnya menunjukkan sekantung plastik permen tangkai 
bermacam rasa. 


"Bo'ong, lamaan dandannya, daripada beli permen"Ucap 
Putra yang membuat Jessica melotot, dan menginjak 
kakinya. Awww... 


"Ohh, jadi gak ikhlas, yang maksa pengen jemput siapa?, 
udah deh gak usah jemput lagi, gue bisa bareng 
Cathrine"gerutu Jessica. 


"I-ikhlas kok, becanda doang kali"Ucap Putra sambil 
mencubit pipi Jessica, siapa yang tidak gemas dengan pipi 
menggembung nya, apalagi saat marah. 


Dan jangan lupakan tinggi badannya yang tidak terlalu 
tinggi itu, tapi jangan sampai Jessica mendengarnya, karena 
iya lumayan sensitif jika sudah membahas tinggi badan. 


"Udah yuk, tuh bis nya udah sampe" Ucapku memotong, 
sebelum terjadi perang dunia ketiga. 


Kami bergegas memasuki bis, aku memilih duduk dibangku 
dekat jendela, jujur aku lumayan takut, karena kami akan 
melewati jalan yang sama dimana, jalan itu adalah tempat 


aku dan orangtuaku dulu kecelakaan yang mengakibatkan 
aku kehilangan kedua orangtuaku. 


Kak Dimas duduk disamping ku, sedangkan Jessica dan 
Putra duduk dikursi depan kami. 


Perjalanan ini lumayan jauh yang membuat ku sangat 
mengantuk, tapi rasa kantuk itu terkalahkan dengan rasa 
gugup ketika nanti bis ini akan melewati jalan keramat itu. 


Taklama kemudian kami mulai memasuki area dimana dulu 
jalan ini sudah merenggut nyawa kedua orangtua ku. 


Kulirik tangan kak Dimas yang mengusap tanganku lembut, 
seolah berkata ini akan baik-baik saja. 


Tanpa bisa ku bendung lagi, air mata ku lolos begitu saja. 


Kak Dimas segera memeluk dan mengusap lembut 
rambutku, aku berusaha tidak mengeluarkan suara. 


Semua kejadian itu terus berputar dikepala ku, ini salah ku. 


Aku menangis sesenggukan, kurasa baju kak Dimas sudah 
basah dengan airmata ku. 


"Jika saja aku tak memaksa mereka mengantarku, jika saja 
aku tak bisa melihat yang tak terlihat, mungkin aku masih 
mempunyai orangtua, oma tak kan menyalahkan ku, semua 
orang tak akan membenciku, atau jika saja dulu aku yang 
meninggal, apakah aku lahir hanya kesalahan? Kalau aku 
tak ada, apakah mereka akan bahagia" Lirihku pelan, disela 
tangisku. 


"Lihatlah mereka yang menyayangimu Cath, aku yakin 
orang tuamu tak pernah menyesal tentang kehadiran mu, 
masih banyak orang peduli padamu, bahkan jika semua 


orang bahkan dunia menolakmu, tapi tidak dengan ku, 
kamu masih punya aku Cath"Ucap kak Dimas begitu 
menenangkan ku, tanpa sadar akupun tertidur di 
pelukannya. 


KKK KKK 


Setibanya dilokasi kami segera diberi arahan oleh pak 
Bagas. 

"Okey, anak-anak kalian bisa membuat tenda terlebih 
dahulu, dan sebagian ikut bapak mencari kayu bakar"Ucap 
Pak Bagas memberi arahan. 


"Hari ini kita mengistirahatkan diri kita, kalian juga bisa 
melihat-lihat sekitar, tapi ingat jangan jauh-jauh, besok 
perlombaannya akan dimulai" 


Sebagian orang ada yang ikut mencari kayu bakar, bersama 
pak Bagas, ada juga yang sibuk berfoto, dan yang lainnya 
sibuk memasang tenda, begitu juga dengan kami. 


Kami segera membuat tenda untuk bermalam, satu tenda 
berisikan 4/5 orang, tenda kami diisi denganku, Jessica, Tria, 
dan... Ica. 


Jujur saja aku paling malas jika harus satu tenda dengan Ica, 
karena dekat dengan nya harus memperbanyak sabar, jika 
saja anggota tiap tenda tidak dibagi oleh pihak sekolah, 
pasti aku takkan pernah memilih satu tenda dengan nya. 


Lihatlah sekarang, disaat aku dan Jessica sibuk memasang 
tenda, Ica dan temannya Tria malah sibuk berfoto, 
menjengkelkan. 


"Sini kita bantu.."Ucap Kak Dimas. Aku kagum melihat Putra 
dan Kak Dimas, mereka sangat cekatan saat memasang 
tenda. 


Tidak perlu waktu lama, tenda itu pun sudah jadi. 


"Eh kak Dimas, makasih loh udah mau bantuin kita masang 
tenda"Ucap Ica, datang tiba-tiba. 


"Kita? helloww yang tadi sibuk foto-foto siapa yah, perasaan 
tadi gada niat tuh mau bantu"Ucap Jessica. 


"Suka-suka gue lah, lagian kan kak Dimas udah bantuin, 
gantiin gue" Ucap Ica tak kalah nyinyir. 


"Bantuin lo? Hhhhh mimpi"Ucap Putra tertawa dengan suara 
yang menggelegar. 


"Apa lo ketawa tawa, berani lo sama gue, kak Dimas liat tuh 
Putra ngeselin banget" Adunya. 


"Bodo.."Ucap kak Dimas pada Ica, dan langsung menarik 
tanganku pergi dari sana. 


Aku hanya pasrah saat iya menarik tangan ku. 
"Mau kemana kak?"tanyaku akhirnya. 


"Kesana aja yuk, kita foto-foto disana, buat kenang- 
kenangan, ini pertama kalinya buat kamu kan?"Jawabnya, 
dan hanya kuangguki. 


Kami berjalan kearah danau, yang tidak terlalu jauh dari 
area Camping. 
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Chapter 11 - Tio 


Happy Reading 


Gue mo ngebacot bentar, jadi gini nih Chapter 
tadinya dah siap tinggal Up, dah sip banget lah 
pokoknya kan, eh tiba-tiba ilang kayak ditelen bumi 


Langsung mo nangis rasanya mana dah panjang 
banget, jadi gue kumpulin niat buat tulis ulang yang 
gue inget tadi, dan hasilnya gak sama kayak yang 
pertama: 


KKK KK 


Menjelang malam, para perserta Camping duduk melingkar, 
yang ditengahnya terdapat api unggan yang lumayan besar. 


Ada yang bermain gitar, bercanda gurau ataupun hanya 
mengobrol biasa, tapi.. lain halnya dengan Tio, dia terlihat 
hanya duduk diam dan menyendiri. 


Mataku tak lepas menatapnya, kenapa dia tak bergabung 
dengan yang lain? 


Kucoba berdiri dan hendak menghampiri nya, namun 
tanganku dicekal oleh kak Dimas. 


"Mau kemana?"tanyanya. 
"Emm... aku mau mencoba berbicara dengan kak Tio" 


"Biar kutemani"Ucapnya hendak berdiri, namun segera 
kucegah. 


"Gak papa kak, keliatannya dia tidak terlalu suka jika 
banyak orang, aku akan mencoba mendekatinya pelan- 
pelan" 


Kak Dimas hanya mengangguk dan kembali duduk. 


"Mau?"tawarku dengan membawa 2 gelas teh hangat, Kak 
Tio hanya menerimanya tanpa mengucapkan sepatah 
katapun. 


"Kakak kak Tio kan? Kenalin aku Cathrine"Ucapku sambil 
mengulurkan tangan, namun kak Tio hanya melihat 
tanganku sekilas, lalu kembali fokus pada api unggun. 


Ini alasanku tak mau menyapa orang duluan, karena ditolak 
itu menyakitkan:' 


Rasanya ingin ku remukan saja wajah nya, aku sudah 
berbaik hati menyapanya duluan, tapi balasannya? 


"Udah tau, siapa yang gak kenal lo"Ucapnya. 


"Kak Tio, lo percaya sama hantu?"tanyaku to the poin, yang 
ditanya malah mengerutkan dahinya. 


"Maksud lo?" 


"Gue tau lo adiknya kak Dita kan?"Tanyaku, kak Tio tampak 
terkejut dengan ucapanku. 


"Lo kenal darimana?"tanyanya. 


"Gue bisa liat mereka yang gak keliatan ama orang 
kebanyakan" 


"Terserah lo sih kak mau percaya apa engga, tapi intinya kak 
Dita minta tolong sama gue, ini gak adil buat dia, dan dia 
juga bilang... Kalo adik dan keluarga nya menderita" 


"Karena itu gue mau bantuin kak Dita, lo bisa tolong gue 
buat ceritain..." 


Ucapku langsung dipotong oleh kak Tio. "Lo ga akan pernah 
ngerti."Ucapnya. 


"Gue emang gak ngerti kak masalah kalian gimana, tapi gue 
bisa bantu sebisa gue." 


"Kalo lo bantu, emang apa jaminan kalo kakak gue bakal 
dapet keadilan?." 


"Bahkan sampe kakak gue memilih Ngakhirin hidupnya 
sendiri, apa mereka dapet hukuman? Engga, bahkan mereka 
lebih ngancurin keluarga gue."Ucapnya lirih. 


"Kalo bukan karena beasiswa sama permintaan kakak gue, 
gue mungkin gak bakalan bisa sekolah, gue juga bakal milih 
bantuin orangtua gue."Lanjutnya, tanpa sadar kak Tio 
mengeluarkan airmatanya. 


Kulihat ada kepedihan, dendam, dan sakit hati yang 
mendalam, terpancar dari wajahnya. 


Saat sadar ia sudah mengeluarkan air mata, kak Tio buru- 
buru menghapusnya. 


"Lo orang berada Cath, lo gak akan ngerti susah dan 
sakitnya jadi gue."Ucapnya kemudian langsung pergi 
meninggalkanku. 


Aku yang sempat termenung pun, buru-buru mengejarnya. 


Kulihat dia duduk sendiri dibawah pohon, tunggu yang 
duduk diatas pohon itu bukannya kak Dita? 


"Gue emang gak ngerti yang lo rasain kak, tapi yang lo liat 
dari gue salah, hidup gue gak semulus yang lo 
bayangin"Ucapku, kemudian duduk disampingnya. 


"Dari kecil gue udah ditinggal orangtua gue, oma gue juga 
selalu salahin gue atas kematian orangtua gue."Ucapku 
tersenyum kecut, mengingat setiap cacian yang sering 
dilontarkan oleh orang lain maupun keluargaku sendiri. 


"Buat apa harta yang gue punya, kalo gue bahkan gak bisa 
nikmatin kasih sayang dari orangtua maupun keluarga gue 
sendiri" 


"Maaf."hanya satu kata, namun dapat membuatku 
tersenyum, tidak banyak orang yang mau mengakui 
kesalahan mereka dan minta maaf. 


"Gak papa, sekarang lo bisa percaya sama gue?, dan satu 
hal lagi, ini juga permintaan kepsek kita kak, dia bersedia 
bantu kita kalau nanti seandainya kita dalam masalah" 


Kulihat kak Tio tersenyum walaupun hanya sedikit. 
"Bu kepsek udah banyak bantu gue." 


"Lo tau Frans? Orang yang pernah bully gue dibelakang 
gedung olahraga?"akupun hanya mengangguk. 


"Dia adik dari salah satu tukang bully kakak gue." 


"Keluarga gue miskin Cath, bahkan buat makan setiap 
harinya aja kita harus kerja banting tulang, makan sehari 
sekali aja udah sukur"aku hanya diam menyimak, 
setidaknya aku bersyukur masih bisa makan, tanpa takut 
kelaparan. 


"Walaupun gitu kami bersyukur, walaupun kami miskin kami 
bahagia." 


"Sampai akhirnya gue jatuh sakit dan harus segera 
dioperasi, saat itu orangtua gue gak punya uang 
sepeserpun, sampe akhirnya mereka minjem uang sama 
juragan ditempat gue, dan... Juragan itu orangtuanya frans." 


"Akhirnya gue udah dioperasi, gue gak tau kalau orangtua 
gue harus mati-matian bayar hutang itu." 


"Gue kira hidup kami bakal baik-baik aja, sampai akhirnya 
malam itu kak Dita nitipin surat sama flashdisk sama gue, 
dia mesen sama gue, gue gak boleh putus sekolah." 


"Malam itu dia bilang mau nginep dirumah kawannya, dia 
bilang besok dia ada ulangan, materi nya dikirim lewat HP, 
karena kita gak punya HP jadi dia bilang mau belajar 
dirumah temennya aja." 


"Sampai pagi masih kaya biasa aja, kami berangkat sekolah, 
sampai akhirnya gue dapet kabar kalo kakak gue bunuh diri 
disekolah." 


"Dan lo tau? Pas gue tau kakak gue sering dibully bahkan 
dilecehin, gue sakit, kenapa gue bisa gak sadar, kenapa gue 
percaya sama senyum palsunya, kenapa gue gak bisa 
lindungin kak gue hikss.." 


Kak Tio menangis dengan pilunya, aku yang hanya 
mendengar cerita nya saja, tak kuasa menahan tangisku. 


Kupeluk sambil ku usap punggung nya, kak Tio butuh 
sandaran saat ini. 


"K-kenapa Tuhan gak adil sama gue Cath, apa emang gue 
gak boleh ngerasain kebahagiaan dikit aja"Ucapnya disela- 


sela tangisnya. 


"Bahkan saat kakak gue milih ngakhirin hidupnya mereka 
gak dapet hukuman yang setimpal, malah mereka terus 
nekan orangtua gue buat bayar hutang yang bunganya 
gedek banget." 


"Tuhan ngasih lo cobaan seberat ini, karena dia tau lo kuat 
kak"Ucapku Menenangkannya. 


"Gue janji bakal bantuin lo sebisa gue." 


"Gue percaya, makasih udah mau bantu gue, dan 
maaf."Ucapnya sambil melepaskan pelukannya. 


Aku tersenyum membalasnya. 
"Maaf? Buat?" 


"Karena udah asal aja peluk lo."Ucapnya. 


"Gakpapa, gue tau lo butuh"Ucapku sambil tersenyum, dan 
dibalasnya dengan senyuman yang tak kalah lebarnya. 


Aku sempat tersentak, baru kali ini aku melihat senyumnya, 
manis. 


Sementara itu disebrang, lebih tepatnya seseorang tengah 
menatap mereka berdua tanpa beralih. 


"Lo kenapa? Kaya apa aja tuh muka, asem benerr"Ucap 
Putra, yang dibalas tatapan tajam dari sang empunya. 


"Ehh Catherine mana? Lo juga kenapa kak?"Ucap Jessica, 
yang baru sadar tak melihat Sahabatnya. 


"Biasa lagi gegana (gelisah, galau, merana), tuh liat"Ucap 
Putra sambil menunjuk kearah Cathrine dan Tio. 


Jessica mengikuti arah tunjukkan Putra, dan mendapati 
Cathrine dan... Tunggu Kak Tio. 


"Itu beneran kak Tio, kok dia bisa senyum lebar banget sih 
bareng Cathrine, manis banget gila senyumnya, parah nih 
Cathrine mau pdkt gak ngajak-ngajak."Ucap Jessica memuji 
senyum Tio sambil memanas-manasi Dimas. 


"Tuh mata ganjen bener dah, padahal ada yang lebih manis 
disampingnya." Ucap Putra. 


"Lo manis? Coba jilat"Ucap Jessica menarik tangan Putra lalu 
menyuruhnya menjilat tangannya sendiri. 


"Manis kok, gak percaya coba deh" Ucap Putra, dan dengan 
oonnya Jessica menurut. 


"Asin gini ada pait nya juga, lo gak tau rasa yah?! "Ucapnya 
kesal. 


"Tau kok, tapi rasa gue udah kututupin sama rasa cinta gue 
sama lo, sangking gedenya." 


"hh apaan sih loh"Ucap Jessica sambil mencubit pelan 
lengan Putra, dengan muka memerahnya (ala-ala malu-malu 
taik kucing gitu ) 


"Jangan baper Jess, Putra kan pakboy jadi udah biasa 
ngegombal, apalagi dia cuma temen lo."batin Jessica 
menyadarkan dirinya sendiri. 


"Andai lo tau gue bener-bener sayang sama lo, gue juga gak 
pernah main-main sama kata-kata gue."batin Putra. 


Jadilah Dimas nyamuk diantara keduanya:') 
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Chapter12 - Games 


Happy Reading 


Pagi-pagi sekali matahari sudah menampakkan dirinya 
malu-malu. 


Kami para perserta Camping sudah bersiap-siap bahkan 
sejak matahari belum menampakkan dirinya, yah 
dikarenakan perlombaan yang akan dilakukan dimulai pagi- 
pagi sekali. 


huftt.. Aku sangat lelah, memang paling enak hanya 
rebahan dikasur kesayanganku. 


"Okey anak-anak sekarang kita bakalan senam dulu, ini 
udah kumpul semua?"Tanya pak Bagas. 


"Udah pak"Ucap kami serentak. 


"Baik, sebelum senam dimulai kalian pemanasan mandiri 
dulu yah" 


Kami pun melakukan pemanasan ringan, namun ada juga 
yang malas-malasan untuk melakukan pemanasan, dengan 
alasan masih ngantuk. 


"Sekarang kalian ikuti gerakan Bapak yah"Ucap pak Bagas 
dan langsung membunyikan lagu untuk senam, ia memang 
sengaja membawa speaker mini. 


Gerakan senam yang dipadukan dengan jogetan tiktok pun 
diperagakan, anak-anak yang tadinya mager pun jadi 
semangat dikarnakan lagunya yang sangat sayang jika 
dilewatkan. 


Apalagi Putra dan Jessica, mereka begitu lihay 
menggerakkan pinggulnya saat lagu yang sedang hangat- 
hangatnya di tiktok dibunyikan. 


Aku hanya geleng-geleng kepala sambil sesekali terkekeh 
melihat tingkah dua temanku ini, yang kurasa mereka 
sangat cocok, kelihatannya juga mereka saling suka, tapi 
yang satu tidak peka yang satu mental toge. 


KKK KK 


Kenapa hawa nya begitu mencekam disini, aku tau disekitar 
kami memang banyak mkhluk tak kasat mata, tapi aku 
mengacuhkan nya, selagi mereka tak menganggu aku tak 
akan ikut campur. 


Tetapi ini berbeda, aku yang berada ditengah dua pria yang 
saling bertatapan, tatapan itu begitu mematikan seakan 
siap menerkam lawannya. 


"Cath ikut gue bentar." 

Ucap kak Tio dan kak Dimas serentak, ada apa dengan 
mereka? Apalagi kak Dimas dari semalam ia terus 
mendiamiku. 


"Mau kemana?"tanyaku. 

"Ada yang mau gue omongin" 
"Ada yang mau gue ceritain" 
Ucap mereka kembali serentak. 


Aku hanya menggaruk kepala ku yang tak gatal. 


"Okey anak-anak, sekarang kita berangkat kelokasi 
lomba"Ucap pak Bagas, akhirnya aku bernafas lega. 


"Penting banget? Nanti aja deh kak habis lomba, bntr lagi 
kan lombanya mau mulai"Ucapku, karena tak enak menolak 
salah satu dari mereka. 


Kami segera berkumpul untuk diabsen, agar tak ada yang 
ketinggalan. 


Dikarenakan kata pak Bagas lokasinya tidak terlalu jauh, 
kami memilih jalan kaki menuju lokasi yang sudah 
ditentukan. 


"Perasaan jauh banget sih, katanya deket"Oceh Jessica 
sepanjang perjalanan. 


"Kayanya emang gak jauh lagi deh, tuh liat"Ucap Putra 
menunjuk kearah tempat yang lumayan luas dengan 
peralatan Outbound. 


KKK KK 


"Baiklah anak-anak bapak akan jelaskan permainan apa saja 
yang akan kita mainkan" 


"Putra dan Tono, kalian berhenti mengganggu anak cewek, 
kembali ke barisan kalian"Ucap pak Bagas. 


"Baiklah, hari ini kita akan mengadakan beberapa 
permainan, permainan pertama kalian harus melewati 
rintangan." 


“step by step (sumber:Google) 


"Perkelompok 5 orang, kelompoknya perkelas saja, terakhir 
kalian akan memainkan permainan bakiak menuju garis 


finish, kelompok siapa yang duluan sampai itulah 
pemenangnya" 


“contoh permainan bakiak (siapa tau ada yang gak tau:v) 
"Ada yang mau ditanyakan?"Tanya pak bagas. 


Ica pun segera mengangkat tangan nya. "Pak saya gak 
berani kalo permainan nya tinggi-tinggi, nanti kalo saya 
jatuh terus luka gimana?" 
Ucap Ica dengan alaynya. 


Pak bagas hanya geleng-geleng kepala, bagaimana Ica bisa 
ikut jika disuruh ini tidak mau disuruh itu juga tidak mau. 
"Nanti kalian akan dipandu, dan alat pengamannya juga 
sudah lengkap dan tidak ada yang kurang, jadi... Kamu gak 
perlu khawatir jatuh terus luka." 


"Ada yang mau ditanyakan lagi?" 
"Tidak pak"Ucap kami bersamaan. 


"Okey bapak anggap kalian semua paham, permainan 
dimulai semoga beruntung"Lanjut pak bagas. 


Kami segera bersiap-siap mulai dari memasang alat 
pengamanan, serta menyiapkan mental untuk mengikuti 
permainan. 


Permainan berjalan dengan lancar walaupun ada sedikit 
drama, seperti teriakkan dan tertawaan, apalagi Putra saat 
akan terjun ia berdoa panjang kali lebar, dan saat siap akan 
meluncur dia triak ketakutan memanggil nama 


orangtuanya, yang seketika mendapat tertawaan dari 
perserta lainnya. 


Yang lain memang banyak yang takut dan teriak tapi tak 
seheboh saat giliran Putra. 


Ada juga beberapa yang terlihat biasa-biasa saja, contohnya 
Kak Dimas dan Kak Tio. 


Tunggu mengingat kak Dimas dan Kak Tio, mereka masih 
saja saling melempar tatapan tajam, akupun tak tau apa 
masalahnya perasaan kemarin baik-baik saja. 


Permainan akhirnya dimenangkan oleh kelas 12 IPA 2 yaitu 
kelas kak Dimas dan Kak Tio. 


"Baiklah anak-anak, kita akan kembali ketenda dan sebelum 
itu bersihkan diri kalian masing-masing, karna nanti malam 
kita ada acara bakar jagung."Ucap pak Bagas. 


Kami yang mendengarkan nya pun sontak bersorak 
gembira. 


"Oh iya satu lagi, besok kita akan mengadakan permainan 
diair lebih tepatnya disungai, besok akan bapak beritahu 
lengkapnya." 


"Sekarang kalian silakan kembali ketenda masing-masing." 


"Yesss, akhirnya besok kita bakal main air, untung gue bawa 
baju renang"Ucap Jessica dengan semangat. 


"Tapi gue gak bawa, gimana dong"Ucapku mengingat bahwa 
aku tak membawa baju renang. 


"Tenang aja gue bawa dua kok, gue tau lo gak akan bawa" 


"Makasih, friends ter the best"Ucapku sambil 
mengacungkan kedua jempolku. 


Kak Dimas? Kak Tio? Putra? Kami berdua sengaja 
meninggalkan mereka, Bersama dengan mereka hanya 
terasa atmosfer yang semakin berat, biarlah kami tumbal 
kan Putra ditengah-tengah pria yang sedang perang dingin 
itu. 


Mungkin sekarang yang Putra lakukan hanya diam, sambil 
mengupat didalam hati 
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Chapter 13 - Rafting 


Happy Reading 


Malam yang dingin tak membuat para peserta Camping 
ogah-ogahan untuk berkumpul dan bercanda gurau. 


Malam ini adalah malam terakhir mereka berada di lokasi 
Camping, karena besok setelah selesai main rafting (arum 
jeram), mereka akan pulang. 


Seperti yang dijanjikan oleh pak Bagas, sekarang mereka 
tengah mengadakan bakar-bakar, lebih tepatnya bakar 


jagung. 


Kata pak Bagas, petani didekat sini sedang panen jagung, 
jadi karena beli langsung ditempat, mereka mendapatkan 
harga yang sangat murah, ditambah lagi dengan bonusnya. 


Seperti sekarang Cathrine dan para wanita yang lainnya 
sibuk membakar jagung, sedangkan para prianya malah 
sibuk mengobrol dan bercanda. 


Alasannya karena mereka yang menyiapkan kayu bakar dll. 


Tapi tidak dengan Putra, ia malah sibuk membolak balik 
jagung yang ia bakar, daripada bersantai seperti yang 
lainnya. biasa modus ma jessica 


Cathrine dan Jessica sibuk tertawa melihat tingkah konyol 
Putra, tanpa sadar sedari tadi terus diperhatikan oleh dua 
orang pria dari arah berbeda. 


"JAGUNG BAKAR UDAH SIAP"Ucap Jessica dengan suara 
cempreng nya. 


"Gak usah teriak, kumpul sana sama monyet dihutan kalo 
mau teriak-teriak"Ucap Putra menoyor pelan kening Jessica, 
Jessica hanya mengerucutkan bibirnya. 


KKK KK 


Pagi ini mereka semua berkumpul didekat sungai, mereka 
semua sangat antusias dan tak peduli dengan air sungai 
yang dinginnya subhanallah. 


Kak Dimas dengan trampil nya memasangkan segala 
pengaman untuk Cathrine, mulai dari baju pelampung, 
sampai helm nya. 


Untungnya air sungai tidak terlalu deras hari ini, jadi 
mereka tak perlu takut ataupun was-was jika saja nanti ada 
bahaya. 


Sebelum memulai olahraga rafting, mereka semua berfoto 
terlebih dahulu, untuk mengabadikan kenangan saat 
mereka Camping. 


Cekrek 


Teriakan takut dan semangat menjadi satu, saat mereka 
melintasi tantangan disungai itu. 


Mereka sekuat tenaga mendayung dan menjaga 
keseimbangan saat melewati beberapa tantangan yang 
cukup menegangkan. 


Karna Rafting atau Arung jeram adalah olah raga kelompok, 
sangat mengandalkan pada kekompakan tim secara 
keseluruhan. 


KKK KKK 


Setelah selesai bersih-bersih badan dan membereskan 
peralatan Camping, mereka semua berkumpul. 


Sebelum naik ke bus, pimpinan masing-masing tingkat kelas 
dengan sigap mengabsen semua peserta agar tidak ada 
yang tertinggal. 


Setelah semua peserta lengkap, akhirnya supir bus 
pariwisata itu pun melajukan kendaraannya. 


(Posisi duduk mereka tetap sama kaya berangkat) 
“Cathrine Pov 


Sejak ditempat Camping entah kenapa Kak Dimas tidak 
banyak bicara padaku. 


Seperti sekarang ia malah asik mendengarkan musik, 
dengan handset terpasang dikedua telinganya. 


"Mau denger?"tanyanya, aku yang tadinya melihat kearah 
jendela karena merasa diabaikan pun akhirnya menoleh 
kearahnya. 


Akupun mengangguk dan memasangkan sebelah handset 
tersebut ditelingaku, ini lagu... 


"Kakak suka lagu Imagination-shawn mendes?"tanyaku 
antusias, ini lagu favorite ku setelah lagu-lagunya Justin 
bieber. 


"Iya"ucap kak Dimas sambil menganggukkan kepalanya. 


"Sama, aku juga suka"Ucapku sambil tersenyum, dan 
dibalas dengan senyuman maut dari kak Dimas. 


Deg deg deg 
Kenapa hanya melihat senyumnya saja, jantungku berdetak 


begitu cepat? 


"Andai lo tau, lagu ini gue suka karena menggambarkan 
perasaan gue ke elo, intinya lo akan jadi milik gue, 
semenjak kehadiran kutu kupret itu, gue jadi tambah 
berambisi buat milikin lo, because at this rate, | can't make 
my mouth say the words I want to say to you, I love 
you"Batin Dimas. 


"Kak boleh nanya?"kak Dimas mengangguk, Kuberanikan 
diri untuk menanyakan hal yang menganjal ini. 


"Kakak marah? Kenapa diemin aku dari awal kita 
Camping?"tanyaku. 


"Aku cuma gak suka liat kamu deket banget sama Tio, tapi 
aku coba ngertiin kok, kamu kan cuma bantuin dia, dan 
lagi... Kamu belum jadi milik aku"Ucapnya sambil 
tersenyum. 


Aku terdiam mencoba mencerna kata demi kata yang kak 
dimas ucapkan, belum? Apa kak dimas masih menyukaiku?. 


Ada rasa bahagia saat dia mendengar ucapannya, tapi... 
tunggu dulu nanti malah aku yang kegeeran. 


"Maksudnya"Tanyaku. 


"Gakpapa, tunggu aja"Ucapnya lalu mengusap lembut 
rambutku. 


KKK KKK 


Huh.... Akhirnya kami tiba, setelah menempuh perjalanan 
yang cukup jauh dan melelahkan. 


Rasanya aku ingin langsung pulang dan membaringkan 
diriku dikasur kesayanganku. 


"Jess, lo mau pulang bareng gue apa Putra?" 
"Bareng lo aja deh, gue juga nginep di rumah lo"Ucapnya. 
"Terus oma lo gimana?" 


"Bunda ambil cuti seminggu, jadi masih ada sisa berapa hari 
lagi, udah yuk gue capek banget pengen langsung 
tidur"Ucapnya, padahal sepanjang perjalanan Jessica terus 
tidur. 


"Yaudah yok"Aku, Jessica, dan kak Dimas, pulang kerumahku 
naik taksi. 


Kak Dimas sekalian ingin mengambil mobilnya yang 
dititipkan nya tempo hari dirumah ku. 


"Gak mau mampir dulu kak"Ucapku saat kami sampai 
dirumahku. 


Jessica? ia sudah lebih dulu memasuki rumah, dan bisa 
kupastikan dia sudah berada diatas kasur. 


"Gakpapa langsung aja, soalnya tadi bunda udah chat, 
katanya Dasya nanyain terus"Ucapnya. 


"Dasya?"beo ku, kak Dimas mengangguk. 


"Adikku, dia masih umur 5 tahun, kapan-kapan aku kenalin 
deh" 


"Yaudah hati-hati yah kak, salam aja buat Dasya kapan- 
kapan main sama aku"Ucapku antusias, aku sangat ingin 
memiliki adik, tapi sepertinya Tuhan belum 
mengizinkannya. 


"Oh iya Cath, besok kamu ada sibuk gak?" 

"Emm.... kayaknya engga deh, tugas juga udah semua" 
"Besok temenin aku mau?" 

"Kemana?" 


"Cari hadiah buat Dasya, dia besok ulang tahun, sekalian 
kamu juga dateng yah"Ucapnya. 


Aku mengangguk mengiyakan. 
"Kabarin aja" 


"Yaudah aku pulang yah."ucap kak Dimas mengacak rambut 
ku, lalu masuk ke mobilnya dan segera pulang. 


Aku memegang dadaku yang terus berdegup kencang, 
apakah kak Dimas tidak tau kalau tindakan nya itu mampu 
membuat jantungku seperti habis olahraga. 


Aku memandangi mobilnya yang berlalu pergi, dan masuk 
menyusul Jessica di kamarku. 
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Chapter 14 - Ultah Dasya 


Happy Reading 


Sinar matahari menerpa wajah dua orang wanita yang 
masih terlelap, dan masih enggan untuk bangun walaupun 
hari sudah menunjukkan pukul 11.10 siang. 


Jika dikatakan mereka pulang Camping kemarin langsung 
tidur, maka itu salah besar. 


Setelah membersihkan diri masing-masing, kedua wanita itu 
malah asik nonton drakor hingga larut malam. 


Dan hasilnya berujung tidur hingga siang hari. Sampai 
akhirnya handphone salah satu dari mereka berbunyi. 


Ting.. 
"HP lo bunyi, berisik tau gak"Ucap Cathrine masih dengan 
mata tertutup. 


"Notif HP gua gak gi-tu, HP lo"Ucap Jessica, masih sama ia 
juga masih enggan untuk beranjak dari kasur. 


"Ishh, apaan sih ganggu aja"Ucap Cathrine langsung duduk 
dan menyambar HP nya yang berada dimeja dekat kasur, 
dikarenakan suara dering HPnya. 


Tanpa melihat siapa si penelfon, Cathrine langsung 
mengangkatnya. 


"Heum" 


"Masih tidur Cath, ganggu yah? Yaudah nanti aja deh"Ucap 
seseorang disebrang sana. 


Eh... Itukan suara kak Dimas. 
"Ehh, e-enggak kok kak, ini udah bangun, emang kenapa 
kak tumben nelpon" 


"Cuma mau ngabarin sih, nanti aku jemput jam3 yah, 
soalnya masih latihan basket, ini lagi istirahat" 


Jemput? Kemana? Cathrine memutar otaknya, ahaa.. Ulang 
tahun Daysa, hampir saja ia melupakan janjinya. 


"Eh iya kak gakpapa, acaranya emng jam berapa?" 


"Acaranya malem sih, jadi masih ada waktu lah kalo kita 
cari kadonya jam3" 


"Oh oke, berarti nanti habis beli kado langsung aja?" 
"Iya, udah dulu yah Cath, mau lanjut latihan dulu" 
"Iya" 

Tut tut tut. 


"Siapa Cath?"Tanya Jessica yang sudah terbangun dari 
tidurnya. 


"Kak Dimas" 
"Ciee... Bau bau CLBK nih" 
"Sotoy" 


"Emang mau kemana? gua denger lo nanya jam 
berapa"beginilah Jessica jika jiwa keponya sudah kumat. 


"Ultah adeknya" 


"Lain deh, yang mau dikenalin sama keluarga si doi, 
wajahnya berseri-seri" 


"Gaada tuh, lo tuh peka kek sama si Putra, lo juga suka kan 
hhhh"Ucap Cathrine, langsung pergi kekamar mandi 
sebelum debat dengan Jessica tambah panjang. 


"Putra mah playboy, mana mungkin dia serius suka gue, 
apalagi gua, g-gua gak suka Putra tuh."Ucap Jessica yang 
masih terdengar oleh Cathrine. 


"Coba aja beneran, tapi Putra gak mungkin suka gue, 
mantannya aja cantik-cantik , gua mah apa yang kentang 
ini:'"Batin Jessica. 


KKK KK 


*Style Cathrine 


Cathrine tak memiliki banyak dress, dikarenakan ia lebih 
suka memakai stelan celana panjang. 


Tapi beruntungnya sang ibu memiliki banyak baju dress 
yang bisa Cathrine pakai. 


la memilih baju yang tak terlalu mewah, dan masih nyaman 
dipakai, Cathrine juga memakai sepatu flat dengan warna 
senada. 


la sedikit merapikan rambutnya, dan juga memakai polesan 
make up tipis, ini pun semuanya adalah usulan Jessica, agar 
tak malu didepan calon mertua katanya. 


Jam sudah menujukan pukul 14.45, sekitar 15 menit lagi 
dari waktu yang ditentukan kak Dimas. 


Ting tong 
Kulihat dari balkon siapa yang datang, ternyata itu kak 
Dimas, ia datang lebih awal. 


la segera mengambil tas selempang kecil, dan memasukkan 
HP dan Dompet, Lalu turun kebawah. 


Dimas diam mematung, karena terpesona melihat 
penampilan Cathrine. 
"Cantik"gumannya pelan. 


"Yukk kak"Ucap Cathrine, tapi Dimas masih setia ditempat 
sambil memandangnya. 


"Kak?"Cathrine mengibas-ngibaskan tangan nya didepan 
wajah kak Dimas. 


"Eh.. I-iya iya yuk"Ucapnya, lalu membukakan pintu mobil 
untuk Cathrine, lalu segera masuk ke kursi kemudi. 


"Cantik"Ucapnya dan lalu langsung melajukan mobil, yang 
sontak membuat Cathrine malu dan bahagia diwaktu 
bersamaan. 


2K >K KKK K 
*Cathrine Pov 
"Dasya suka apa kak?"tanyaku, setibanya kami di mall. 


"Em... Dia suka barbie, sama suka dandanin barbie nya pake 
lipstik bunda" 


"Yaudah yuk kita ke toko mainan anak aja" ajakku, dan kami 
pergi ke toko mainan anak, disana banyak sekali mainan 
anak bebagai model dan warna. 


"Mau beliin barbie aja, atau rumah barbie nya kak?" 


"Menurut kamu bagusan mana"yaelah nih cowo ditanya 
malah nanya balik. 


"Bagus semua sih kak." 
"Yaudah beli dua-duanya aja"Ucapnya enteng. orkay bebas:' 


Akhirnya mereka memutuskan membeli rumah-rumahan 
barbie yang lumayan besar, berserta barbie dan 
perlengkapan nya. 


"Aku beliin dia ini aja deh, kata kakak kan dia suka 
dandanin barbie nya, kalo yang ini aman buat anak-anak" 
Ucapku, lalu mengambil make up anak yang menurutku 
Dasya akan menyukainya. 


Setelah dibungkus oleh pelayan toko, mereka meletakkan 
nya dimobil. 


"Makan dulu yuk"Ucap Kak Dimas, aku hanya mengangguk. 


Jantungku serasa ingin loncat keluar, saat kak Dimas tiba- 
tiba menggandeng tanganku menuju salah satu cafe dekat 
mall. 


KKK KK 


"ABANG..."Ucap seorang bocah perempuan saat kami tiba 
dirumah kak Dimas. 


la berlari dan langsung memeluk kak Dimas, sepertinya dia 
Dasya. 


"Jangan lari-lari nanti jatoh, adek siapa sih ini cantik banget" 


"Adek bang Dimas dong, kakak Cantik ini siapa bang? Kaya 
balbie"Ucapnya lalu turun dari gendongan kak Dimas. 


Aku jongkok untuk mensejajarkan diri dengan adiknya kak 
Dimas. 
"Hai cantik, kenalin nama kakak Cathrine, nama kamu?" 


"Nama aku Dasya kak Cathline, kakak cantik kaya 
balbie"Ucapnya mengganti huruf R menjadi L. 


"Makasih kamu juga cantik kok, kakak bawa hadiah loh, 
kamu suka barbie kan?." 


"Iya suka banget kak, kakak mau kasih siya balbie?" 


"SIYA GANTI BAJUNYA DULU"Ucap seorang perempuan paruh 
baya, tapi masih sangat cantik. 


"Eh... udah dateng yuk masuk, Cathrine kan.?"Ucapnya 
sambil tersenyum ramah padaku. 


"Iya tante" 


"Ternyata lebih cantik dari yang dibilangin Dimas yah, yuk 
langsung keruang keluarga aja, Siya ayo ikut bunda ganti 
baju dulu." 


"Tapi siya mau ditemenin sama kakak balbie ganti bajunya 
bun, siya juga mau ambil kado dali kak balbie 
dulu."Rengeknya. 


"Ganti dulu gih nanti abang bawa masuk kadonya"Ucap kak 
Dimas. 


"Gakpapa kok tante, kalo siya mau saya temenin ganti baju" 


"Duh maaf nih ngerepotin, siya tumben loh bisa langsung 
akrab, yaudah kalo gitu tante mau siapin kuenya 
dulu"Ucapnya yang ku anggukki. 


"Yuk siya, ganti bajunya dimana?"tanyaku. 


"Ayok kak"Ucapnya lalu menarik tanganku pergi, namun 
tiba-tiba ia berhenti. 


"Bang kadonya jangan lupa bawa masuk yah"Ucapnya, lalu 
lanjut berjalan, aku terkekeh mendengar kak Dimas yang 
menggerutu. 


KKK KKK 


"Cantik banget, yuk kedepan."Ucapku gemas, melihat Dasya 
yang memakai baju berwarna pink bak seorang putri. 


"Adek abang Cantik banget"Ucap kak Dimas, begitu kami 
tiba diruang keluarganya. 


Kulihat tidak terlalu ramai, sepertinya ini hanya dihadiri oleh 
keluarganya Saja. 


Kami menyanyikan lagu ulang tahun untuk Dasya. 
"HAPPY BIRTHDAY TO YOU, HAPPY BIRTHDAY TO YOU, HAPPY 
BIRTHDAY DASYA, SEMOGA PANJANG UMUR" 


Dasya meniup lilin, kulihat kuenya pun berwarna pink dan 
sangat cantik, seperti bertemakan princess. 


Potongan pertama ia berikan pada ayah dan bundanya, 
potongan kedua untuk abangnya, dan potongan ketiga 
malah ia berikan padaku, setelah itu baru yang lainnya. 


Selesai mencicipi beberapa hidangan, aku mencoba 
menyesuaikan diri dengan sepupu dan saudara kak Dimas 
dengan mengobrol dan sesekali tertawa. 


Sedangkan Dasya sibuk dengan kado-kadonya. 


Namun kegiatan kami terhenti, saat tiba-tiba seseorang 
datang dengan suara melengking nya. 


"ANNYEONG EPRIBADEH, RIO TAMVAN KAMBEK, SORRY YA 
TELAT, BIASA ORANG SIBUKSS" 


"Mampus, tukang onar dateng"Ucap kak Dimas pelan, 
namun masih bisa kudengar karena ia yang berada 
disampingku. 


MARHABAN YA RAMADHAN. SELAMAT MENUNAIKAN 
IBADAH PUASA BAGI YANG MENJALANKAN 
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"ANNYEONG EPRIBADEH, RIO TAMVAN KAMBEK, SORRY YA 
TELAT, BIASA ORANG SIBUKSS" 


"Mampus, tukang onar dateng"Ucap kak Dimas pelan, 
namun masih bisa kudengar karena ia yang berada 
disampingku. 


"Wihh siapa nih, hay bule cantik boleh kenalan gak?"Yang 
ku anggukki walaupun ragu-ragu. 


"Kenalin ya, aa Rio yang tamvan nya gak ada 
banding."Ucapnya sambil mengulurkan tangan, dan 
kusambut tangannya. 


"Cathrine"Ucapku singkat. 


"Udah nih, gue mau nganterin Cathrine takut 
kemaleman."Ucap kak Dimas memotong ucapan Rio, yang 
baru saja akan mengeluarkan suaranya. 


"alasan lo monyet, baru jam setengah 9 jugak" 
"Enak aja gue dibilangin monyet, gak ngaca mas?" 


"Neng Cathrine sama aa Rio aja yah, jangan mau sama nih 
monyet, sama orang yang yang dia suka waktu SD aja dia 
gak bisa lupain, daripada Bidadari satu ini sakit hati 
mending sama aa Rio aja" 


SD? Kak Dimas juga pernah bilang kalau dia menyukaiku 
waktu SD. Apakah itu aku? 


Jadi kak Dimas gak bisa lupain aku?Tanpa sadar aku sedikit 
tersenyum. 


"Ekem.. kalo mau jadi kompor didapur aja sana, yuk Cath" 
Ajak kak Dimas sambil menarik tangan ku pelan. 


"Bund Dimas nganter Cathrine dulu yah"Setelah 
berpamitan, Kami pun beranjak pergi. 


Namun sebelum keluar dari ruang tamu itu, kak Dimas 
berhenti dan berbalik menatap Kak Rio. 


"Btw dia Cathrine, orang yang Dimas suka dari dulu sampai 
sekarang"Ucapnya lalu menarik tanganku pergi, j-jadi kak 
Dimas masih menyukaiku?. 


KKK KK 


"Mau kemana Cath?."Tanya kak Dimas. 


"Loh kan kata kak Dimas mau anter aku pulang? Kok nanya 
kemana"Ucapku. 


"Masih jam setengah 9, jalan dulu yuk, Rio itu Sepupu aku 
kita cuma beda 4 bulan, tadi cuma alasan aku ajak kamu 
pergi, karna dia itu suka godain cewek, playboy tapi gak 
pernah bertahan lama sama pacarnya."Jelas kak Dimas yang 
membuatku mengangguk paham, sudah terlihat sih dari 
bicaranya tadi. 


"Sekarang kita mau kemana kak?" 


"Kita ke pasar malam aja yuk, ada yang baru buka engga 
jauh dari sini." Aku hanya mengangguk. 


Kak Dimas membelokkan mobilnya saat dipersimpangan, 
tak jauh dari situ aku melihat sepertinya banyak orang 


disana. 


Setelah memarkirkan mobilnya kami pun turun, aku melihat 
pasar malam nya sangat ramai pengunjung, dan beberapa 
permainan yang menyita perhatianku. 


"Yok."Ucap kak Dimas lalu menggandeng tanganku. 


KKK KK 


Aku menatap sepasang boneka beruang dengan lampu 
yang menyala memperindah boneka tersebut, tapi niatku 
untuk memiliki nya kandas dikarenakan jika ingin memiliki 
boneka tersebut harus memainkan sebuah permainan 
lempar bola. 


"Mau itu?"tanya kak Dimas dengan mendekatkan wajahnya 
padaku dikarenakan suara bising, ia seperti nya 
memperhatikanku menatap sepasang boneka tersebut. 


"E-enggak kok."Ucapku segera memalingkan muka, terlalu 
dekat, wajahku pasti sudah memerah. 


Kak Dimas terkekeh melihat reaksimu, lalu merikku ke 
tempat permainan itu berada. 
"Yukk." 


"Bolanya 3 yah pak." 


"Ini mas, harus bisa menjatuhkan kaleng-kaleng itu yah 
mas, baru bisa memilih hadiah mana saja."Ucap pria 
tersebut sambil memberikan 3 buah bola kasti. 


Jaraknya cukup jauh, lemparan pertama dan kedua meleset, 
sedangkan lemparan ketiga hanya merubuhkan satu kaleng. 


Kak Dimas hanya mengacak rambutnya kasar, melihat ia 
gagal merobohkan kaleng-kaleng tersebut. 


Sedari tadi padahal banyak pasang mata yang 
memperhatikan kami, terutama wanita-wanita yang tak 
segan berbicara kagum yang bahkan masih terdengar 
ditelingaku, bahkan ada yang tak segan untuk memfoto 
nya. 


"Cakep bener njir" 

"Gak rugi gue ngikut, cuci mata inimah" 

"Wihh Cogan" 

"Buat video tiktok dulu" 

"Cewek disampingnya siapa yah, jangan sampe pacarnya" 
"Ganteng banget" 

"Mau gak yah dia kasih nomernya" 

"Masukin instastory ah, mumpung ketemu cogan" 


Kira-kira begitu tanggapan orang-orang yang 
memperhatikan mereka berdua. 


"Tambahin bolanya lagi ya pak" 


"Gakpapa kok kak kalo gak bisa, kita coba main permainan 
lain aja."Ucapku karna mulai risih, saat orang-orang 
menatap kearah kami. 


Brakk... 
Akhirnya kaleng-kaleng tersebut pun jatuh walaupun ini 
sudah lemparan ke8. 


"Yess, yuk Cath pilih"Ucapnya kak Dimas sambil tersenyum 
manis. 


Akupun menunjuk kearah sepasang boneka, penjual itupun 
mengambilkan nya. 


"Lucu, makasih ya kak"Ucapku sambil tersenyum girang 
karna mendapatkan apa yang aku inginkan. 


"Sekarang kita mau kemana?, bianglala?, Kora-kora?, atau 
rumah hantu?, kayaknya tuh rumah hantu rame banget 
yang ngantri."Ucap kak Dimas menunjuk kearah rumah 
hantu. 


"Gak usah kak, disana aura nya gak bagus, kayaknya 
pemilik rumah hantu itu bersekutu dengan makhluk halus, 
agar tempatnya ramai, disana bukan cuma hantu palsu tapi 
banyak juga makhluk lainnya."Ucapku saat melihat 
beberapa hantu disekitar rumah hantu tersebut, belum lagi 
yang didalam. 


aura gelapnya pun seakan menarik pengunjung untuk 
masuk kesana, tidak salah lagi pemiliknya pasti bersekutu 
dengan iblis tersebut, arwah tidak bersalah pun ikut 
terjebak dirumah hantu tersebut, yang kemungkinan besar 
adalah tumbal. 


Kak Dimas bergidik ngeri mendengar penjelasanku. 


"Yaudah kita main biang lala aja gimana?." Aku 
mengangguk menyetujui usulan kak Dimas. 


Kami pun segera menuju ketempat pembelian tiket( karcis). 


KKK KK 


Dari atas bianglala kulihat pemandangan nya begitu indah, 
dengan lampu dimana-mana, apalagi saat berada di puncak 
nya, orang-orang bahkan terlihat sangat kecil dari atas sini. 


"Cath kamu cantik banget malam ini." Ucap kak Dimas yang 
spontan membuatku tersipu malu. 


"Aku mau jujur sama kamu Cath" 
"Jujur? Tentang apa?"tanyaku penasaran. 
"Aku suka sama kamu dari dulu, sekarang, dan seterusnya." 


"Kamu tau? rasa suka yang bahkan dimiliki anak SD dulu, 
yang orang lain pasti menganggapnya cinta monyet, tapi itu 
gak berlaku buat aku Cath, bahkan rasa itu terus 
bertambah, bahkan buat lupain kamu aja aku gak bisa." 


"| love you, Cathrine Putri Robinson" 


"Aku gak suka kamu terlalu dekat dengan pria lain, bahkan 
sekalipun itu Putra sahabat kamu. Tpi aku sadar aku belum 
memiliki hati dan dirimu." 


"Aku serius sama kamu, bahkan jika kamu memintaku 
langsung menikahimu akan kulakukan, kamu mau jadi 
wanita satu-satunya yang spesial setelah ibuku?" 


Aku sedikit terkejut dengan pengakuan tiba-tiba kak Dimas, 
rasa bahagia yang dulu pernah hilang, bahkan tertutupi 
rasa sakit itupun sedikit mencuatkan dirinya. 


Tapi ada keraguan dihatiku, bahkan Ica terang-terangan 
menunjukkan rasa sukanya terhadap kak Dimas, apakah ia 
akan semakin membenciku?, masalah Ica yang membenciku 
bahkan aku tak tau kesalahan apa yang kuperbuat pun 
belum selesai. 


"A-aku..." 


"Kamu gak usah jawab sekarang, aku kasih kamu waktu 
buat mikirin ini 3 hari, aku tau ini mendadak buat kamu, 
tapi aku harap kamu gak meragukan rasaku untuk kamu." 


Aku mengangguk sambil menunduk karna merasa tak enak 
dengan kak Dimas, aku juga menyukainya tapi.. 


"Tapi kamu gak bisa menolak yang satu ini, aku memang 
bukan orang yang romantis, tapi aku akan selalu ada dan 
jadi sandaran buat kamu."Ucapnya sambil mengeluarkan 
sebuah Kalung yang sangat indah. 


"Aku pasangin yah."Ucapnya yang ku anggukki, kalung itu 
sangat bagus dengan bandul sepasang angsa. 


"Cantik, sudah kuduga pasti cocok."Ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Makasih."Jawabku membalas senyumnya. 


"Satu lagi..."la menjeda ucapannya, Aku mengerutkan 
kening dengan ucapannya barusan. 


"Aku tak terima penolakan Cathrine." Lanjutnya yang 
membuatku terperangah, untuk apa memberi waktu 3 hari 
jika syarat nya, ia tak menerima penolakan. 


"Bercanda hhh."Ucapnya terkekeh melihat wajah terkejutku, 
tapi bisa kulihat ada keseriusan dari kata-katanya. 


Gimana puasanya, lancar? 
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Cathrine saat ini sedang duduk dibangku kelas, tak ada 
orang lain diruang kelas itu, ia memang sengaja datang 
lebih cepat dikarenakan hari ini adalah jadwal piketnya. 


Cathrine masih merenungi kejadian semalam, ia beberapa 
kali menghembuskan nafas beratnya. 


Belum lagi masalah arwah kak Dita, ia masih belum 
menemukan titik terang untuk masalah tersebut. 


"Haii.." Ucap arwah yang baru saja dipikirkan nya, sudah 
beberapa hari arwah tersebut tak menampakkan dirinya, 
namun sekarang saat menampakkan dirinya lagi ia malah 
membawa teman lainnya. 


"Siapa? "Tanyaku. 


"Dia adalah hantu penunggu gudang, kamu tau kami 
arwah yang tak tenang juga bisa menghilang tanpa 
menyelesaikan masalah kami dahulu." 


Aku mengangguk paham, aku pernah mendengarnya, 
mereka yang tak ingat dengan hal yang membuat mereka 
belum bisa tenang. 


Mereka yang terlalu lama berada didunia ini, maka akan 
menghilang suatu hari nanti, mereka perlahan akan 
melupakan rasa sakit dan dendam tersebut, kemudian pergi 
dengan tenang. 


"Dia sudah mulai lupa tujuannya, bahkan sekarang ia 
sudah tak merasakan sakit dan dendam, yang 


artinya dia tak lama lagi akan menghilang." 


Aku melihat hawa dari arwah tersebut, memang seperti nya 
ia seperti sudah tak memiliki dendam, tapi terlihat jelas 
dimatanya jika ia dendam dan tak rela mati. 


Yang aku aneh kan, bagaimana bisa seorang anak kecil 
meninggal disekolah ini?, sekolah ini memang dulunya 
adalah bekas kuburan Belanda, tetapi melihat hawanya 
sepertinya ia korban tumbal. 


Memang semenjak aku mulai mencoba membantu mereka 
lagi, aku sekarang lebih peka terhadap mereka, dan lebih 
sensitif, bahkan aku bisa melihat kesedihan dan dendam 
dari mata mereka. 


"HAYO... Ngomong sama siapa lu."Ucap Jessica tiba-tiba. 
"Kak Dita." 


"Ha serius, maaf deh maaf, maafin Jessica yah Kak Dita, 
Jessica gak tau, jangan datengin Jessica yah, Jessica belum 
punya pacar, masih pengen kawin sama punya anak 
dulu."Ucapnya sambil menangkup kan kedua telapak 
tangannya. 


"Udah pergi Jess."Ucapku terkekeh mendengar ucapan 
Jessica, bahkan begitu Jessica bicara tadi, arwah kak Dita 
langsung menghilang. 


KKK KK 


"Kantin yuk Cath, laper gue."Ucap Jessica setelah bel 
istirahat berbunyi. 


"Em.. Lu duluan aja deh, gue ada urusan bentar" 


"Oh yaudah, gue duluan yah" 


Setelah Jessica menjauh, aku mengecek pesan ku yang 
kukirimkan untuk Ica, aku harus segera menyelesaikan nya. 


ICA 
Online 


Cha, bisa ngomong bentar 
Read 


Oke, gue juga mau ngomong. 
Ditaman belakang aja. 
Read 


Oke. 
Read 


Aku segera bergegas ke taman belakang, kulihat Ica sudah 
duduk disana, huh.. Aku menarik nafas lalu 
menghembuskan nya. 


"Lama."Ucapnya, aku pun duduk disampingnya. 


"Cha, gue cuma mau nanya, sebenarnya lo benci gue karna 
apa?" Ucapku to the poin. 


"Maaf."Ucapnya sambil menunduk, apa aku tak salah 
dengar?. 


"Maaf, gue tau gue salah, gue juga salah udah kemakan 
omongan cowok brengsek itu." 


"Cowok?"aku mengernyitkan keningku, aku masih tak 
paham apa yang dimaksud oleh Ica. 


"Lo masih inget Dito?"Aku mencoba mengingat kembali, 
sepertinya nama itu tak asing bagiku. 


"Pacar lo yang disekolah sebelah itu?"Ica mengangguk. 


"Maaf, dulu waktu lo bilang dia itu brengsek, sama cuma 
manfaatin gue, gue gak percaya" 


"Dia bilang lo yang godain dia, lo juga yang mau hancurin 
hubungan gue sama dia, lo mau rebut dia dari gue." 


"Gue kemakan omongan dia Cath, ditambah dulu gue liat lo 
lagi duduk berdua diCafe bareng dia." 


"Gue marah, gue benci sama lo. Maaf karna ternyata disini 
gue yang bego." Ica meneteskan airmata nya, aku hanya 
diam menyimak, sambil sesekali menepuk-nepuk 
pundaknya untuk menenangkan nya, biarkan Ica 
mengeluarkan isi hatinya. 


"Gue tau semuanya kemaren Cath, kalau aja gue gak diem- 
diem kerumah Dito, mungkin selama nya gue gak akan tau, 
dan pasti gue benci lo terus." 


"Disana dia lagi sama temen-temennya, bahkan dia rangkul 
cewek lain, dia bilang kalo dia muak sama gue, rencana 
buat deketin lo juga gagal karena gue." 


"Gue yang baru dateng dan denger semuanya, gue marah 
dan langsung nampar dia, dia malah hina-hina gue, bahkan 
nampar gue balik, dia bilang semua yang dia bilang cuma 
buat gue benci elo, karna dia gak suka kalo lo nolak dia, dia 
mutusin gue Cath." Ucap Ica dengan airmata yang terus 
bercucuran. 


"Sekali lagi maafin gue Cath, gue salah hiks...." 


Aku melihat memang pipi Jessica sedikit bengkak, dan sudut 
bibirnya pecah. 


"Cowok kaya dia, memang gak pantas buat lo Cha, lo bisa 
dapet yang lebih dari dia." 


"T-tapi gak bisa Cath, dia gak bisa ninggalin gue gitu aja." 


"Lupain dia Cha, dia bukan cowok baik, gue udah maafin lo, 
gue juga gak dendam sama lo, karna bagaimana pun lo 
pernah jadi sahabat gue, dan selalu ada waktu gue susah." 


"G-gue gak bisa Cath, g-gue gue Hamil, anak dia." Aku 
terperangah mendengar ucapan Ica. 


"Lo udah kasih tau dia?" 


"Udah, tapi dia nolak anak ini, dia bilang kalau ini bukan 
anaknya, bahkan dia suruh gue gugurin, gue takut."Ucap 
Ica sambil menundukkan kepalanya. 


Aku memeluk untuk menenangkan nya, lelaki brengsek itu 
memang tak pantas untuk Ica, bisa-bisanya dia malah tidak 
mengakui dan menyuruh menggugurkan darah dagingnya. 


"Ayah lo tau?"aku menanyakan ini karna setahuku, ayah Ica 
sangat keras orangnya. 


Ica adalah anak bungsu dari tiga bersaudara, Ibunya 
meninggalkan mereka ketika Ica masih kecil, dikarenakan 
sudah tak tahan dengan ayah mereka. 


"Ayah udah tau, dia marah karna gue gak bilang siapa 
cowok yang hamilin gue, Dito ancem bakal bunuh gue kalo 
sampai orangtuanya tau, bahkan gue diusir dari rumah, 
sekarang gue gak punya siapa-siapa lagi." 


"Ya ampun Cha, lo kenapa gak cari gue, gue bisa bantu lo, 
sekarang lo tinggal dimana?"Ucapku kaget karna tau bahwa 
Ica diusir dari rumah. 


Ica menggeleng kan Kepalanya. 
"Gak Cath, gue malu sama lo, gue yang udah sejahat ini 
sama lo, bahkan lo masih mau maafin gue." 


"Bagaimanapun lo pernah jadi sahabat gue, gue udah 
anggep lo sama Jessica kaya saudara gue sendiri, gak 
mungkin gue tinggalin lo disaat-saat terpuruk lo." 


"Sekarang lo bilang lo tinggal dimana? Lo tinggal dirumah 
gue aja, kita cari jalan keluarnya, gue masih punya banyak 
tabungan kok, kita bisa rawat anak lo bareng-bareng, kita 
buat usaha biar bisa terus biayain anak lo" 


Ica kembali meneteskan airmata nya, 
"Makasih, makasih Cath, gue bodoh banget dulu sia-siain 
sahabat kaya lo" 


"G-gue gak punya tempat tinggal, gue tidur disekolah, 
barang-barang gue juga gue taro di loker sekolah." 


"Yaudah nanti gue bantuin lo bawa barang-barang lo, bumil 
gak boleh sedih nanti ganggu adek bayinya, udah yah 
jangan nangis lagi."Ucapku sambil memeluk Ica kembali. 


"Makasih, makasih Cath." 


Padahal jika Cathrine adalah orang yang pendendam, bisa 
saja Ia memilih membocorkan berita kehamilan Ica, tapi itu 
bukanlah Cathrine, Sahabat menurutnya adalah orang yang 
selalu ada walaupun sahabatmu itu sedang dalam keadaan 
terburuk sekalipun, bukan malah tak perduli dan seolah 
menutup mata. 
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Chapter 17 - Awal Teror dimulai 


Happy Reading 


Sepulang sekolah aku, Ica, dan Jessica bergegas ke loker Ica. 
Jessica masih bingung apa yang sudah terjadi, namun aku 
bilang nanti akan kuceritakan, Jessica memang tipe orang 
yang kepo dan cerewet, tapi ia adalah orang yang bisa 
dipercaya untuk menjaga rahasia. 


Putra dan Kak Dimas kebetulan hari ini ada latihan basket, 
jadi tak membuat mereka terus bertanya-tanya, apalagi 
Putra, siraja gosip itu susah dipercaya, tapi walaupun begitu 
iya juga tahu yang mana yang boleh dan tidak dibocorkan. 


Kami segera mengambil satu koper besar dan tas jinjing 
lumayan besar milik Ica, tak lupa pula tas slempang nya. 


"Yuk..." 
Kami memilih naik taksi untuk sampai kerumahku. 


Sesampainya dirumah aku menyuruh Ica untuk 
membersihkan dirinya dikamarku, sedangkan aku dan 
Jessica membereskan kamar yang sedikit berantakan. 


Disana aku menceritakan semuanya kepada Jessica, akupun 
sudah memberi tahu Ica, jika Jessica sepertinya memang 
harus tau. 


"WHAT GILA.. DITO YANG ANAK GENG MOTOR ITU?"Ucap 
Jessica sedikit berteriak karna terkejut. 


"Gak usah teriak-teriak, kaya mau ngasih tau satu RT aja. 
Iya Dito itu." 


"Udah gue duga, tuh anak emang gak bener, mau dilaporin 
juga pasti gak bisa karna bukan pemerkosaan." 


Aku mengangguk setuju dengan ucapan Jessica, memang 
kasus Ica sedikit susah dikarenakan itu bukan pemerkosaan, 
Dito pasti bisa berlindung dengan embel-embel "suka sama 
suka". 


Ica keluar kamar mandi, kami pun bergantian untuk 
membersihkan diri masing-masing. 


"Gue izin bunda nginep disini dulu yah."Pamit Jessica. 


Tok tok tok... 


Aku segera membukakan pintu, itu pasti Jessica, belum 
sampai setengah jam ia pergi, bahkan ia sudah datang lagi. 
Tapi kali ini berbeda, ia membawa keranjang bekal. 


"Nih dari bunda, dia bilang kalian harus habisin hhh" 


"Wih apa nih, wangi... Makan yuk jadi laper gue."Kami 
bertiga pun segera kemeja makan dan makan dengan lauk 
yang dibawa oleh Jessica. 


(Tunggu kayaknya gue belum bahas ini, jadi gini Art yang 
selalu jagain Cathrine dari kecil itu lagi gak kerja disana, 
alias cuti, dikarenakan suaminya yang akhir-akhir ini sedang 
sakit-sakitan.) 


Setelah selesai makan, dan membereskan nya, kami pun 
segera menuju ke ruang TV, kami memilih menonton drakor 
bersama. 


"Gue kangen kayak gini lagi, udah lama banget kita gak 
jalan-jalan bertiga, nginap bareng, nobar, dan.. Banyak 
lagi."Ucap Jessica Sumringah. 

Aku dan Ica tersenyum. 


"Makasih karna kalian berdua mau nerima gue lagi, sekali 
maaf Cath, Jess." 


Ica kembali mengeluarkan airmata nya, akhirnya kamipun 
berpelukan ala-ala teletubies. 


KKK KKK 


*Sekolah 


Hari ini ketiga sahabat itu berangkat kesekolah bersamaan, 
yang tak lain adalah Cathrine, Jessica, dan Ica, orang-orang 
dibuat cengo, pasalnya mereka selalu bertengkar dan tak 
akur sudah sejak lama. 


Mereka bahkan bercanda dan sesekali tertawa lepas, yang 
melihatnya pasti takkan menyangka jika mereka pernah 
musuhan. 


"DORR.."Teriak Putra mengagetkan. 


"APAAN SIH LO MONYET, KALO GUE SERANGAN JANTUNG 
GIMANA?! "Balas Jessica tak kalah kencangnya. 


Kami hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah dua sejoli 
ini, kalau dekat saja selalu bertengkar, jauh sejam aja 
nyariin. 


"Kemarin kamu kok gak keliatan?" Tanya kak Dimas, akupun 
menolehkan kepala kearahnya. 


"Ohhh, kemarin aku pergi sama Ica." 


"Ica?"beonya, akupun hanya mengangguk. 


"Kalian udah baikan nih?"Tanya Putra, kami bertiga pun 
serentak mengangkat bahu kami. 


"Yahh.. Kayaknya kita bakal terlupakan bro."Ucap Putra 
dengan alaynya kearah kak Dimas. 


"Lo aja, gue punya Cathrine."Ucap kak Dimas dengan 
santainya. 


"Jangan bilang lu pacaran sama Cathrine?!" 


"Masih calon, bentar lagi kok. Gue duluan yah, nanti makan 
bareng aku yah"Ucap kak Dimas sambil mengacak 
rambutku, lalu melenggang pergi. 


"What What What, demi apa lu gak cerita kekita, pokoknya 
lu hutang cerita sama kita."Ucap Jessica heboh. 


"Iya nanti istirahat, kuy masuk ntar keburu pak botak masuk 
dluan." 


skok 
Brakk.. 


"Jadi beneran?! "Ucap Jessica heboh sambil menggebrak 
meja kantin, sontak banyak pasang mata yang tertuju pada 
kami. 


"Iya, tapi gue belum jawab." 


"Cath jangan bilang lo belum nerima kak Dimas, karna 
gue?"Ucap Ica yang ku anggukki. 


"Njir gue gak suka kak Dimas kali, kan gue dulu cuma gak 
mau ada yang suka sama elo, soalnya gue liat kak Dimas 


dari kita baru masuk sekolah ini, dia tuh sering banget liatin 
lo diem-diem."Ucap Ica. 


"Sebaiknya lo cepet-cepet deh nerima dia kasian tau anak 


orang lu gantungin, jangan lo jadiin gue buat jadi 
penghalang lo Cath" 


"Iya bener, apalagi setau gue lo juga suka kak Dimas." 


"Hem.. nanti gue ngomong sama kak Dimas, makasih 
yah."Ucapku sambil tersenyum kearah dua sahabatku ini. 


"Hay hay hay.. Kita cariin dikelas kalian, eh lu pada udah 
pada mejeng aja."Ucap Putra begitu tiba dikantin, ia 
bersama kak Dimas. 


Setelah pesanan kami datang, kami memilih untuk makan 
terlebih dahulu, baru melanjutkan obrolan tadi. 


Brakk... Akhhhh... 


Pekikkan dan teriakan seakan menggema diseluruh kantin, 
orang-orang ada yang mengerumuni seseorang disana, 
namun ada juga yang berlarian karna takut. 


"Kenapa tuh, liat yuk."Kami berlima menghentikan kegiatan 
makan kami, dan beranjak untuk melihat apa yang sedang 
terjadi. 


Aku melihat ada seorang anak yang kesurupan, dengan 
mulut berbusa, kejang-kejang dan terus berteriak. 


Orang yang melihatnya pasti akan mengira jika ia memiliki 
suatu penyakit, namun salah sepertinya ia kesurupan. 


Segera kuambil Segelas air putih didekat ku dan kubaca kan 
sedikit doa-doa, lalu kecipratan ke wajah lelaki yang 
kesurupan tersebut. 


Arwah yang mengendalikannya cukup kuat, hingga aku tak 
mampu mengeluarkan nya walaupun dengan disiram air 
yang sudah diberi mantra. 


Tak ada cara lain, aku harus melakukannya. 


Segera ku pinjam pisau dapur bu eti (salah satu yang jualan 
dikantin), lalu segera kuiris sedikit jari jempolku. 


Perih, namun kutahan, segera ku tempelkan darah itu 
kedahi siswa yang kesurupan tadi. 


Berhenti, akhirnya berhasil namun karna tenaga arwah 
tersebut lumayan besar, siswa yang kesurupan tersebut 
pingsan. 


"Bawa dia ke UKS sebentar lagi juga sadar, bawa air ini, jika 
dia bangun segera suruh ia minum sampai habis." 

Ucapku yang diangguki oleh teman siswa tersebut, seperti 
masih kelas 10. 


Akhirnya yang lain pun bubar, begitu juga dengan kami 
yang kembali kemeja kantin kami tadi. 


"Itu tadi kenapa Cath?"Tanya Putra penasaran. 
"Iya kok bisa kejang-kejang gitu." Timpal Jessica. 
"Kesurupan." 

"Ha kesurupan? Kok bisa?"Tanya Ica. 


"Kayaknya mereka ganggu alam mereka, gue gak tau 
pastinya. Tapi mereka gak suka diusik."Jawabku. 


"Sebentar."Ucap kak Dimas lalu berlari pergi, aku cengo 
disaat yang lain sibuk bertanya, ia malah terus menatapku 
dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 


"Kalian tau kan kalau sekolah ini dulu bekas apa?" 


"Bekas kuburan Belanda kalo gak salah."Jawab Putra, 
maklum kang gosip apa sih yang gak tau. 


Aku mengangguk. 
"Kemungkinan besar siswa tadi ganggu alam mereka." 


"Yang gue takutkan akan berdampak pada sekolah ini, 
sepertinya mereka bakal terus buat kerusuhan, semoga aja 
engga." 


"Ha serius dampak nya sampai kayak gitu Cath?"beo jessica. 
"Ihh gue takut."Ucap Ica bergidik ngeri. 


"Semoga aja gak kejadian, dan kalaupun kejadian gue gak 
akan tinggal diam, apalagi kalo mereka ganggu kalian." 


"Aaaa jadi samyang."Ucap Jessica lebay, kami terkekeh 
kemudian. 


"Sini."Ucap kak Dimas tiba-tiba menarik tanganku. 


"Semau apapun kamu bantu orang lain, kamu gak boleh 
lukain diri kamu sendiri."Ucapnya, lalu dengan telaten 
mengobati luka di jariku, aku saja hampir lupa dengan 
lukanya. 
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Chapter 18 - Permainan Ouija 


Happy Reading 


Bel masuk sekolah sudah dibunyikan, namun tiba-tiba angin 
berhembus kencang, dengan awan gelap serta dingin yang 
seakan menusuk hingga ke tulang. 


Awalnya cuaca baik-baik saja, hingga akhirnya bel masuk 
dibunyikan, siswa siswi pun sibuk berhamburan kekelas 
masing-masing. 


Mereka masih belum sadar dengan ancaman yang akan 
datang, namun satu demi satu kejadian aneh mulai terjadi. 


Kesurupan masal? Pernahkah kalian mendengar atau 
mengalami nya, berawal dari coba-coba sekelompok siswa 
untuk membuktikan kebenaran permainan ouija, yang 
berujung malapetaka untuk semua penghuni sekolah 
tersebut. 


| Ouija merupakan sebuah permainan yang biasa digunakan 
oleh para pemain untuk berinteraksi dengan hantu dengan 
menggunakan media papan khusus. Papan ouija biasanya 
terdiri dari susunan abjad A sampai Z, angka 0 sampai 9, 
tulisan ya atau tidak, dan tulisan "selamat tinggal" 


Berawal dari rasa penasaran memang sangat sering terjadi, 
namun jika malah jadi malapetaka, apakah masih bisa 
diperbaiki?. Miris bahkan orang yang tidak bersalah 
ataupun sama sekali tidak terlibat bisa mengalami 
imbasnya. 


KKK KK 


"Seperti yang kuduga, mereka tak kan tinggal diam" 
Gumanku pelan. 


Kudengar teriakan dari beberapa murid, hingga pekikan dan 
jeritan yang bahkan berasal dari berbagai arah. 


Hari ini aku datang sedikit terlambat, dikarenakan ada 
sedikit urusan yang membuatku tidak bisa berangkat 
bersama Jessica dan Ica. 


Hampir saja aku telat datang kesekolah, tapi apa ini? 
Kenapa sekolah auranya sangat mencekam. 


"CATHRINE."Ucap Jessica dengan airmata membasahi 
wajahnya, lalu berhambur ke pelukanku. 


"Untung lo dateng, P-Putra Cath Putra."Ucapnya tersedat- 
sedat. 


"Tenangin diri lo Jess, Putra kenapa?" 


"Putra kesurupan ju-juga Cath, yang lain juga banyak yang 
kesurupan, g-gue takut." 


"Maafin gue dateng telat, yuk kita temui mereka sebelum 
terlambat." Kami berlari menuju Kelas Putra, disana ada 
sekitar tiga orang yang sedang kesurupan. 


Mereka kejang-kejang, ada juga yang meraung dan meracau 
tak jelas. 


Untungnya aku membawa jarum hari ini, ternyata 
perkiraanku benar. Segera ku tusuk jariku hingga 
mengeluarkan darah, segera ku tempelkan di kening Putra. 


Seakan lenyap, hantu yang memasuki arwah nya keluar 
kemudian menghilang. 


Putra cengo dengan apa yang terjadi padanya, bagaimana 
tidak, saat sadar ia sedang dikelilingi dengan siswa-siswi 
yang penasaran dengan yang kulakukan padanya, ditambah 
lagi Jessica yang menangis tersedu-sedu. 


Setelah melihat Putra baik-baik saja, segera aku beranjak 
untuk menempelkan darahku di kening orang yang 
kesurupan lainnya. 


Entah sejak kapan, tapi yang kutahu darah ini bisa 
membuat mereka menghilang, aku tak tau mereka benar- 
benar menghilang, atau hanya pergi sementara. 


KKK KK 


"Cathrine bisa ikut ibu sebentar?"Ucap kepsek yang ku 
anggukki, sebenarnya aku, Jessica, dan Putra, hendak pergi 
ke kelas-kelas lainnya. 


Sesampainya diruangan bu Kepsek, ia segera menutup 
pintu, dan menyuruh anak yang ku ketahui kemarin 
mengalami kesurupan, ikut kedalam ruangannya. 


"Sebelumnya ibu mau minta maaf, karna seperti nya ini 
akan menyusahkanmu lagi Cathrine." 


"Tadinya ibu berfikir bahwa arwah Dita yang melakukan 
semua ini, tapi ternyata ibu salah, anak ini mengakui bahwa 
sehari sebelum kejadian ini terjadi, ia dan ketiga temannya, 
memainkan permainan pemanggil setan (ouija)" 


Aku melirik kearah anak yang sedang tertunduk 
disebelahku, lalu kembali menatap bu kepsek. 


"Saya sudah tau bu, tapi saya tidak menyangka jika 
kejadiannya akan separah ini."Ucapku. 


"Sepertinya mereka terlalu menyepelekan permainan itu, 
apa yang kalian lakukan hingga membuat mereka semarah 
ini?"Kulirik kembali siswa di sebelahku, tangannya tampak 
bergetar. 


"M-maaf kak, tadinya kami hanya penasaran, permainannya 
pun tak berjalan sesuai yang kami harapkan, kami kira 
permainan ini hanya bohongan belaka," 


"Namun salah satu temanku berkata kasar dan menendang 
papan permainan itu, hingga kejadian aneh mulai terjadi, 
temanku pun menghilang seperti ditelan bumi, aku dan 
kedua temanku yang tersisa akhirnya lari dari sekolah ini." 


"Kami memainkannya malam hari, kami pikir temanku yang 
hilang itu, sudah pulang terlebih dahulu, namun ternyata 
salah hingga hari ini ia belum pulang." 


"Aku mengerti kenapa mereka bisa marah, jangan kan 
mereka, jika kita diganggu dan dicaci saja mungkin kita tak 
kan tinggal diam."Ucapku, bu kepsek mengangguk setuju 
dengan ucapanku. 


"Bu, ibu bisa tolong umumkan untuk seluruh siswa-siswi dan 
guru-guru untuk berkumpul dilapangan?"bu kepsek 
mengangguk dan segera memberikan pengumuman lewat 
pengeras suara sekolah. 


"Kalian tau jika ini nanti akan ada konsekuensinya? Dan 
kalian harus menyelesaikannya."Siswa itu mengangguk, iya 
terus menunduk ketakutan. 


Kami bertiga bergegas untuk kelapangan, disana hampir 
semua siswa-siswi dan guru-guru sudah berkumpul, tapi 
satu yang tidak kusadari, kak Dimas tidak ada disana. 


Aku menyuruh beberapa orang untuk mengambilkan pasir, 
segera kubuat lingkaran yang sudah kubuat sangat besar. 


"Kalian tidak boleh keluar dari lingkaran ini, sebelum 
semuanya selesai." 


Mereka semua berada di satu lingkaran yang sama, begitu 
juga dengan bu kepsek, tapi tidak denganku dan tiga orang 
yang memulai bencana ini. 


"Cath gue mau ikut lo, seenggaknya gue mau bantuin 
lo."Ucap Jessica. 


"Gue juga, apa gunanya teman kalau saat lo susah kita 
malah tenang-tenang aja disini."Sambung Putra. 


"Cath gue juga mau bantuin lo, lo selalu bantuin gue, masa 
disaat-saat kaya gini kita biarin lo celaka."Ucap Ica. 


Big no, aku tak akan menempatkan teman-temanku dalam 
bahaya. 


"Makasih gue beruntung punya sahabat sebaik kalian, tapi 
gue gak bisa ajak kalian, bakal jadi penyesalan terbesar gue 
kalau sampai kalian kenapa-kenapa." 


"Kak Dimas mana?, ada yang mau gue sampein." 


Mereka semua melihat kekiri dan kekanan, namun nihil kak 
Dimas tak ada disana. 


"D-dimas tadi pagi ada kok, tapi dia ngilang, kita pikir dia 
sama lo." Ucap seorang siswa, yang kuketahui dia adalah 
salah satu teman sekaligus anggota basket kak Dimas. 


"Kak Cathrine, beberapa orang juga ada yang ngilang"Ucap 
siswa lainnya. 


"Gawat, apa kak Dimas juga hilang?" 


"Kita harus bergegas, sebelum kejadian buruk terjadi pada 
mereka yang hilang."Kami berempat akhirnya pergi ke 
gudang sekolah, dimana gudang tersebut, mereka jadikan 
tempat bermain ouija malam itu. 


KKK KK 


"Di-disini kak."Ucap salah satu dari mereka, saat kami tiba 
didepan pintu tersebut. Auranya terasa sangat 
mencengkam. 


Ku edarkan pandangan ku ke sekitar, sesaat setelah kubuka 
pintu tersebut. 


Kak Dimas, dan delapan orang lainnya memang ada disini, 
begitu juga dengan para roh penasaran yang seakan 
semakin banyak dan mengepung kami dari berbagai arah. 


"Kalian melihat ada kak Dimas dan yang lainnya 
disini?" mereka bertiga menggeleng. 


Jangan ikut campur urusan kami, mereka yang 
duluan mengusik ketenangan kami, bahkan setelah 
memanggil kami mereka tak mengembalikan kami." 


Khikhikhikhi...... 


"Kenapa kalian mengganggu satu sekolah ini?, padahal 
hanya mereka berempat yang mengganggu kalian." 


Jangan ikut campur nona, atau kau akan mati 
khikhikhikhi..... " Ucap salah satu dari mereka ia memakai 
baju ala Belanda, ia masih berwujud anak kecil, tetapi 
auranya terasa berbeda dari yang lain, seakan mencengkam 
dan membuat bulu kuduk merinding. 


Kuberanikan diri untuk menghampiri arwah noni Belanda 
itu, dan segera mencekik lehernya sambil membaca 
beberapa kalimat. 


"L-lepaskan akh-u, b-aik lah akan kul-epas khan mre- 
kha, tapi.."Ucap nya, segera kelonggaran cekikan pada 
lehernya. 


"Tapi.. Tapi bo'ong khikhikhikhi..." 


Memang perkataan setan tak dapat dipercaya, persis ketika 
teman meminjam uang dan bicara kalau akan 
mengembalikannya segera. 
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Chapter19 - Gagal 


Happy Reading 
Brakk.... 


Suara kursi dan barang-barang lainnya yang seperti 
dihempaskan ke dinding, suara itu terus beradu dengan 
pekikan dan tertawaan. 


"Kalian segera lepaskan mereka, dan bawa mereka 
keluar."Ucap Cathrine yang melihat tiga adik kelasnya 
seperti sudah dapat melihat orang-orang yang disekap 
didalam gudang tersebut. 


Gudang ini lumayan besar, bahkan bisa dibilang sangat 
besar untuk ukuran gudang penyimpanan barang dan 
berkas-berkas tak terpakai. 


Dalam sekejap hantu tersebut membalikkan keadaan, 
dengan cara mencekik Cathrine dan membawanya 
melayang. 


Cengkraman nya sangat kencang, dan mungkin sudah 
membuat bekas dileher Cathrine. 


Sakit, perih, sesak, panas, itulah yang dirasakan Cathrine 
saat ini, kakinya sudah tak menginjak lantai lagi, sekarang 
hanya berdoa yang dapat dilakukannya. 


Setelah tiga adik kelasnya dan orang-orang yang diculik 
termasuk kak Dimas sudah keluar, tiba-tiba pintu tertutup 
dengan sangat keras. 


Brakk 
Orang-orang yang diluar panik, dan mencoba menggedor- 


gedor dan mencoba mendobraknya, namun nihil pintu itu 
seakan ada kekuatan besar yang menahannya. 


"Khikhikhi... Mati kau penganggu... 
Kalian yang memulainya, kalian semua juga harus 
Mati khikhiii.." 


"Da-sar ib-lis, ka-li-an haru-s le-nyap." Ucap Cathrine 
terbata-bata, saat rasanya udara sudah sangat menipis. 


"Apa aku akan mati? Kak Dimas, Jessica, Ica ,Putra ,bunda 
trimakasih. Oma Cathrine minta maaf. "batinnya. 


Tanpa terasa bulir airmata Cathrine sudah menetes, 
mengingat ia harus mati dengan cara mengenaskan seperti 
ini. 


Bahkan ia hanya ingin bahagia namun sesulit itukah untuk 
Cathrine dapatkan? Padahal hari ini berniat menerima 
pernyataan cinta kak Dimas, dikarenakan ia juga sangat 
mencintainya. Namun pupus sudah harapannya. 


Cathrine perlahan menutup matanya, karna ia sudah pasrah 
dengan keadaan, nafas nya seakan tercekat. 


KKK KK 


Sedangkan diluar beberapa orang sudah mulai sadar dari 
pingsannya, termasuk kak Dimas. 


"Cath.. CATHRINE."Ucap Dimas begitu sadar, yang ia ingat 
dia sedang belari menyusuri lorong sekolah. 


Sekolah terasa mencekam, dan ribut dimana-mana, ada 
yang menangis, teriak, merancau, ataupun hanya diam dan 
menatap horor orang-orang sekitar. 


Dimas berlari ingin mencari keberadaan Cathrine, ia takut 
Cathrine mengambil tindakan yang hanya akan melukai 
dirinya sendiri. 


Namun bukannya menemukan Cathrine, ia malah bertemu 
mahkluk menyeramkan, dan berakhir sadar sudah berada 
didepan pintu gudang, dengan adik kelasnya yang sedang 
menggedor-gedor pintu tersebut sambil menyebutkan nama 
Cathrine. 


la berusaha berdiri walaupun masih pusing, ketika mereka 
menyebut nama Cathrine. 


"Cathrine kenapa? Dia dimana?" 


"K-kak Cathrine didalam kak, tapi pintunya gak mau kebuka, 
Kak Cathrine tadi dicekik ntah sama siapa, aku gak bisa 
lihat." 


Dimas panik mendengar Cathrine sedang dicekik, bisa-bisa 
wanitanya dalam bahaya. 


"Sekarang kalian bantuin gue dobrak pintunya." 


Beberapa kali, gagal. Namun mereka tak menyerah dan 
terus berusaha mendobrak pintunya. 


Brakk.. 

Pintunya terbuka, menampakkan Cathrine yang sedang 
melayang diudara, matanya tertutup dengan bulir airmata 
yang menetes. 


"CATHRINE."Ucap Dimas berteriak melihat orang yang 
dicintainya dalam bahaya. 


la segera berlari dan menggapai Kaki Cathrine, hingga 
tubuh Cathrine ambruk. 


Segera ia rengkuh tubuh Cathrine dalam pelukan nya, 
Cathrine perlahan membuka matanya, ternyata ia belum 
mati, bahkan orang yang sangat ia cintailah yang 
menolongnya. 


Ketiga adik kelasnya yang ingin mencoba membantu pun, 
saat baru mencoba memasuki gudang tersebut, tiba-tiba 
benda-benda dan kertas-kertas disekitar sana berterbangan, 
dan terlempar kesegala arah. 


Cathrine yang mencoba mengumpulkan nafas sebanyak- 
banyaknya pun terkaget, ketika malah tubuh kak Dimas 
dicekik oleh hantu noni Belanda itu, dan dibawa terbang 
sama sepertinya tadi. 


Cathrine mencoba meraih kaki kak Dimas, namun karna 
tinggi tubuhnya yang tak setinggi kak Dimas, membuatnya 
susah untuk menggapainya. 


Cathrine melihat ada pisau tergeletak diujung gedung 
tersebut, segera ia berlari dan mengambilnya. 


Diirisnya sedikit jari telunjuk nya, Cathrine segera berlari 
dan tegak disalah satu meja, lalu ia melompat untuk meraih 
kak Dimas. 


Brakk.. Mereka jatuh bersamaan. 


Sekarang hantu noni Belanda itu sudah berada dihadapkan 
Cathrine. 


"Berhenti sekarang juga!!, kamu sudah sangat berlebihan." 


"Anak itu bahkan merusak tempat tinggal 
adikku."Ucapnya sambil menunjuk kearah luar, lebih 
tepatnya kearah siswa yang sedang pingsan, sekaligus 
orang yang terlibat masalah ini. 


"Kalian harus mati."Tiba-tiba pisau tadi melayang kearah 
Cathrine tanpa ia sadari. 


Brakk.. 
Kak Dimas jatuh dengan memeluk tubuhku dari belakang, 
aku yang kaget segera membalik tubuhku. 


Badanku bergetar hebat saat melihat darah yang 
berceceran dari punggung kak Dimas, dengan pisau 
menancap disana. 


Segera aku berdiri dan menghampiri arwah tersebut, 
kutampar wajah noni Belanda tersebut sangat kencang, 
menggunakan tanganku yang masih berlumuran darahku 
yang kuiris tadi. 


"LENYAP KAU IBLIS SIALAN!!!" 


"Akhhhhhh"Pekiknya seperti kesakitan, dan kemudian 
menghilang. 


Aku terduduk "sekarang aku harus bagaimana, mah, pah, 
Cathrine takut." 


Segera aku bangkit dan menghampiri kak Dimas yang 
sudah tak sadarkan diri, begitu juga ketiga adik kelasku 
yang mencoba mengangkat dan membawa kak Dimas ke 
rumah sakit. 


Kami bergegas keluar dari gudang tersebut, namun aku 
berbalik badan ketika ada yang menyebut namaku sambil 
berteriak. 


"Kak Cathrine..."Panggilannya, namun saat aku menoleh tak 
ada siapa-siapa disana, hanya ada tulisan besar didinding 
bertuliskan dengan darah. 


Maaf karena kakakku sudah menganggu kalian, tapi 
anak ini tak bisa dimaafkan, ia akan ikut kealam 
kami, sekarang kita impas. 


Aku mencoba membaca tulisan dengan darah tersebut, lalu 
segera menoleh kearah Siswa-siswi yang diculik, mereka 
baru sadar dan seakan kebingungan. 


Kulihat anak itu tak ada disana, siswa yang pertama kali 
diculik dan ia adalah orang yang berperan besar dalam 
kekacauan ini. 


Aku Gagal. 


la menghilang, sepertinya ia memang sudah dibawa pergi 
oleh hantu tersebut. 


Aku gagal, salahku yang tak cepat mengambil tindakan, aku 
masih mencoba untuk berkompromi dengan mereka, namun 
akhirnya aku gagal.... Lagi. 


Badanku serasa sangat lemas, dengan penglihatanku yang 
mengabur, tiba-tiba semuanya gelap. 


Brakkkk.. Cathrine jatuh pingsan. 


Aku gagal.. Aku gagal lagi... 
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Chapter 20 - Rumah sakit 


Happy Reading 


Rumah sakit? 
Apa yang kalian bayangan, jika mendengar rumah sakit? 


Bagi Cathrine, Rumah sakit adalah tempat yang paling 
dibencinya, selain karna ia tak suka bau obat, disana juga 
bisa dikatakan sangat banyak makhluk tak kasat mata yang 
berlalu lalang. 


Mulai dari penunggu lama, sampai orang yang baru saja 
meninggal tak jarang ditemuinya, kadang juga ada arwah 
yang masih belum sadar jika ia sudah meninggal. 


Dan disinilah ia berada sekarang, setelah sadarkan diri, 
yang ia lihat adalah ruangan bernuansa putih, sudah lama 
sekali Cathrine tak berada disini, mungkin terakhir kali saat 
mamanya dibawa kesini, dan berujung tak terselamatkan. 


Memori tentang kejadian disekolah berputar diotak 
Cathrine, ia teringat kak Dimas yang tertusuk, dimana dia 
sekarang?. 


Cathrine mencoba bangkit, namun belum sempat ia turun 
dari kasur tersebut, suara Jessica sudah memenuhi ruangan 
itu. 


"YA AMPUN CATHRINE, lo udah sadar, sorry yah gue dari 
ruangan sebelah." 


"Gimana? Ada yang sakit?."Cathrine menggeleng, walaupun 
ia rasa badannya sangat lemas. 


"Kak Dimas mana Jess?" 


"Eh kak Dimas, anu dia anu.." 


"Apaan sih Jess, anu anu mulu, kak Dimas selamat kan? 
Gimana lukanya, dia baik-baik aja?" 


"Dia baik-baik aja, tapi..." Ucapnya terputus. 
"Tapi apa? Lo ngomong nya jangan setengah-setengah kek." 


"Pokoknya gini, lo tenang gak usah kawatir, kak Dimas 
sekarang baik-baik aja, tapi.. tapi dia belum sadarkan diri." 


"Loh kok bisa, itu namanya gak baik-baik aja." 


"Lukanya cukup parah, tapi untung berhasil diselamatkan, 
kak Dimas udah dioperasi, tapi sampai sekarang dia belum 
sadarkan diri." 


"Ha sampai sekarang? Emangnya ini udah berapa hari dari 
kejadian?" 


"Udah 5 hari." 
"HAAA 5 HARI?" 


"gue juga kaget lo kok bisa-bisanya pingsan lama banget, 
dokter juga bilang lo cuma pingsan, tapi lamanya gak 
ketulungan, g-gue takut kehilangan lo." 


Cathrine menyunggingkan senyum nya, ia beruntung 
memiliki sahabat yang sangat baik dan pengertian seperti 
Jessica, mungkin ia tak akan pernah bisa menemukan orang 
yang sama seperti sahabatnya ini. 


KKK KK 


Sudah seminggu kak Dimas terbaring dirumah sakit, 
Cathrine memutuskan untuk menjaganya, bunda kak Dimas 


pun juga ikut menemani kak Dimas. 


"Cathrine, bunda tau kamu kawatir, tapi bunda pikir Dimas 
juga gak akan suka liat kamu sedih terus, sampai-sampai 
kamu telat makan." 


"Sekarang kamu pulang dulu ya nak istirahat, biar bunda 
yang jagain Dimas, nanti ayahnya sama Siya juga kesini 
bentar lagi." 


Sebenarnya orangtua nya kak Dimas sangat tak tega 
melihat Cathrine seperti ini, namun Cathrine bersikeras 
ingin terus menunggu kak Dimas. 


"Gakpapa bunda Cathrine mau nunggu kak Dimas." 


"Ma-maaf bunda, kalau aja kak Dimas gak ngelindungi 
Cathrine, pasti gak akan gini."Ucap Cathrine sambil 
menunduk. 


"Bunda yakin, kalaupun diberi kesempatan kedua untuk 
mengulang, Dimas pasti tetap ngambil keputusan yang 
sama, kamu gak perlu merasa bersalah sayang, bunda tau 
Dimas sayang banget sama kamu, makanya di gak akan rela 
liat kamu terluka."Ucapnya, lalu memeluk tubuh Cathrine, 
Cathrine menangis dalam pelukan ibu dari orang yang ia 
cintai. 


"Sekarang kamu pulang terus istirahat yah sayang, bunda 
yakin Dimas gak mau waktu bagun liat kamu kurang tidur 
kaya gini." 


Akhirnya Cathrine mengangguk menyetujui. 
"Cathrine pulang yah bunda." 


KKK KK 


Tok tok tok 


Ketukkan pintu membuat Ica mengalihkan fokusnya, ia 
segera membukakan pintu, ternyata itu Cathrine. 


"Udah pulang, kak Dimas gimana perkembangan nya?" 
Cathrine menggeleng, Ica menghela nafasnya berat, iya tau 
sahabatnya sangatlah terpukul dengan kejadian yang 
menimpa kak Dimas. 


"Yaudah lo mandi, udah itu turun yah, gue lagi masak bentar 
lagi juga jadi, tadinya mau gue anterin kerumah sakit, tapi 
karna lonya udah pulang, yaudah kita makan bareng aja" 


"Makasih yah Cha, makasih lo udah mau jagain rumah 
sekaligus bolak-balik rumah sakit, cuma buat nganterin gue 
makanan."Ucap Cathrine sambil memeluk Ica. 


Ica pun membalasnya, dengan sedikit menepuk-nepuk 
punggung sahabatnya, ia tau Cathrine saat ini sedang tidak 
baik-baik saja, tapi iya terus mencoba tersenyum didepan 
banyak orang. 


"Seharusnya gue yang bilang terimakasih, karna lo udah 
nolongin gue, bahkan nampung gue yang dulu jahatin lo." 


Cathrine tersenyum dan dibalas oleh Ica. 


"Yaudah gue mandi dulu."Ucap Cathrine lalu beranjak 
kekamar nya. 


Selesai mandi iya segera menghampiri Ica diruang makan, 
iya dan Ica makan bersama dengan lauk pauk yang sudah 
Ica buat sendiri. 


Setelah selesai ia segera kekamar dan membaringkan 
tubuhnya kekasur, sudah dua hari ini Cathrine hanya tidur 


2/3 sehari, makan pun rasanya tak mampu. 


Sekolah? Pihak sekolah mengizinkan Cathrine untuk libur 
beberapa hari, untuk berbagai alasan, yang pertama karna 
orangtua dari anak yang hilang bersikukuh ingin menemui 
Cathrine, entah apa yang akan dilakukannya, yang kedua 
karna Cathrine belum lama ini baru sadar dari pingsannya. 


Tak perlu waktu lama, akhirnya Cathrine tertidur pulas, 
mungkin dikarenakan ia memang sangat lelah dan kurang 
istirahat selama dirumah sakit. 


Sementara itu disebrang sana seseorang sedang menelfon 
Jessica. 


"Apa? Gak gak gak, gimana kalo sahabat gue kena serangan 
jantung."Ucap Jessica pada orang disebrang sana. 


"Blablabla blablabla" 
"Iya, iya gue kesana sekarang." 


Jessica berdecak, lalu mengambil tas selempang nya, dan 
langsung pergi menggunakan taksi. 


KKK KK 


Hari sudah menjelang pagi, rasanya tubuh Cathrine sudah 
segar sekali, entah sudah berapa jam ia tertidur. 


Cathrine segera mengambil handphone nya yang tergeletak 
di atas meja. 


Segera ia buka, dan sudah banyak panggilan telepon dari 
Jessica, Putra, dan yang lainnya. 


Jantung Cathrine berdetak kencang, apa kak Dimas sudah 
sadar? Atau... 


Segera ia telpon kembali nomer Jessica, dan tak lama Jessica 
pun mengangkatnya. 


"Halo Jess, kenapa nelpon gue sampai banyak banget?" 


"Cath... Cathrine lo sekarang buruan kerumah sakit!, kak 
Dimas Cath...kak Dimas..." 


"Kak Dimas kenapa Jess? Udah sadar?"aku sangat berharap 
jawaban iya, yang keluar dari mulut Jessica, namun semesta 
berkata lain. 


"Kak Dimas udah gak ada Cath.."Ucap Jessica yang diiringi 
isakan nya. 


Deg. 
Jantung Cathrine seakan berhenti berdetak, Cathrine sampai 
menjatuhkan ponsel di genggamnya. 


Segera ia ambil tas selempang yang tergeletak diatas meja, 
lalu segera berlari keluar rumah. 


Karna dilihatnya rumah masih kelihatan sepi, Cathrine 
langsung pergi tanpa memberitahu Ica, ia tak mau 
menganggu istirahat bumil satu itu. 


Cathrine segera memesan taksi online, tak lama taksi itu 
sampai dan langsung membawanya ke rumah sakit. 


Cathrine terus menangis, ia menyesali kenapa ia pulang 
kemarin, seharusnya ia terus menjaga kak Dimas. 


Bahkan Cathrine tak menyadari jika ia masih mengenakan 
piyama panjang warna biru dongker, ditambah lagi sendal 
imut berbulu nya. 


la tak menghiraukan itu semua, sekarang yang hanya ia 
pikiran adalah kak Dimas. 


Setelah membayar taksi tersebut, Cathrine segera berlari 
kerumah sakit, bahkan ia beberapa kali menabrak orang 
lain. 


Ceklek 
Cathrine membuka pintu kamar rawat kak Dimas, ramai 
itulah yang ia lihat, namun keadaan sunyi saat Cathrine 
datang. 


Iya tak terlalu memperhatikan sekitar karna matanya hanya 
tertuju pada ranjang kak Dimas, dimana sudah ditutupi kain 
putih diwajahnya. 


Dengan kaki lemas, Cathrine berjalan kearah kak Dimas 
terbaring. 


Perlahan ia membuka kain penutup tersebut, hingga 
akhirnya menampakkan wajah kak Dimas yang pucat, tak 
ada lagi selang oksigen diwajahnya. 


Cathrine menangis tersedu-sedu, bahkan sekali lagi orang 
yang disayanginya meninggalkannya. 
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Chapter 21 - Kak Dimas 


Happy Reading 


Bagai disambar petir disiang bolong, Cathrine melihat orang 
yang dicintainya, dengan kain yang menutupi wajahnya. 


"In-ini gak mungkin, kak Dimas gak akan ninggalin aku, 
kalian bohong kan."Ucap Cathrine tanpa menoleh ke 
sekitarnya, matanya masih tertuju pada kak Dimas, 
tangisnya terdengar pilu, orang disekitar pun tak 
mengeluarkan sepatah katapun. 


Bunda kak dimas yang hendak menghampiri Cathrine, 
dikarenakan ia sudah tak tega mendengar tangis Cathrine 
yang memilukan pun, ditahan oleh sang suami. 


Cathrine menangis tersedu-sedu, 

"Kak hikss..., kakak jangan tinggalin Cathrine hikss.. Kata 
kakak, kakak mau jadiin Cathrine, orang spesial setelah 
bunda, Cathrine mau kak, kakak jangan ting-tinggalin aku 
hiks.. hiks..." 


Cathrine terus menangis sambil memeluk badan dimas yang 
terbujur dikasur pasien. 


Namun tiba-tiba ada tangan yang mengusap rambutnya, 
serta suara yang begitu ia rindukan. 


"Bener kamu nerima aku?"Cathrine mendongak, dan 
mendapati kak Dimas sedang menatapnya sambil 
tersenyum lebar. 


Plakk.. 
Satu pukulan mendarat dengan sempurna di lengan lelaki 
itu, siapa lagi pelakunya jika bukan Cathrine. 


Walaupun pukulan itu bisa dikatakan sangat pelan, namun 
si empunya berlagak kesakitan. 


"Awhh.."ringisnya. 


"Eh.. Sakit kak, aduh aku panggilin dokter dulu deh."Ucap 
Cathrine panik, namun sang pelaku malah tertawa terbahak- 
bahak melihat reaksi berlebihan Cathrine. 


"Ish jahat."Ucap Cathrine dengan mata berkaca-kaca, lalu ia 
langsung pergi meninggalkan ruangan itu. 


Dimas gelagapan melihat Cathrine pergi dengan airmata 
nya, begitu juga orang-orang yang sedang berada di dalam 
sana. 


Dimas pun segera bangkit, dan pergi mengejar Cathrine. 


"Ini ide lo sih Put, gimana kalo Cathrine marah sama 
gue."Gerutu Jessica. 


"Loh kok gue, inikan idenya kak Dimas, gua mah nurut 
aja."Ucap Dimas mengelak dari tuduhan Jessica. 


"Udah kalian ga usah berantem, udah kejadian juga." Ucap 
Ica menengahi, ia memang sudah berada dirumah sakit 
bahkan sebelum Cathrine datang, ini semua adalah bujukan 
Putra. 


"Iya, tapi kalian liat ga reaksi Cathrine tadi, bahkan dia 
masih pakai piyama, rambut acak-acakan, sendal bulu-bulu 
lagi hhhh."Semua yang berada di ruangan itupun terkekeh, 
Putra kalau ngomong suka bener:' 


"Gue yang sahabat dari kecilnya aja, baru pertama kali liat 
Cathrine nangis karna cowok."Ucap Jessica dengan 


senyumnya, ia bahagia sahabat nya bisa menemukan lelaki 
yang sangat ia cintai. 


"Terakhir dia nangis sampai kaya gini, waktu kecil, 
ditaman."Jessica teringat pertemuan pertamanya dengan 
Cathrine. 


"Anak kita gak salah pilih yah." Ucap sang bunda, sambil 
tersenyum pada suaminya. 


"Iya bund."balas sang suami dengan senyumnya, ia sangat 
senang anaknya sudah menemukan orang yang benar-benar 
dicintainya. 


Padahal jika Dimas tak berniat melupakan ataupun 
memperjuangkan cinta masa kecilnya, ayahnya berniat 
menjodohkan Dimas dengan anak sahabatnya, namun ia 
urungkan. 


Kebahagiaan anak-anaknya diatas segalanya, ia tak berniat 
menjodohkan, jika sang anak tidak bahagia dengan pilihan 
orangtua nya, biarlah anaknya memilih yang mana yang 
baik untuknya. 


KKK KKK 


Cathrine terus menyusuri lorong rumah sakit dengan kepala 
menunduk, iya tak mau bertatapan mata dengan mereka 
yang hanya tinggal arwah, apalagi mereka yang akan terus 
mengikutinya, jika tau Cathrine bisa melihat mereka. 


Dan lagi ia malu, karna baru sadar akan penampilan nya 
kini, dengan baju piyama, rambut acak-acakan, serta sendal 
bulu-bulu kesayangannya, sangat-sangat tidak estetik. 


Belum lagi ia yang malu didepan kak Dimas dengan 
penampilan begini, Apalagi ia tadi menangis didepan 


banyak orang, rasanya Cathrine ingin bersembunyi di 
lubang tikus saja, sangking malunya. 


Cathrine terus berjalan, hingga ia berhenti disebuah taman 
rumah sakit, disana terdapat pohon besar dengan bangku 
taman dibawahnya. 


Cathrine duduk dan meratapi betapa bodohnya ia tadi, 
matanya pun sampai sembab dikarenakan menangis, 
hingga seorang anak kecil menghampirinya dan 
memberikan sebuah permen. 


"Kakak jangan nangis, nih ava kasih permen."Ucapnya 
sambil menyodorkan sebuah permen tangkai. 


Anak itu memakai baju rumah sakit, wajahnya pucat, tapi 
Cathrine yakin yang dilihatnya bukanlah arwah. 


Cathrine tersenyum lalu mengambil permen yang 
disodorkan anak tersebut. 
"Sini duduk sama kakak, kamu kenapa sendirian disini?" 


"Ava bosen kak, ava selalu sendirian dirumah sakit."Cathrine 
mengernyitkan keningnya, dimana orang tua anak ini? 


"Memangnya keluarga ava gak nemenin?" Ava menggeleng 
untuk menjawab pertanyaan Cathrine. 


"Ava gak punya keluarga kak, temen-temen Ava gak bisa 
nemenin karna mau cari uang, Ava ditabrak makanya ava 
disini." 


"Ava mau pulang, tapi kata dokter Ava belum boleh 
pulang."Cathrine sedih mendengar cerita anak kecil ini. 


Cathrine masih bisa dikatakan beruntung, karna ia tak 
sampai tinggal dijalanan. 


"Ava umurnya berapa?" 


"Emm Ava gak tau, tapi kata kak Tio Ava itu umurnya 7 
tahun lebih." 


Tio? Apakah Tio yang dimaksud Ava adalah Tio yang sama 
dengan yang Cathrine kenal? 


Cathrine ingin menanyakan nya, namun suara kak Dimas 
mengagetkan nya. 


"Cathrine, aku udah cari kamu kemana-mana loh, taunya 
kamu disini."Ucap kak Dimas lalu duduk disebelah anak 
kecil yang ada disamping Cathrine. 


"Masih marah hmm?" 


"Becandanya gak lucu."Cathrine memalingkan wajahnya 
kearah lain, sebenarnya ia tak marah lagi, malah ia senang 
karna kak Dimas sudah sadar, namun mode jahilnya 
bergejolak. 


"Maaf, tapi aku gak nyesel."Ucap kak Dimas sambil 
terkekeh. 


Cathrine menoleh sambil menatap horor kearah kak Dimas. 


"Aku seneng loh, apalagi waktu kamu jujur mau nerima aku, 
ini hukuman juga buat kamu." 


"Hukuman?"Cathrine wmengernyit, apa ia melakukan 
kesalahan? 


"Iya, masa kamu jarang makan sama tidur demi jagain aku, 
kalo kamu kenapa-kenapa gimana? Bandel sih." Ucap kak 
Dimas sambil menyentil kening Cathrine. 


"Segitu gak rela nya yah aku tinggalin?" 


"Ya-ya kan kak Dimas luka karna aku."Ucap Cathrine, 
wajahnya sudah memerah karna malu, karna yang 
dikatakan kak Dimas tak salah. 


"Kak Dimas jahat, masa aku jadi kesini buru-buru sampai 
lupa ganti baju." 


"Iya deh maaf, dimaafin gak nih?" 
"Gak, gak dimaafin." 


"Kata kak Tio gak boleh kak jadi orang yang gak 
pemaaf."celetuk bocah yang berada ditengah-tengah 
mereka berdua. 


"Tuh dengerin, oh iya nama kamu siapa?" 
"Ava kak." 


"Iya iya dimaafin, Ava.. Ava kan katanya kesepian, gimana 
kalo kakak temenin aja?" 


"Kakak mau jadi temen Ava?"Ucap bocah itu dengan mata 
berbinar, sangat menggemaskan pikir Cathrine. 


"Iya, kakak pengen punya adek tapi gak ada, jadi Ava aja 
deh jadi adek kakak mau?"Bocah itu mengangguk antusias, 
Cathrine terkekeh melihat tingkah menggemaskan bocah 
ini. 


"adi aku dicuekin nih."Ucap kak Dimas sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Biarin wlekk..." 
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Chapter 22 - Keluarga 
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Hari ini adalah hari dimana kak Dimas dan Ava keluar dari 
rumah sakit, setelah Seminggu lebih mereka dirawat. 


Cathrine terus menemani Ava dan kak Dimas saat dirumah 
sakit, ruangan Ava yang berbeda pun dipindahkan 
keruangan kak Dimas, dimana ruangan itu ruang VIP. 


Ini juga permintaan kak Dimas, berhubung yang mempunyai 
rumah sakit tersebut adalah adik dari ayahnya, jadi tak 
terlalu susah untuk membujuk pihak rumah sakit. 


Bukan tanpa alasan kak Dimas ingin bocah itu berada di 
satu ruangan dengan nya, bagaimana tidak Cathrine yang 
sekarang sudah menjadi pacarnya lebih sering 
menghabiskan waktu diruangan bocah itu. 


Cathrine sibuk menyiapkan barang-barang yang akan 
dibawa pulang, yang dibantu oleh bundanya kak Dimas. 


Ayahnya kak Dimas tidak bisa ikut menjemput dikarenakan 
ada meeting dengan klien penting, sedangkan Ica, Jessica, 
dan Putra harus sekolah. 


Kak Dimas pun besok akan langsung sekolah, dikarenakan 
ini adalah ujian kelulusannya, sedangkan Cathrine ia libur. 


"Udah beres nih bund." 


"Yaudah yuk, Cathrine gimana? Mau ikut bunda dulu, apa 
langsung mau diantar pulang?, bunda juga mau sekalian 
jemput Siya." 


"Cathrine pulang langsung aja bund, soalnya mau ajak Ava 
belanja dulu." 


"Bund, Dimas ikut Cathrine yah," Ucap kak Dimas dengan 
menangkup kedua tangan nya. 


"Dimas, kamu itu harus istirahat, mana besok mau sekolah, 
kan kamu ujian" 


"Ta-tapi kan bund, Dimas janji deh gak lama, lagian Dimas 
mau minta Cathrine ngajarin Dimas." 


"Loh kak Dimas kan kakak kelasku, kok aku sih yang 
ngajarin?" 


"Kan pacarku ini juara umum sekolah."Ucapnya dengan 
bangga. 


"Ck ck ck, bener-bener yah mentang-mentang baru pacaran 
gak mau pisah, yaudah nanti pulangnya jangan lama- 
lama."Cathrine tersipu malu dengan ucapan sang bunda, 
sedangkan kak Dimas dengan antusiasnya mengangguk - 
nganggukkan kepalanya. 


"Siap ibu negara." 


"Yaudah bunda duluan yah, takutnya Siya marah karna 
jemputnya kelamaan." 


Akhirnya bunda kak Dimas pergi meninggalkan Cathrine, 
Ava, dan kak Dimas, begitu juga mereka yang langsung 
keluar dari rumah sakit, karna taksi pesanan Cathrine sudah 
sampai. 


KKK KK 


Setelah sampai di mall tepatnya di sebuah toko pakaian 
anak-anak, Cathrine segera memilihkan beberapa pakaian 
untuk Ava, mengingat baju bocah tersebut sedikit lusuh. 


Ava juga setuju saat Cathrine mengajaknya untuk tinggal 
bersama nya, Cathrine juga berjanji akan menyekolahkan 
nya, karna bukankah umur Ava sudah seharusnya masuk 
kesekolah dasar. 


Cathrine juga berniat sesekali berkunjung ke tempat dimana 
Ava tinggal sebelumnya. 


"Ava coba pakai ini pas gak?"Ucap Cathrine sambil 
menyerahkan beberapa stel pakaian. 


Ava keluar dari ruang ganti, pakaian yang dipilih Cathrine 
pas dan cocok dibadan Ava, ia terlihat lebih bersih dari 
sebelumnya. 


Cathrine memperhatikan Ava dengan serius, bulu mata 
lentik, hidung mancung, serta kulit yang putih walaupun 
ada sedikit belang dan kulitnya agak kering. 


Jika diperhatikan Ava sangat tampan diusianya yang bahkan 
masih sangat kecil, ia juga berfikiran dewasa, bisa dikatakan 
Ava cerdas. Orangtuanya sangat tega menelantarkan 
berlian seperti Ava. 


Tanpa sadar Cathrine terus tersenyum saat melihat Ava, 
sedangkan Kak Dimas sedari tadi terus mendengus 
memperhatikan kedekatan keduanya. 


"Cocok, yaudah kita ambil semua, kamu ganti bajunya dulu 
yah, kakak tunggu disana."Ucap Cathrine menunjuk kearah 
kaka Dimas duduk. 


"Udah?"Tanya Dimas saat Cathrine menghampirinya. 


"Udah, tuh Ava lagi ganti baju." 


Kak Dimas mengangguk, lalu menyenderkan kepala nya 
dibahu Cathrine. 


Cathrine awalnya terkejut, namun lama kelamaan ia 
mengelus rambut kak Dimas dengan lembut. 

"Capek banget yah, kenapa gak istirahat dirumah aja sih 
kak." 


Kak Dimas menggeleng pelan, 
"Mau terus sama kamu." 


Cathrine hanya mendengus pelan, 
"Yaudah nanti kita langsung pulang aja, makanan nya 
dibungkus aja." 


"Ava udah ganti baju kak." Ucap Ava yang baru saja selesai 
mengganti pakaian. 


"Yaudah yuk kita bayar dulu." 


KKK KK 


Cathrine, Kak Dimas, dan Ava sudah keluar dari mall, 
mereka segera menuju dimana taksi pesanan Cathrine 
berada. 


Mereka duduk bertiga dengan Ava berada ditengahnya, kak 
Dimas hanya menatap jendela keluar mobil, sebenarnya ia 
tadi sangat malu. 


Dengan PD nya ia berkata akan membayar semuanya, 
namun saat memeriksa dompetnya, ia baru ingat jika 
dompetnya masih berada dalam tas yang dibawa oleh 
bundanya tadi. 


Cathrine menggendong Ava, dan memindahkan nya 
disebelahnya, lalu menggenggam tangan kak Dimas. 


Dimas yang merasa tangannya digenggam pun segera 
menoleh, ia mendapati Cathrine tengah tersenyum ke 
arahnya. 


"Gak papa kak, lagian kan niatnya emang aku yang mau 
beliin buat Ava." 


Kak Dimas hanya diam, lalu ia kembali menyenderkan 
kepala nya dibahu Cathrine. 


KKK KK 


Taksi tersebut sudah berhenti didepan rumah Cathrine, 
namun kak Dimas dan Ava malah masih tertidur. 


Pak supir taksi tersebut hanya tersenyum saat melihat 
kebelakang, Kak Dimas yang tertidur sambil menyender 
dibahu Cathrine, dan Ava yang tidur dipangkuan Cathrine. 


"Emm pak, bisa tunggu sebentar lagi gak? Soalnya gak tega 
bangunin nya, mereka baru aja keluar dari rumah sakit, 
nanti saya tambahin aja bayaran nya." 


"Gakpapa mbak, saya juga belum ada pelanggan lagi yang 
mesan, gak usah dibayar lebih, saya juga senang liatnya." 


"Semoga keluarga nya rukun terus yah mbak, Saya dan istri 
saya sudah lama pengen punya anak, tapi mungkin Tuhan 
belum ngasih kepercayaan buat kami, aduh maaf malah 
curhat." 


Cathrine tadinya kaget dan ingin menyangkal, namun ia 
urungkan. 


"Iya gak papa pak, semoga bapak segera diberi momongan 
yah pak." 


"Amin, makasih ya mbak." 


Setelah lebih dari 10 menit, Cathrine segera 
membangunkan kak Dimas, karna tak enak dengan bapak 
tersebut jika terlalu lama. 


"Ini pak, sekali lagi makasih yah pak." 


Cathrine segera membawa belanjaan yang ia beli tadi, 
sedangkan kak Dimas menggendong Ava yang masih 
tertidur. 


Mereka masuk dan segera disambut oleh Ica yang sekarang 
kandungan nya sudah sedikit kelihatan. 


"Ava tidurin dikamar aja kak." Kak Dimas mengangguk lalu 
segera membawa Ava kekamar Cathrine yang berada di 
lantai dua. 


Cathrine segera menaruh belanjaan nya dimeja, lalu segera 
menghampiri Ica yang sedang berada didapur. 


"Lagi bikin apa cha?" 


"Bikin sup, gaktau kenapa pengen banget makan sup 
buatan sendiri." 


"Bawaan dedek bayinya mungkin, kemaren udah diperiksa 
cah? Udah berapa bulan?" 


"Tiga mau masuk empat bulan sih, kemarin kata dokter nya 
sehat kok." 


Cathrine mengangguk-angguk kan kepala nya, tanda 
mengerti. 


"Ada ngidam yang aneh-aneh gak? Kalo ada bilang aja Cha 
gak usah ditahan-tahan."Ucap Cathrine lembut, sambil 
membantu Ica memasak. 


"Sejauh ini gak terlalu aneh-aneh sih, tapi jadi pengen 
masak terus."Ucap Ica terkekeh mengingat keanehan nya 
semenjak mengandung, ia memang tidak terlalu pandai 
memasak tapi bukannya tak bisa, dulu ia bahkan jarang 
memasak sendiri, namun sekarang semenjak mengandung 
ia jadi lebih sering memasak. 
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Chapter 23 - Ica mau Pulang 
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Cathrine masih sibuk berkutat dengan masakkan nya, 
sedangkan Ica sedang memakan sup buatannya. 


"Lo beneran keluar dari sekolah Cha?" 


Ica mengangguk, 
"Yah mau gimana lagi Cath, gue sadar mungkin gue emang 
gak bisa lanjut sekolah, gue bakal langsung cari kerja aja." 


"Tapi lo kan bisa break dulu, nanti gue bantu deh ngomong 
sama buk kepsek, apalagi dengan prestasi lo pasti gak 
susah buat bujuk bu kepsek." 


"Gakpapa Cath, makasih lo udah bantuin gue terus, tapi gue 
kayaknya emang gak bisa lanjut sekolah." 


Cathrine menghembuskan nafas pasrah, Ica memang sedikit 
keras kepala. 


"Emm yaudah gue dukung apapun keputusan lo, gue liat 
kak Dimas sama Ava dulu yah, daritadi kok gak turun- 
turun."Ucap Cathrine lalu beranjak ke lantai dua, dimana 
kamarnya berada. 


Saat membuka pintu kamar, yang pertama ia lihat adalah 
Ava dan kak Dimas sedang tidur dengan pulasnya, karna tak 
tega Cathrine mengurungkan niatnya untuk 
membangunkan keduanya. 


Cathrine segera turun dan menghampiri Ica, saat dibawah ia 
melihat Ica sudah tak didapur melainkan di ruang keluarga. 


Ica hanya bengong dengan TV menyala, namun sangat jelas 
terlihat jika ia tak fokus pada apa yang ditontonnya. 


"Kenapa Cha?"Ucap Cathrine lalu duduk di sofa samping Ica. 
"Ayah nelpon gue Cath," 


"Dia nyuruh gue pulang, tapi gue takut."Ucap Ica sambil 
menunduk. 


"Ayah lo mungkin udah mau nerima keadaan lo Cha, kalau 
seandainya mereka gak nerima lo, lo masih punya gue, kita 
itu sahabat jadi wajar kalo saling bantu, dulu kan lo juga 
sering bantuin gue, gue udah anggap lo kaya keluarga gue 
sendiri." 


Tanpa sadar Ica meneteskan air matanya, ia menyesal dulu 
pernah membenci sahabat nya ini, 
"Makasih, makasih Cath." 


"Ayah nanya lokasi gue, katanya dia bakal kesini jemput 
gue, t-tapi gue masih gak berani buat ketemu 
mereka."Lanjut Ica. 


"Gue bakalan bantuin lo."Cathrine akan melihat langsung 
ketulusan Ayah Ica, tak lama kemudian hp Ica kembali 
berbunyi, namun Ica ragu untuk mengangkatnya. 


"Sini biar gue yang ngomong." Akhirnya Ica pasrah, dan 
memberikan hp nya pada Cathrine. 


"Hallo." 


"Baik saya percaya, om bisa langsung menuju tempat yang 
saya sherlock." 


Tak sampai 30 menit kemudian sebuah mobil berhenti tepat 
didepan rumah Cathrine. 


"Masuk om,"Ucap Cathrine begitu membuka pintu, mereka 
pun bersamaan pergi ke ruang tamu, disana sudah ada Ica 
yang duduk sambil menunduk. 


Hanya keheningan yang ada diruang tamu, Ica maupun 
ayahnya hanya diam, dengan Ica yang terus menunduk 
sedangkan sang ayah menatap anaknya penuh kerinduan. 


"Cathrine bikinin minum dulu yah om,"Cathrine sengaja 
pergi dari sana, ia ingin kedua anak dan Ayah itu segera 
berbaikan, Cathrine tau dibalik sikap tegas dan sedikit 
kejam, Ayah Ica sangatlah menyayangi anak-anaknya. 


"Ica maafin ayah."Ucapnya dengan tulus. 


"Ayah akan nerima anak kamu, Ayah juga gak akan desak 
kamu soal lelaki itu, tapi tolong kamu pulang nak."Ucap 
Ayah Ica lembut. 


"Maafin Ica yah, Ica salah Ica gak bisa jaga diri, Ica malu- 
maluin Ayah."Ica masih menunduk namun terlihat 
punggungnya bergetar karena menangis. 


"Ayah udah maafin kamu nak, mau bagaimana pun kamu 
tetap anak Ayah."Ayah Ica memeluk anak nya yang 
menangis, Ica yang berada dipelukan sang ayah pun 
menangis sejadi-jadinya dipelukan sang ayah sambil 
berulang kali mengucapkan kata maaf. 


"Ikut Ayah pulang yah nak," 


"Boleh Ica pulang nya besok yah? Ica belum siap ketemu 
kakak, Ica takut kakak masih marah sama Ica." 


"Malahan kakak kamu cari kamu kemana-mana waktu dia 
tau kamu udah gak dirumah, tapi.. Kalo emang itu mau 
kamu Ayah dukung aja, besok Ayah bakal jemput." 


Ica terkesiap mendengar penuturan sang Ayah, pasalnya 
kakaknya sangat marah saat tau Ica hamil diluar nikah, la 
pun meninju cermin dikamar Ica hingga tangannya 
berdarah, lalu pergi meninggalkan rumah. 


Saat itu Ica sangat takut, kakaknya yang selalu jahil dan 
selalu menuruti kemauan Ica, tiba-tiba seperti menjadi 
orang yang berbeda saat marah. 


"Nih om minum nya,"Cathrine meletakkan secangkir teh 
untuk Ayah Ica, diapun tersenyum dan meminum teh yang 
disuguhkan Cathrine. 


"Ica janji besok mau pulang yah, Ica juga mau minta maaf 
sama kakak karna Ica udah kecewain mereka." 


"Baiklah kalau begitu Ayah akan jemput kamu besok, Ayah 
pulang yah soalnya tadi perkerjaan Ayah langsung Ayah 
tinggal." 


"Cathrine om mau bilang terimakasih karna kamu mau 
membantu anak om, tadinya om kawatir Ica tidur dijalanan, 
om lega saat tau dia ada dirumah kamu." 


"ya om gakpapa, Ica juga udah Cathrine anggap kaya 
saudara sendiri." 


"Sekali lagi trimakasih yah, yaudah Ica Ayah pulang yah 
besok Ayah jemput, Oh iya Cathrine kalo kamu butuh 
bantuan kamu bisa cari om, oom bakal bantu kamu sebisa 
om." 


"Iya om, makasih." 


"Hati-hati yah."Ayah Ica tersenyum lalu beranjak pergi 
meninggalkan rumah Cathrine. 


"Siapa Cath??"Ucap kak Dimas mengagetkan Ica dan 
Cathrine, ia berjalan menuruni tangga dengan Ava 
disampingnya. 


"Oh itu ayahnya Ica kak." 


"Ava laper gak? Kak Cathrine udah masak loh buat Ava, yuk 
makan dulu." 
Ava mengangguk girang sambil berlari kearah Cathrine. 


"Ava doang nih, pacarnya enggak?"Ucap Kak Dimas sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Iya iya, yuk kang pacar makan."Ucap Cathrine dengan 
malas, namun kak Dimas melebarkan senyumnya. 


Akhirnya mereka berempat makan dengan tenang, Ava juga 
terus bercerita tentang kehidupan nya, ia juga dengan 
girangnya memakan ayam goreng yang sangat jarang ia 
makan, hal itu membuat Cathrine sedih ia bertekad akan 
menyekolahkan dan menganggap Ava seperti adiknya 
sendiri. 


"Ava besok kak Cathrine kan libur, jadi kita pergi ketempat 
kamu tinggal dulu yah, kita juga bisa kasih teman-teman 
kamu ayam goreng." 


"Mau kak Ava mau, pasti temen-temen Ava seneng, nanti 
Ava juga kenalin kakak sama kak Tio, kak Tio baik loh kak." 


Ukhukk... 
Kak Dimas tersedak mendengar ucapan Ava. 


"Kak Tio? Jangan bilang Tio yang kita kenal."Cathrine 
mengangkat bahunya tanda tah tahu, bagaimanapun ia 
belum pernah bertemu dengan Tio yang dimaksud Ava. 


Cathrine jadi teringat Kak Tio, sudah lama ia tak bertemu 
dengan nya, di sekolah Cathrine juga sudah mencoba 
menemuinya tapi Kak Tio jarang masuk akhir-akhir ini. 


Jangan lupakan ketika Cathrine terpaksa datang telat 
kesekolah saat kejadian kesurupan masal disekolah, 
sebenarnya ia datang untuk menemui kak Tio, namun 
Cathrine tak bertemu dengannya, malahan Cathrine hampir 
saja telat datang kesekolah. 
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